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Istilah

Agresif

Sikap, perilaku atau komunikasi verbal dan non verbal yang menampakkan agresi seperti
mengancam, marah dan menyerang.

Beban ganda:

Situasi perempuan yang menjalankan kerja-kerja untuk mencari uang di luar rumah dan
menjalankan kerja-kerja di dalam rumah dan pengasuhan anak (Sociology Index, n.d.).

Budaya patriarki

Patriarkhi adalah sistem sosial dan ideology yang menganggap laki-laki memiliki
kekuasaan lebih atas perempuan. Laki-laki juga memiliki kontrol atas sumberdaya dan
proses pengambilan keputusan..

Coping

Sebuah upaya baik perilaku maupun psikologis yang digunakan seseorang untuk
mengatasi, mentoleransi, mengurangi atau meminimalisasi peristiwa yang menimbulkan
stress. Ada dua bentuk strategi coping yaitu strategi penyelesaian masalah yakni upaya
melakukan sesuatu secara aktif untuk mengatasi keadaan yang menimbulkan stress.
Sedangkan strategi yang memfouskan pada emosi (emotion-focused coping strategy)
adalah upaya mengelola dampak emosi dari peristiwa yang menimbulkan stress atau
berpotensi menimbulkan stress (Taylor, 1998)

Diskriminasi gender

Prasangka dan pembedaan perlakuan berdasarkan jenis kelamin dan gender.

Perasaan yang intens sebagai respon terhadap keadaan atau kejadian tertentu. Emosi

Emosi ditunjukkan ketika seseorang bahagia, marah, sedih, atau takut terhadap sesuatu.
Sifat, perilaku, peran dan aktifitas yang dikaitkan dengan perempuan. Seperti lemabh,
Femininitas lembut, pasif, emosional, tergantung dan sebagainya. Femininitas mengarahkan

bagaimana perempuan bersikap dan berperilaku dan mengarahkan sifat-sifat apa yang
harus dimiliki oleh perempuan.

Gender (konstruksi
gender)

Sifat, perilaku, peran dan aktifitas yang dilekatkan atau dikaitkan dengan laki laki dan
perempuan. Sifat, perilaku. peran dan aktifitas ini dibentuk secara sosial dan dipelajari
melalui proses sosialisasi. Oleh sebab itu, semua hal itu bersifat kontekstual dan dapat
diubah.

Ketidakadilan gender

Norma gender, praktik budaya, kebijakan dan hukum yang membuat atau mendorong
adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan.
Ketidakseimbangan ini menyebabkan kerugian bagi perempuan di berbagai masyarakat
(UNWomen, 2015).

Kekerasan

Segala bentuk tindakan yang menyebabkan atau akan menyebabkan rasa sakit baik
fisik, psikologis, maupun seksual termasuk ancaman, pemaksaan dan perampasan
kemerdekaan baik yang terjadi diranah publik maupun di ranah prifat.

Kekerasan Berbasis
Gender (KBG):

Kekerasan yang terjadi sebagai akibat norma gender yang dikaitkan dengan laki-laki dan
perempuan dan ketidaksetaraan hubungan antara keduanya dalam konteks masyarakat
tertentu (Bloom, 2008)

Kekerasan terhadap
Perempuan (KTP):

Segala bentuk kekerarasan berbasis gender yang mengakibatkan atau akan
mengakibatkan penderitaan fisik, seksual atau psikologis bagi perempuan, termasuk
ancamanan, pemaksaan atau perampasan kebebasan baik yang terjadi di ruang public
maupun di ruang prifat (United Nations, Declaration on the Elimination of Violence against
Women, 1993).

Kesehatan reproduksi

Suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh (bukan hanya bebas dari penyakit atau
kecacatan dalam segala aspek) yang berhubungan dengan sistem, fungsi dan proses
reproduksi (United Nations, Report of the International Conference on Population and
Development, 1994)

Kesukarelaan

Menyelenggarakan kegiatan masyarakat atau menolong orang lain yang membutuhkan
dengan prinsip sukarela atau tidak untuk mencari keuntungan finansial

Konstruksi Sosial:

Pembentukan keyakinan, nilai-nilai, norma, praktik (tradisi) dan sebagainya di masyarakat
melalui proses sosialisasi dan internalisasi di rumah, sekolah dan institusi sosial lainnya.
Proses sosial ini terjadi dari satu waktu ke waktu lainnya dari satu generasi ke generasi
lainnya.

Sifat, perilaku, peran dan kegiatan yang dikaitkan dengan laki-laki. Seperti kuat, agresif,
berani, berkuasa, keras dan sebagainya. Maskulinitas mengarahkan bagaimana laki-laki

Maskulinitas berperilaku dan berpenampilan dan mengarahkan sifat-sifat apa yang harus dimiliki oleh
laki-laki.
S Proses peminggiran seseorang disebabkan oleh jenis kelamin atau gender mereka. Proses
Marginalisasi:

ini menghalangi seseorang untuk menikmati hak dasar dan memenuhi kebutuhan mereka.




Menejemen Stres:

Ketrampilan seseorang untuk mengantisipasi, mengelola dan memulihkan diri sendiri dari stress.

Peta Pikiran

Teknik mempresentasikan gagasan dengan menggunakan peta agar mudah dipahami
oleh orang lain

Pemerasan Emosional

Bentuk kontrol dalam hubungan atau kontrol seseorang terhadap orang lain dalam sebuah
hubungan dalam bentuk memerintah, menciptakan rasa takut dan perasaan bersalah.

Penyintas

Seseorang yang mampu bertahan hidup atau seseorang yang masih bertahan hidup
setelah mengalami peristiwa yang sangat buruk dan mengancam keselamatan jiwa.

Refleksi:

Proses ketika seseorang merenungkan pengalaman, pikiran dan perasaan masa lalu dan
menggali pembelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan saat ini dan masa yang akan
datang.

Refleksi dapat dilakukan sendiri namun juga bisa dilakukan dengan meminta masukan
dari lingkungan sekitar.

Relaksasi

Latihan untuk melepaskan tekanan fisik dan psikologis untuk membuat tubuh kita menjadi
rileks. Latihan ini bertujuan untuk membangun keseimbangan pikiran, jiwa dan tubuh kita.
Ada berbagai teknik relaksasi namun pada intinya adalah menggerakkan dan melenturkan
otot tubuh.

Relasi Kuasa:

Relasi kuasa adalah sebuah hubungan di mana seseorang memiliki kekuasaan atas
orang lain dan dapat memaksa orang lain melakukan apa yang ia inginkan (baik dengan
kepatuhan maupun cara halus lainnya) (Basden, 2001)

Sub ordinat

Memperlakukan atau menganggap sesuatu lebih rendah dari yang lain.

Stereotipe

Pandangan yang dimiliki seseorang tentang orang atau kelompok lain. Dan pandangan ini
adalah salah atau tidak benar.

Seks

Ciri biologis yang mendefinisikan seseorang itu laki-laki atau perempuan (UNWomen, 2015)

Seksualitas

Berikut ini beberapa hal yang tercakup dalam seksualitas:

1. Seksualitas lebih dari sekedar bagian-bagian tubuh dan seks (meskipun hal ini
termasuk dalam seksualitas).

2. Seksulitas termasuk identitas gender (perasaan dominan bahwa kita adalah laki-laki
atau perempuan).

3. Seksualitas termasuk peran gender (pandangan bagaimana laki-laki dan perempuan
harus berperilaku).

4. Seksualitas termasuk orientasi seksual kita (heteroseksual, homoseksual, atau biseksual).
5. Seksualitas termasuk bagaimana kita merasakan tubuh kita. Kita menyebutnya citra
tubuh (Body Image). Citra Tubuh yang negative akan berdampak besar pada kemampuan
kita untuk memiliki hubungan yang sehat. Seseorang yang memiliki citra tubuh yang
negatif mungkin akan berfikir bahwa dia tidak pantas mendapatkan pasangan yang baik
sehingga la mungkin mau membangun hubungan dengan orang yang tidak menghargai
dia atau bahkan melakukan kekerasan terhadapnya.

6. Seksualitas termasuk pengalaman seksual, pikiran-pikiran, pandangan, dan fantasi
seksual.

7. Seksualitas termasuk cara media, keluarga, teman, agama, usia, tujuan hidup, dan harga
diri membentuk seksual kita..

8. Seksualitas termasuk bagaimana kita mengalami keintiman, sentuhan, cinta, kasih
sayang, kegembiraan dan kesedihan..

9. Kita seperti dalam quote ini : “Seksualitas diekspresikan dalam cara kita bicara,
tersenyum, berdiri, duduk, berpakaian, tertawa dan menangis". Pendek kata, seksualitas
adalah bagian intergral siapa kita, apa yang kita yakini, apa yang kita rasakan dan
bagaimana kita merespon orang lain (SRCP Sexuality Resource Center for Parents, 2018)

Stres:

Menurut Santrock (Psychology, 2003) stres merupakan respon individu terhadap keadaan
atau kejadian yang memicu stres (stressor), yang mengancam dan mengganggu
kemampuan seseorang untuk menanganinya (coping) .

Sensitifitas

Menyadari situasi dan keadaan seseorang. Sebagai contoh sensitif gender artinya
menyadari adanya pembedaan secara sosial antara laki-laki dan perempuan di mana laki-
laki dianggap memiliki kedudukan dan status yang lebih tinggi dari perempuan.

Sarkastik

Bentuk komunikasi yang menggunakan kata atau pernyataan yang memiliki arti
sebeliknya. Tujuannya untuk mempermalukan dan menyakiti orang lain.

Solusi Menang-Menang
(Win-Win Solution)

Penyelesaian masalah dalam negosiasi yang dapat diterima oleh semua pihak

Trauma

Respon emosi terhadap peristiwa atau kejadian yang sangat buruk atau luar biasa seperti
bencana alam, perkosaan, kecelakaan dan sebagainya. Peristiwa tersebut terjadi secara
tiba-tiba, di luar kendali, menyakitkan dan mengancam keselamatan jiwa seseorang
(American Psychological Association, 2018)
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CATATAN PENDAHULUAN

Selamat Datang di Pedoman Lokakarya Pengasuh.

Intervensi ini berisi 2 komponen: satu untuk remaja perempuan dan laki-laki berusia 13-15 tahun
dan satu untuk pengasuh remaja seperti orang tua, guru, pekerja pada layanan remaja, penyedia
layanan kesehatan remaja, dan pemimpin kelompok pemuda. Kedua komponen tersebut dirancang
untuk saling melengkapi dan dilaksanakan secara paralel. Tujuan dari pedoman ini adalah untuk
digunakan para pengawas dan fasilitator kelompok intervensi dengan pengasuh remaja muda.

Tujuan keseluruhan intervensi ini adalah agar remaja perempuan dan laki-laki berusia 13-15 tahun
tampil dengan sikap dan praktik yang berkeadilan gender, penuh rasa hormat dan penuh perhatian
serta akan didukung dan dibekali dengan keterampilan agar dapat mengelola stres dan tantangan
kesehatan mental dengan tepat, terlibat dalam kegiatan rekreasi yang prososial dan produktif, dan
membangun hubungan antara pribadi yang sehat, bahagia dan tanpa kekerasan dan mereka akan
didukung oleh pengasuh dan komunitas mereka.

Edisi 1 dari pedoman ini merupakan uji coba untuk melihat kelayakan, penerimaan, dan dampak
potensial intervensi ini pada pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan
di masyarakat di Provinsi Papua. Oleh karena itu, efektivitas program ini belum dapat dijelaskan
dalam edisi ini.

Intervensi pengasuh, khususnya, berupaya untuk membina pengasuh agar dapat menjadi contoh
terkait dengan isu-isu kesetaraan gender, mengatasi stres, dan keterlibatan masyarakat serta
dapat membekali mereka dengan kedisiplinan, komunikasi, dan keterampilan menyelesaikan
konflik, dan mendorong hubungan yang saling mendukung, antara remaja dan pengasuh. Dengan
menjalin hubungan dan menjadi contoh yang lebih baik, pengasuh akan mendorong anak untuk
menyelesaikan sekolah, dan menunjukkan nilai-nilai penghormatan, kepedulian, dan perhatian
yang empatik dalam rangka mendukung
keberhasilan remaja di masa mendatang dan
mengokohkan keseluruhan tujuan intervensi.
Pengasuh dan remaja akan diberikan
kesempatan untuk terlibat dalam program-
program sukarela di masyarakat dan proyek-
proyek advokasi yang melayani difusi sosial
intervensi dan mempertahankan dampaknya,
serta memberikan kegiatan tambahan untuk
mengatasi kebosanan di antara remaja dan
mempromosikan rasa memiliki dan tujuan dalam
hubungan yang saling mendukung. Pertemuan
bersifat partisipatif dengan metode diskusi.
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Secara istilah pengasuh adalah setiap orang dewasa yang terlibat dalam pengasuhan remaja
atau memiliki pengaruh langsung pada remaja. Intervensi/program untuk pengasuh harus secara
khusus merekrut orang tua remaja yang terlibat dalam program remaja secara paralel,serta guru,
penyedia layanan untuk remaja atau penyedia layanan kesehatan, dan tokoh ramaja atau pemuka agama.

Kelompok-kelompok yang terdiri 25-30 pengasuh bertemu setiap bulan selama kurang lebih 3 jam
di tempat dan waktu yang disepakati bersama selama dua belas bulan.
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MOBILISASI DAN PEREKRUTAN PESERTA

Izin, persetujuan, dan dukungan dari para pemimpin dan pemangku kepentingan perlu diperoleh
untuk melaksanakan program ini di masyarakat. Selain itu, tempat dan pengaturan logistik harus
dipastikan selama durasi program.

Memobilisasi dan merekrut peserta adalah proses yang panjang sehingga sangat penting untuk
mengalokasikan waktu, anggaran, dan sumber daya manusia yang sesuai untuk kegiatan dasar ini.
Program-program sukses lainnya telah membuktikan bahwa membahas manfaat potensial dari
keikutsertaan dalam program ini (misalnya, melalui testimoni peserta atau fasilitator sebelumnya,
bukti evaluasi, atau mendiskusikan relevansi dan manfaat topik-topik program dengan isu-isu yang
sedang dihadapi di masyarakat sangat membantu untuk melibatkan laki-laki dalam program ini.

Luangkan waktu untuk menjelaskan gambaran program dan beri waktu bagi masyarakat untuk
memikirkan dan bertanya tentang program untuk meminimalkan salah paham atau informasi yang
keliru tentang program ini. Penting untuk mencakup semua pemimpin dan pemangku kepentingan
utama dari suatu masyarakat dan juga anggota masyarakat dalam pertemuan untuk memobilisasi
dan perekrutan peserta.

PEREKRUTAN, PELATIHAN, DAN DUKUNGAN BAGI FASILITATOR

Unsur penting agar suatu program dapat berjalan dengan sukses adalah fasilitator program.
Fasiliator adalah orang-orang yang memiliki pengaruh besar pada program dan oleh karena itu
mereka harus dipilih dengan hati-hati, diberi pelatihan intensif, dan menerima pendampingan
secara intensif dan pelatihan in-service yang dilakukan terus-menerus.

Tim implementasi dan pengembangan
harus berkonsultasi dengan satu sama lain,
dengan pemangku kepentingan masyarakat
atau penasihat, dan tim sukses lainnya dari
konteks lain untuk membahas kriteria seleksi
untuk merekrut fasilitator. Sebagai contoh,

KRITERIA FASILITATOR

Memliki pengalaman menjadi fasilitator

Memahami tema-tema kunci dalam

meskipun memiliki fasilitator perempuan
dinilai penting, yang dianggap ideal adalah
memiliki fasilitator laki-laki dan fasilitator
perempuan untuk suatu kelompok. Usia dan
tingkat pendidikan serta kompetensi atau
keterampilan inti harus dipertimbangkan
untuk konteks tertentu di mana program ini
akan dilaksanakan. Umumnya, penting bagi
fasilitator untuk menjunjung tinggi keadilan
gender, terbuka pada perubahan dan ide-ide
baru, dan komitmen pada nilai anti kekerasan.
Pendekatan yang tidak menghakimi dan
penuh rasa hormat juga penting.

Pada pelatihan awal, fasilitator dipandu untuk
menjalani/mengalami proses transformatif
mereka sendiri. Cara yang terbaik adalah
mereka yang akan diberi pengalaman
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panduan

Memahami budaya dan tradiri masyarakat
Papua

Memiliki keterampila komunikasi yang baik

Memiliki keinginan untuk menjadi
fasilitator

Menyelesaikan pelatihan untuk fasilitator
dan bagaimana mengunakan pedoman
ini Completed training for trainers

Secara usia tidak jauh berbeda dengan
peserta

Memiliki beberapa karakteristik sebagaii

berikut; empatik, sensitive, sabar,
hangat, tidak menghakimi, dan berfikiran
terbuka.




mengikuti program (dengan proses yang dipercepat jika diperlukan) seolah-olah mereka adalah
peserta itu sendiri sebelum nantinya mereka terlibat dalam pelatihan formal. Selama pelatihan
eksperimental ini, para pelatih juga memberikan contoh keterampilan fasilitasi yang merupakan
hal utama dalam program partisipatif semacam ini. Biasanya pelatihan harus merekrut 50-75%
lebih banyak calon fasilitator dari jumlah yang dibutuhkan sebagai antisipasi jika ada peserta yang
tidak melanjutkan program atau mereka tidak cocok/memiliki keterampilan yang di bawah standar.
Pelatihan pre-service (sebelum menjalankan diskusi) pertama juga harus mencakup bahasan
tentang latar belakang pelatihan, teori dan refleksi diri pada tingkat yang sesuai untuk memberikan
informasi tambahan pada apa yang mereka terima selama fase pertama pelatihan ketika mereka
menjadi peserta program. Akhirnya, pelatihan pre-service harus mencakup kesempatan bagi
fasilitator untuk berlatih menjadi fasilitator melalui sesi mengajar di mana mereka diberi tugas
mengajarkan satu kegiatan sementara peserta pelatihan lainnya akan berperan sebagai peserta.

Karena kegiatan ini secara emosional dan sosial cukup berat serta mendorong transformasi dan
perkembangan yang berkelanjutan, fasilitator perlu menerima dukungan, pengawasan (supervise),
dan pelatihan in-service yang terus-menerus dan cukup intensif. Pertemuan ini akan memastikan
agar fasilitator dapat mengatasi tekanan dan tantangan terkait dengan peran mereka; menjaga
kepatuhan pada model dan keselarasan dengan nilai-nilai program. Sesi pelatihan in-service dapat
digunakan untuk memperkuat kapasitas fasilitator dan mengatasi kesenjangan keterampilan atau
merevisi konsep dan keterampilan inti.

KEGIATAN MASYAKARAT

Salah satu bagian dari intervensi ini
mendorong konseptualisasi, perencanaan, dan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan Masyarakat.
Proyek masyarakat ini dimaksudkan untuk
menjadi kegiatan pelayanan masyarakat secara
sukarela yang akan memberikan kontribusi
pada pengembangan masyarakat dalam aspek
yang menurut peserta berharga dan penting.
Kegiatan-kegiatan ini juga bisa menjadi jalan
bagi peserta untuk berbagi pelajaran yang
telah mereka dapatkan dari program ini dengan
anggota masyarakat lainnya dan secara umum
untuk membuat masyarakat menjadi tempat
yang lebih aman dan lebih dinamis untuk semua orang - laki-laki dan perempuan remaja dan
dewasa. Kegiatan-kegiatan ini juga memberikan kesempatan kolaborasi (kerjasama) antara orang
dewasa dan remaja dan secara khusus dapat memberikan masukan mengenai cara yang berguna
untuk mengisi waktu dan menyalurkan energi remaja di luar sekolah untuk mencegah kebosanan
dan ketertarikan remaja untuk melakukan berbagai perilaku yang berisiko.

FASILITASI DAN PERAN FASILITATOR

(Catatan yang diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)

Karena intervensi ini bersifat partisipatif dan bukan didaktik, pedoman ini tidak dimaksudkan untuk
didistribusikan kepada peserta dan dibacakan langsung oleh fasilitator kepada peserta. Pedoman
ini akan digunakan fasilitator untuk mempersiapkan diri sebelum sesi dan sebagai bahan rujukan
selama sesi selama diperlukan untuk mempertahankan kesesuaian pada model.
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Fasilitator perlu mempersiapkan diri secara menyeluruh sebelum setiap sesi pertemuan. Mereka
akan perlu untuk membaca dengan seksama buku pedoma, sesi dan informasi yang menyertainya
dalam Lampiran. Lampiran diberi nomor 1-12 sesuai dengan nomor Sesi (yaitu, Sesi 1 - Lampiran
1). Fasilitator disarankan untuk membuat catatan untuk diri mereka sendiri dalam pedoman ini
atau di buku catatan atau kartu yang terpisah untuk membantu mereka agar dapat melakukan
fasilitasi lokakarya atau diskusi dengan lancar.

Kepatuhan pada pedoman adalah hal yang sangat penting selama uji coba untuk melihat dampak
pedoman ini. Setelah uji coba yang efektif, kepatuhan pada pedoman sangat penting untuk dapat
mereplikasi hasilnya. Penyimpangan dari pedoman harus dipertimbangkan dan dipikirkan secara
hati-hati dengan orang-orang di dalam suatu tim.

Apa yang disebut metode lokakarya partisipatif?

Intervensi ini menggunakan metode partisipatif yang melibatkan peserta di dalam suatu lokakarya.
Lokakarya ini bersifat “partisipatif” karena pembelajaran dan perubahan terjadi melalui keterlibatan
aktif para peserta dan keterlibatan aktif mereka dengan konsep, ide, dan keterampilan. Melalui
diskusi, refleksi kritis, dan bermain peran atau permainan, peserta sendirilah yang mengembangkan
jawaban dan solusi. Peserta mempertimbangkan ide-ide atau informasi atau keterampilan baru
berdasarkan pengalaman hidup dan tujuan hidup mereka sendiri. Selama lokakarya partisipatif,
kegiatan dipilih secara khusus untuk mendorong peserta untuk terlibat dengan materi dan menjadi
aktif dan dinamis - peserta menawarkan ide, mengajukan pertanyaan, membangun ide berdasarkan
pernyataan orang lain dan tantangan satu pendapat orang lain. Mereka belajar dari, dan bersama,
peserta lain dan bekerja sama melakukan analisis kolektif dan mencapai konsensus. Sesi lokakarya
partisipatif terstruktur untuk meningkatkan kemampuan peserta untuk berpikir, menganalisis
masalah, dan untuk menemukan solusi mereka sendiri. Lokakarya ini menekankan pada proses
mencari tahu, dan oleh karena itu lokakarya partisipatif sering berakhir dengan pertanyaan serta
kesimpulan.
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Banyak dari prinsip-prinsip  pendekatan
lokakarya partisipatif ini yang diambil dari teori
pembelajaran, tetapi gaya lokakarya ini benar-
benar berbeda dari “pengajaran” tradisional.
Karena pada umumnya orang sudah tahu
banyak, mereka dapat belajar dengan cara yang
terbaik dengan mengembangkan berdasarkan
pengalaman dan pandangan dunia mereka

Mempertimbangkan kebutuhan praktis
gender perempuan proses lokakarya:
di papua sebagian besar perempuan
bertanggungjawab terhadap pengasuhan

anak oleh sebab itu agar perempuan dapat
mengikuti lokakarya maka diperlukan
arena bermain untuk anak-anak mereka.

sendiri. Orang belajar lebih banyak dengan
melakukan sesuatu, ketimbang dengan
mendengarkan saja. Teori belajar menekankan
bahwa peserta didik membutuhkan kesempatan untuk berpikir, memahami, dan menerapkan agar
dapat mengintegrasikan berbagai ide dan keterampilan baru secara optimal:

e Untuk belajar dengan berpikir, peserta harus diberi tanggung jawab untuk membuat
kesimpulan mereka sendiri.

e Untuk belajar dengan memahami, peserta harus menghubungkan pengalaman belajar
dengan nilai, keyakinan, dan pengalaman sebelumnya milik mereka sendiri.

e Untuk belajar dengan menerapkan, peserta perlu untuk berulang kali melatih dan menguji
suatu keterampilan baru dan menerima umpan balik pada performa mereka.

Hasil pembelajaran dapat dilihat dari perubahan yang terjadi - perubahan perilaku, pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, minat, nilai, kesadaran, atau sikap. Untuk memfasilitasi agar peserta
mengalami perubahan-perubahan tersebut, kegiatan eksperimental — yang selama melakukan
kegiatan peserta berpikir, memahami, dan/atau menerapkan — lebih efektif daripada kuliah atau
ceramah. Lokakaryayang baik perlu mencakup berbagai macam kegiatan belajar seperti presentasi,
kerja kelompok, kerja kelompok kecil, refleksi diri, diskusi dan debat, game, dan bermain peran.

Metode dan teknik lokakarya juga meningkatkan fokus dan perhatian peserta karena mereka
secara aktif terlibat dan sesi yang berlangsung lama dapat ditoleransi serta sesi menjadi efektif
dalam menginspirasi perubahan. Memang, lokakarya partisipatif sangat berguna untuk analisis
gender karena peserta umumnya memiliki berbagai tingkat kesadaran dan pemahaman tentang
isu-isu gender; sehingga mereka mungkin akan sensitif, defensif atau bahkan tidak suka dengan
topiknya. Pendekatan partisipatif untuk lokakarya dapat mengurangi atmosfir negatif karena
peserta menggali isu-isu gender dan isu-isu sensitif lainnya sendiri dalam lingkungan yang
mendukung dan memotivasi diskusi terbuka, refleksi kritis, dan mencoba pengalaman baru atau
mempertimbangkan ide-ide baru.

Lokakarya partisipatif lebih cenderung berupa percakapan kelompok sehingga sebaiknya
menghindari pendekatan yang ketat yang mengharuskan setiap orang memberikan jawaban dan
pada saat yang sama bergerak dengan sistematis. Dalam lokakarya partisipatif, suasananya lebih
informal sehingga orang dapat dengan spontan berbagi seolah-olah mereka sedang melakukan
percakapan atau diskusi.

Salah satu hal penting dalam lokakarya partisipatif adalah peserta tidak boleh diberitahu mengenai
hasil yang diharapkan atau tujuan atau pesan kunci dari suatu kegiatan atau latihan. Jika
informasi ini disampaikan kepada mereka, hal ini akan menyebabkan bias pada sejumlah peserta
dan menyebabkan mereka untuk tidak terlalu terlibat dalam kegiatan jika mereka merasa bahwa
kegiatan tersebut tidak penting atau jika mereka tidak setuju dengan tujuan, hasil, atau pesan
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yang dinyatakan. Sebaliknya, jika topik hanya
diperkenalkan sejenak seperti yang diuraikan
di bagian instruksi dari setiap aktivitas, peserta
akan dapat memiliki pengalaman dan benar-
benar terlibat dengan topik dan menarik
kesimpulan mereka sendiri. Proses diskusi aktif,
debat, dialog, dan refleksi kritis lebih penting
daripada sekadar menemukan “jawaban
yang benar." Peserta juga perlu untuk dapat
memikirkan solusi mereka sendiri untuk isu-isu
yang diangkat karena kegiatan yang seperti ini
adalah proses yang sangat memberdayakan
yang membangun rasa percaya diri mereka
dan mengembangkan keterampilan mereka dalam memecahkan masalah dalam berbagai situasi.
Selain itu, solusi yang ditemukan peserta sendiri akan lebih cenderung dilaksanakan karena
mereka akan memiliki rasa kepemilikan atas solusi tersebut dan solusi tersebut akan relevan,
layak, dan dapat diterima dalam konteks mereka. Namun, fasilitator juga dapat memberikan saran
atau mengajukan pertanyaan agar peserta berpikir lebih keras jika mereka tidak kunjung dapat
menemukan solusi atau jika mereka menyarankan solusi yang jelas-jelas kurang sesuai (misalnya,
solusi yang melibatkan kekerasan atau kasar atau sangat berpotensi untuk meningkatkan bahaya
atau risiko).

Dalam lokakarya partisipatif, fasilitator juga aktif dan sering kali banyak bergerak. Mereka
terutama akan mengajukan serangkaian pertanyaan atau memandu refleksi dan memainkan peran
ketimbang mengatakan atau memberikan kuliah atau memberikan instruksi. Fasilitasi berasal dari
kata memfasilitasi yang berarti ‘untuk membuat mudah'. Fasilitasi dilakukan dengan membawa
sekelompok orang (baik yang sudah saling mengenal atau tidak) untuk bekerja bersama-sama
untuk tujuan tertentu. Fasilitasi memberdayakan orang lain.
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Dalam intervensi ini peran fasilitator adalah untuk bekerja dengan sekelompok pengasuh dewasa
dari remaja (dalam peran yang berbeda) untuk menggali pengetahuan dan gagasan dari anggota-
anggota kelompok, dan untuk membantu mereka belajar dari satu sama lain dan untuk berpikir
dan bertindak bersama-sama. Selama sesi lokakarya partisipatif ini, tugas fasilitator adalah
menciptakan struktur dan memfasilitasi ketimbang memberikan informasi, menjelaskan, atau
memberikan jawaban. Fasilitator memulai diskusi dan kemudian mendorong peserta untuk
mengekspresikan pandangan mereka dan mempertimbangkan perspektif yang berbeda tentang
suatu masalah, konsep, ide, atau keterampilan. Mereka menegaskan sejumlah komentar dari
peserta dan juga merangkum komentar peserta; mereka membandingkan dan menghubungkan
pernyataan yang terpisah dan menunjukkan pandangan-pandangan yang berlawanan. Mereka
menarik benang merah diskusi bersama-sama dan menghubungkannya dengan tujuan lokakarya.
Mereka mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta untuk berpikir dan mendorong refleksi
kritis dan fleksibilitas kognitif (pengetahuan yang terbuka).

Peran fasilitator yang terampil adalah menciptakan kondisi agar suatu kelompok dapat bekerja
sama secara efektif dan melakukan diskusi dan perdebatan yang terbuka di mana berbagai
pandangan dapatdisuarakan dan dihargai. Fasilitator akan membimbing sekelompok orang melalui
proses pembelajaran dan refleksi dengan memperkenalkan topik atau konsep. dan membimbing
kelompok tersebut agar kelompok tersebut memikirkan dan membahas topik atau konsep tanpa
membuat keputusan untuk peserta kelompok atau memaksakan suatu kesimpulan tertentu yang
bisa diambil.

Fasilitasi berarti membimbing peserta melalui
diskusi dengan mempertimbangkan berbagai
perspektif hingga mereka mampu menarik
beberapa konsensus tentang topik atau konsep
tertentu atau mengakui bahwa tidak ada
konsensus. Fasilitatorjugadapatmenambahkan
perspektif yang berbeda untuk dipertimbangkan
atau mengajukan pertanyaan refleksi kunci
untuk memastikan agar peserta membahas
topik dengan baik atau mengantisipasi ketika
diskusi kelompok menjadi terlalu sempit atau
homogen.

Topik diperkenalkan, dan biasanya topik yang

diangkat bukan hal baru bagi para peserta, dan peran fasilitator adalah membantu peserta untuk
membahas konsep, mengupayakan pemahaman mereka sendiri, dan menyampaikannya ke seluruh
kelompok dalam berbagai cara. Misalnya, melalui curah pendapat atau brainstorming dalam
kelompok yang lebih besar, atau diskusi kelompok kecil dan presentasi ide kelompok ke kelompok
yang lebih besar, atau bekerja berpasangan dengan berbagi cerita pribadi, atau perspektif secara
bergantian, atau melakukan refleksi individu/diri.

Peran fasilitator sangat penting dalam konteks lokakarya partisipatif dan perlu dijalankan dengan
cara hati-hati yang menyeimbangkan antara membuat lokakarya menjadi menyenangkan,
menggugabh, tidak menghakimi, netral, faktual, dan tegas.

e Membantu peserta menetapkan dan mematuhi aturan-aturan dasar

e Mendorong dan membimbing peserta untuk berpikir kritis
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Mendengarkan komentar, pertanyaan dan umpan balik dari peserta
Tetap fokus dan menjaga semuanya tetap dinamis
Membantu dalam hal pengamatan dan analisis

Membantu peserta mengintegrasikan nilai-nilai program dasar kesetaraan gender dan
tanpa kekerasan untuk diri mereka sendiri

Mendorong peserta untuk berkontribusi dalam diskusi
Membangun kepercayaan
Membantu mengidentifikasi peluang dan potensi

Merangkum diskusi atau meminta orang lain untuk melakukannya

Menarik perhatian peserta: Anda dapat menggunakan salah satu metode berikut: mengajukan
pertanyaan; menyatakan kesan atau fakta; menceritakan sebuah kisah; menyebutkan suatu
kutipan; membuat pernyataan yang kuat.

Membuat peserta & diri Anda nyaman: Berikan sinyal yang tepat, baik verbal dan nonverbal,
bagi pendengar. Dalam sinyal verbal, suara Anda tidak boleh bergetar. Nada yang tenang namun
bervariasi dengan antusiasme diharapkan untuk menciptakan kesan yang tepat pada audiens.
Demikian pula dalam hal sinyal non-verbal, postur tubuh, gerakan, gerakan tangan dan ekspresi
wajah harus melengkapi sinyal verbal dan tidak bertentangan dengan sinyal tersebut

Memberikan gambaran topik: Selalu berikan gambaran atau beritahukan kepada peserta terlebih
dahulu tentang apa yang akan Anda bahas dalam presentasi. Hal ini akan membantu peserta
memahami apa yang akan disampaikan kepada mereka hari ini atau selama sesi tertentu. Hal ini
juga membantu peserta memprioritaskan bidang minat mereka.

Menyebutkan mengapatopik tersebut penting: Dengan menyatakan bahwa topikitu penting, peserta
akan menyadari bahwa pemberi materi menghargai waktu mereka dan akan dapat menawarkan
sesuatu yang meningkatkan pengetahuan mereka mengenai topik tersebut, dan dengan demikian
meningkatkan pula kinerja mereka.

Tidak bersikap negatif: Jika Anda bersikap negatif dalam presentasi, hal ini dapat merusak
kesempatan Anda untuk dianggap serius atau dianggap mampu menyampaikan pesan Anda secara
efektif. Selain itu, jika Anda bersikap negatif, Anda akan membuat ide-ide Anda tidak dipahami.
Sebaliknya, Anda mungkin akan menghadapi penolakan dan keengganan menerima dari peserta.

Ringkas: Ringkas berarti "katakan hanya dalam beberapa kata". Sedapat mungkin, Anda perlu
mengupayakan, sebagai pemberi materi, untuk mengkomunikasikan ide/pesan menggunakan
beberapa kata saja maka dampaknya akan baik buat Anda. Hal ini membantu Anda melakukan
lebih sedikit hal untuk mempertahankan perhatian audiens karena Anda hanya memerlukan sedikit
waktu dan kata-kata untuk menyampaikan pesan Anda. Hal ini juga membantu Anda mengurangi
kebosanan peserta.

Mempertahankan perhatian audiens
Mencegah peserta tertidur

Menyampaikan ide Anda dengan lebih efektif
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Dengan menjadi sensitif terhadap budaya dan konteks, Anda harus menyadari bias budaya Anda
sendiri. Dengan menjadi sensitif terhadap budaya dan konteks, Anda akan dapat membangun
hubungan yang baik dengan peserta dan ini sangat penting untuk keseluruhan proses.

Siap

Kembangkan dan berlatihlah menyampaikan sesi Anda. Rencanakan di awal.

Jelas

Perkenalkan topik dengan jelas dan ajukan pertanyaan yang jelas untuk memandu diskusi,
kegiatan, dan refleksi

Tunjukkan rasa hormat

Melalui keterampilan komunikasi yang efektif (verbal dan non-verbal)

Ramah

Dalam menanggapi pertanyaan dan menerima semua peserta dan kontribusi mereka ke
dalam kelompok

Dorong partisipasi

Dorong peserta yang lebih pendiam untuk berbagi ide dan pertanyaan dan upayakan agar
peserta berbicara lebih banyak dengan sering menggunakan pertanyaan dengan jawaban
yang luas

Perhatikan, hadirlah

Perhatikan kebutuhan dan perasaan kelompok

Perhatikan waktu

Pastikan rencana sesi Anda sesuai dengan waktu yang tersedia dan bernegosiasilah
dengan peserta agar mereka membuat kesepakatan bersama dan mengelola harapan

Jujur

Melalui cara yang profesional dan penuh percaya diri dan mengatakan yang sebenarnya

Berkomunikasi
dengan efektif

Gunakan kata-kata dan nada yang tepat dan sederhana, pertahankan kontak mata dan
berlatihlah untuk mendengarkan secara aktif

Gunakan beberapa
media

Gunakan materi lokakarya dan alat-alat yang relevan dan berbeda untuk membantu Anda
menyampaikan pesan dan menarik perhatian peserta

Berikan sesuatu untuk
dikenang Pesan-pesan

Akhiri sesi dan ringkas poin utama dalam sesi Anda atau minta peserta untuk berbagi
temuan mereka yang paling berarti atau mengejutkan tentang sesi atau topik dan ringkas
ide dan pengalaman tersebut

MENGAJAR

‘ FASILITASI

Guru memiliki hubungan formal dengan siswa,
berdasarkan status guru

Fasilitator dianggap sebagai setara, dan mengembang-
kan hubungan berdasarkan kepercayaan,
rasa hormat dan keinginan untuk melayani

Guru peduli dengan bagaimana siswa memahami
jawaban yang benar

Fasilitator mendorong dan menghargai pandangan-
pandangan yang berbeda

Informasi hanya mengalir dari satu arah,
dari guru ke siswa.

Informasi mengalir ke berbagai arah antara fasilitator
dan anggota kelompok individu

Pengajaran mengikuti kurikulum yang sudah
ditentukan

Fasilitator menggunakan metode praktis dan partisi-
patif, misalnya diskusi kelompok dan kegiatan di mana
semua anggota kelompok berpartisipasi

Pengajaran dimulai dari pengetahuan guru itu sendiri

Fasilitator menangkat isu-isu yang diidentifikasi oleh
kelompok atau komunitas mereka dan mengadopsi
ide-ide baru untuk kebutuhan dan budaya kelompok

Guru memberikan kuliah kepada sekelompok
siswa - biasanya dari depan ruangan.

Fasilitator memulai sesuai dengan menilai
pengetahuan kelompok

Informasi dan konten pra-lokakarya

Persiapan untuk setiap sesi

Fasilitator perlu untuk mempersiapkan setiap sesi sehari sebelumnya dengan membaca dan
memperhatikan semua langkah yang berbeda yang akan digunakan untuk setiap latihan. Fasilitator
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juga harus membaca informasi tambahan untuk sesi tertentu yang dinyatakan dalam Lampiran
yang sesuai (misalnya, informasi tambahan untuk Sesi 1 terkandung dalam Lampiran 1, untuk Sesi
2 pada Lampiran 2, dan seterusnya). Ini akan membantu fasilitator untuk mengetahui tentang
bagaimana merencanakan waktu, hal apa yang harus dikomunikasikan dengan peserta dan
bagaimana kegiatan akan dijalankan. Persiapan sangat penting, untuk mengurangi kecanggungan
dalam melakukan langkah-langkah dan mengatasi ketidakpastian tentang bagaimana kegiatan
seharusnya diselenggarakan.

Informasi konten yang penting

Fasilitator memiliki peran untuk menciptakan konten mengenai suatu konsep tertentu yang
sedang disajikan atau dibahas selama sesi. Pada awal sesi fasilitator dapat menggunakan
referensi untuk suatu konsep tertentu yang mungkin muncul. Fasilitator perlu bertanya mengenai
pemahaman peserta mengenai konsep tertentu, menilai akurasinya dan jika ada perbedaan dalam
hal pemahaman peserta, kemudian memberikan informasi yang faktual dan akurat dan bahkan
memberikan informasi tambahan tentang konsep yang dimaksud ke kelompok peserta yang
menghadiri sesi tersebut. Pada bagian belakang Pedoman ini terdapat lampiran; lampiran ini
sering dirujuk dalam latihan yang dipandu. Lampiran merujuk pada informasi yang perlu diketahui
fasilitator sebelum lokakarya dimulai dan yang merupakan konten penting yang membantu untuk
mendukung pengetahuan fasilitator tentang konsep pengasuhan yang berbeda dan tips untuk
orang tua/ remaja. Fasilitator tidak perlu membacakan informasi kepada peserta, tetapi fasilitator
dapat merujuk untuk memastikan akurasi dan representasi sikap intervensi yang tepat pada isu-
isu tertentu

Catatan Fasilitator

Catatan fasilitator disediakan di dalam dan di akhir latihan, terdiri dari tips, pengingat, pedoman
dan informasi tambahan untuk memaksimalkan kedalaman diskusi selama latihan. Catatan
ini singkat dan jelas, dan harus mendorong fasilitator untuk memastikan bahwa catatan sudah
dibahas sebelum menutup sesi dan melanjutkan ke latihan berikutnya.

Prosedur lokakarya

Fasilitator memiliki bahan mengenai tujuan sesi, bagaimana sesi harus dilaksanakan dan instruksi
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan sebagai berikut.

Pendahuluan - Semua kegiatan dimulai dengan suatu penjelasan singkat dan kadang-
kadang dilengkapi dengan pernyataan rinci yang mengarahkan fasilitator bagaimana
memperkenalkan topik latihan. Dalam banyak latihan perkenalan (Langkah 1) fasilitator
akan memperkenalkan topik diskusi dan jika ada kegiatan sebelumnyayang terkait, fasilitator
akan menyebutkan hubungan antara kegiatan yang baru dengan kegiatan sebelumnya. Hal
ini dilakukan dalam rangka untuk menunjukkan kepada peserta mengenai hubungan antara
sesi, agar mereka memahami bahwa semua sesi dalam seri lokakarya terhubung dan terkait
dan menjadi dasar bagi satu sama lain dan berujung ke pandangan yang holistik mengenai
isu-isu pengasuhan.
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yang dimaksudkan untuk membantu
fasilitator tentang bagaimana
melakukan kegiatan dimulai dengan -
berikan, jelaskan, tanyakan, ingatkan,
rangkum. Kata-kata kunci ini adalah
pengarahan sangat penting bagi
fasilitator tentang apa dan bagaimana
mereka mengkomunikasikan langkah-
langkah dari setiap latihan kepada
peserta.

e Petunjuk — kata-kata yang paling direktif ‘% \ 1

e Pemicu/ Diskusi / Catatan / Pertanyaan
— biasanya ditempatkan tepat di bawah
langkah-langkah dan dinyatakan sebagai pemicu, pertanyaan atau catatan tambahan.
Hal ini harus dipertimbangkan selama tahap yang relevan dalam latihan. Kadang-kadang
peserta sudah pernah membahas atau menyebutkan isu-isu yang ditunjukkan dalam
pedoman, dan dalam hal keadaannya demikian, peserta hanya perlu memastikan bahwa
isu-isu tersebut sudah pernah dibahas.

Ada sejumlah metodologi yang digunakan:
e Curah pendapat atau brainstorming

Dalam kegiatan ini peserta lokakarya diminta untuk menyebutkan dengan cepat ide-ide atau
hal-hal yang terlintas dalam pikiran mereka ketika suatu konsep tertentu disebutkan.

e Diagram Laba-Laba (Spider diagrams) atau mindmaps

Dalam Beberapa kegiatan, fasilitator atau peserta didorong untuk menggunakan diagram laba-
laba atau mindmaps untuk merekam atau mencatat pendapat kelompok atau curah gagasan
tentang topik tertentu. Merekam atau mencatat gagasan dengan cara ini akan membantu untuk
mendapatkan banyak informasi dalam waktu dan ruang yang terbatas dan juga untuk memvalidasi
sumbangan gagasan dari setiap orang. Untuk menggambar diagram ini, buatlah lingkaran (atau
bentuk apapun), di tengahnya Anda tulis topik utama atau pertanyaan lalu gambar garis ke luar
lingkaran ke berbagai arah untuk mencatat berbagai pendapat. Jika anda melakukan curah
gagasan beberapa sub topik atau tema, anda dapat membuat linkaran tema utama lalu tambahkan
lingkaran sub topik di luar lingkaran utama lalu dari lingkaran sub topik tersebut catat pendapat
peserta. Gunakan sebanyak mungkin garis dan sub tema sesuai dengan kebutuhan, aktifitas dan
pendapat peserta. Anda dapat menggambar diagram dan mindmaps sendiri secara bebas. Berikut
ini dua contoh diagram laba-laba dan mindmaps.
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Ide 1 Ide 2 lde 3

Idea 8 Ide 4
Ide 7 Ide 6 Ide 5
Tema 1 Tema 2
Tema 3 Tema 4

Bekerja berpasangan

Bekerja berpasangan berarti fasilitator meminta peserta untuk menemukan pasangan dalam
kelompok untuk membahas isu-isu yang ditunjukkan fasilitator kepada mereka sebagai bagian
dari kegiatan tersebut.

Kelompok kecil

Kelompok kecil dapat memiliki hingga 4-5 orang anggota untuk mendiskusikan atau melakukan
curah pendapat tentang topik dan menuliskan ide-ide mereka.

Refleksi diri

Latihan refleksi diri adalah kegiatan individu di mana peserta diminta untuk memejamkan
mata atau berdiam diri dan memikirkan isu-isu tertentu dengan cara yang tenang. Fasilitator
akan membacakan naskah yang dimulai dengan postur tubuh yang harus diadopsi peserta,
misalnya, bagaimana mereka harus duduk atau berbaring, memejamkan mata mereka
dan santai. Kemudian fasilitator akan memperkenalkan cerita dan peserta diminta untuk
memvisualisasikan atau memikirkan melalui cerita atau situasi. Kemudian masing-masing
bagian dari cerita yang dibaca perlahan-lahan, dengan tenang dan teratur, dengan jeda setelah
setiap pernyataan untuk memungkinkan peserta untuk memvisualisasikan atau memikirkan
situasi di dalam benak mereka. Mengambil jeda setelah akhir kegiatan ini penting dilakukan
untuk memungkinkan peserta untuk kembali ke pengaturan lokakarya. Ketika pertanyaan
diajukan selama proses refleksi diri, peserta tidak menjawab dengan lantang melainkan mereka
harus berpikir untuk diri mereka sendiri.

Kelompok yang lebih besar atau kelompok



Suatu kelompok yang lebih besar atau suatu kelompok mengacu pada kelompok utama peserta
yang sedang bekerja dengan satu fasilitator. Selama diskusi kelompok, biarkan diskusi mengalir
dan jangan memaksakan struktur yang mengharuskan setiap orang untuk berbagi sesuatu
dalam format tertentu — tetapi biarkan percakapan yang informal mengalir dan berkembang
dan orang-orang berbagi dengan spontan. Namun, perhatikan agar tidak ada hanya beberapa
orang peserta saja yang mendominasi diskusi. Coba untuk melibatkan orang-orang yang
sangat pendiam.

o Memeriksa - penting untuk memeriksa peserta untuk menentukan apakah mereka
sepenuhnya memahami kegiatan mereka dan memberikan penjelasan tambahan jika
diperlukan untuk membantu mereka melalui kegiatan mereka.

Presentasi atau Umpan Balik

Setelah setiap peserta bekerja secara pasangan atau bekerja dalam kelompok kecil diminta
untuk mempresentasikan karya mereka yang berupa umpan balik lisan atau karya tulis pada flip
chart. Setelah masing-masing kelompok telah ditetapkan, fasilitator harus selalu mengingatkan
peserta bahwa mereka akan perlu untuk memutuskan siapa yang akan mempresentasikan ide-
ide kelompok ke kelompok yang lebih besar. Pada saat presentasi, fasilitator harus membiarkan
setiap anggota kelompok presentasi hanya mengajukan pertanyaan klarifikasi dan memberikan
kesempatan fasilitator menjelaskan arti dari ide-ide. Ketika semua kelompok telah disajikan,
periksa untuk melihat apakah ada poin diskusi dibahas dalam presentasi. Jika ada, maka
diskusikan jika memungkinkan.

Bermain Peran atau Demonstrasi atau Praktik

Metodologi ini meminta peserta untuk berperan dalam situasi yang berbeda dengan berpura-
pura akan berhadapan dengan sesuatu yang relevan dengan topik diskusi atau menunjukkan
konsep atau mempraktikkan keterampilan baru. Ini tidak dimaksudkan untuk menjadi produksi
drama atau teater yang sempurna, tetapi lebih singkat dan sederhana untuk menunjukkan dan
dapat merasakan keterampilan atau konsep yang baru.

Bahasa yang digunakan

Pedoman ini tersedia dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Fasilitator didorong untuk
menyelenggarakan lokakarya dalam bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta. Karena
itu, penting untuk terlebih dahulu melakukan persiapan untuk membantu fasilitator untuk
mengantisipasi konsep yang sulit, mencari tahu terjemahan sederhana dan maknanya sebelum
lokakarya. Dengan melakukan hal-hal ini di muka, fasilitator akan menumbuhkan kepercayaan
diri mereka selama sesi, dan mendapatkan kepercayaan dari para peserta juga.

Fasilitator harus memiliki beberapa ide yang siap untuk digunakan sebagai penyemangat atau
pembuka percakapan ketika mereka melihat ada kelompok yang sedang berusaha keras untuk
berkonsentrasi atau perlu istirahat sejenak setelah diskusi yang serius atau sulit. Hal yang juga
membantu adalah mengajukan pertanyaan apakah peserta memiliki ide tentang permainan pendek.
Mereka bisa menyanyikan sebuah lagu atau melakukan permainan gerakan/menari sejenak untuk
membangkitkan semangat dan menimbulkan tawa di dalam kelompok.
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Sangatlah penting untuk membangun dinamika kelompok yang terhubung dan kohesif. Dalam
situasi seperti ini, anggota kelompok merasa dilibatkan, disambut, didukung, dan didorong.
Kelompok harus menjadi semacam tempat yang aman di mana orang-orang dapat terbuka untuk
berbagi dan mendiskusikan banyak topik yang berbeda yang kadang-kadang kontroversial atau
sensitif. Oleh karena itu, perlu menghormati kerahasiaan, kepercayaan dan tidak menghakimi.

Fasilitator perlu menciptakan suasana kelompok yang kondusif dengan memberikan teladan,
dengan melibatkan dan menerima semua anggota kelompok, dan tidak menghakimi, mendukung,
peduli, dan hormat kepada setiap anggota. Ingat, peserta akan menangkap banyak isyarat dari
fasilitator selama dan di luar sesi kelompok. Jika fasilitator datang terlambat, maka peserta
mungkin akan mulai datang terlambat juga; jika fasilitator terlihat melakukan perilaku yang tidak
terpuji di masyarakat, maka peserta mungkin tidak akan percaya atau menghormati fasilitator, atau
percaya bahwa perilaku tidak terpuji tersebut dapat dimaklumi.

fasilitator berganti-ganti — usahakan untuk menggunakan satu orang (atau dua orang) yang
sama untuk memfasilitasi setiap sesi

ada anggota baru yang bergabung dengan kelompok setelah kelompok dibentuk atau ada
anggota yang kehadirannya tak menentu

ada pengamat yang bergabung dengan kelompok tanpa perkenalan dan persetujuan penuh
dari anggota

orang bercerita kisah pribadi kepada orang lain di luar kelompok atau menyebarkan gosip

Program ini membahas berbagai topik dan isu yang sangat pribadi dan sensitif dan oleh karena
itu penting bagi fasilitator untuk menyadari hal ini dan menjadi sangat sensitif dan mendukung
semua peserta dan proses mereka dalam menjalani keseluruhan program. Fasilitator harus tetap
menunjukkan rasa hormat, tidak menghakimi, peduli, dan mendukung semua peserta di sepanjang
program baik selama sesi dan antara sesi.

Peserta mungkin saja menjadi tertekan selama sesi atau mengungkapkan pengalaman traumatis
dan hal ini dapat menyebabkan cukup sulit untuk membiarkan peserta tersebut dalam kelompok.

Langkah pertama adalah Anda perlu mengetahui apa yang Anda rasakan sebagai fasilitator
mengenai kesusahan peserta atau apa yang diungkapkannya dan kemudian akuilah bahwa
Anda menyadari kesusahan/pengungkapan peserta itu (misalnya, “Saya mengerti bahwa
Anda sangat marah." Atau “Saya dengar bahwa Anda sangat khawatir." Atau “Saya ingin
tahu apakah Anda merasa kecewa sekarang?”, dll.).

Tldak masalah untuk menjadi marah karena kesusahan orang lain selama Anda masih dapat
fokus pada masalah mereka dan bukan pada masalah Anda. Tidak masalah seandainya
Anda tidak tahu cara yang terbaik untuk menanggapi - Anda bahkan dapat mengatakan:
“Kalau saja saya tahu hal terbaik untuk dikatakan atau dilakukan saat ini yang akan membuat
Anda merasa lebih baik karena saya peduli apa yang Anda alami, tetapi sayangnya saya
tidak tahu.”
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Anda mungkin ingin bertanya apakah
peserta tersebut ingin beristirahat
atau mendiskusikan masalah yang
dihadapinya dengan Anda secara pribadi
jauh dari kelompok.

Anda dapat memberikan saran tapi
ingatlah untuk selalu meminta izin
kepada peserta

(e]

“Apakah akan membantu jika kita
membahasnya di tempat lain dimana
Anda bisa mendapatkan bantuan?”

“Bolehkah saya meletakkan tangan
saya di bahu Anda?"

Perlahan-lahan, mengambil napas dalam-dalam dapat membantu atau duduk atau
meminum segelas air atau teh

Anda mungkin ingin menanyakan kepada peserta — “"Apa yang bisa saya lakukan yang
akan sangat membantu Anda saat ini?"

Selalu percaya pada peserta dan jangan pernah menyalahkan peserta karena pengalaman
traumatis: “Apa yang terjadi pada Anda bukan hal yang baik dan Anda seharusnya tidak
mengalaminya atau bukan Anda yang menyebabkan itu terjadi. Itu bukan salah Anda.”

(e]

Sikap yang seperti ini sangat penting dalam kasus-kasus kekerasan seksual

Lakukan hal-hal berikut ini:

(e]

Percayalah pada mereka dan akui kesusahan/pengalaman traumatis mereka
Tetap tenang
Jangan bersikap menghakimi

Jaga kerahasiaan (kecuali apabila terjadi pada anak dan Anda diberi mandat untuk
melaporkannya - dalam keadaan seperti ini, bahaslah rencana pengungkapan
pengalaman dengan peserta)

o Laporkan kepada pengawas atau manajer setelah itu
Hindari:
o Mengabaikan kesusahan

(e]

Meminimalkan kesusahan (misalnya, “Kejadiannya bisa saja jauh lebih buruk” atau “Hal
itu tidak begitu buruk, jangan khawatir.")

Membuat janji yang tidak akan atau tidak dapat Anda tepati (misalnya, “Saya akan
memastikan bahwa polisi menangkap pelakunya" atau “Semuanya akan baik-baik,
tunggu saja.")
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o Menyalahkan atau menunjukkan ketidakpercayaan

o Menceritakan kepada orang lain di luar kelompok (selain kepada penyelia langsung pada
program) tentang situasi tersebut

Fasilitator tidak bertanggung jawab untuk memberikan layanan tambahan (misalnya, konseling,
nasihat hukum, bantuan keuangan, transportasi, bimbingan belajar, atau konseling pasangan atau
keluarga) kepada peserta. Yang lebih baik dilakukan oleh fasilitator adalah merujuk peserta yang
memiliki kebutuhan tambahan tersebut pada layanan rujukan yang sesuai di wilayah tersebut.
Permintaan atau tekanan untuk mengisi peran pendukung tersebut yang dirasakan luar biasa atau
berada luar lingkup peran fasilitator harus didiskusikan dengan penyelia, manajer atau pendamping
fasilitator agar dapat diatasi dengan cara yang positif.

SESI 1: SELAMAT DATANG
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Peserta dan fasilitator bertemu satu sama lain dan membentuk kelompok melalui
perkenalan, mencari tahu lebih dalam mengenai harapan kelompok dan gambaran program,
menetapkan kesepakatan mengenai pedoman perilaku, dan menegosiasikan frekuensi dan tempat

pertemuan.
pengasuh untuk remaja muda.

e Mengenal anggota kelompok

e Menciptakan kelompok sebagai tempat yang aman

e Memahami kepercayaan

Peserta akan menggali kegembiraan, imbalan, masalah, dan tantangan menjadi

e Memahami dan berbagi tantangan dan imbalan dari mengasuh remaja muda

Sesi 1 Kegiatan

MATERI

WAKTU

Kegiatan 1.1: Saling Mengenal
Tujuan: Peserta akan memperkenalkan diri dan mendapatkan
kesempatan untuk mengetahui nama peserta lain

30-40 menit

Kegiatan 1.2: Kesamaan Kita
Tujuan: Untuk membangun kohesi kelompok melalui saling
berbagi hal-hal yang sama di antara mereka

2 kantong permen,

spidol, kertas flip
chart

20-30 menit

Kegiatan 1.3: Harapan Dan Aturan Dasar

Tujuan: Peserta akan mendapatkan kesempatan untuk menyuar-
akan perasaan mereka tentang lokakarya, untuk berkomitmen un-
tuk mematuhi serangkaian cara untuk melakukan sesuatu dalam
kelompok. Hal ini memungkinkan Anda untuk mengukur pema-
haman mereka tentang penjelasan sejauh ini, untuk meluruskan
kesalahpahaman, dan juga mencoba untuk mengupayakan agar
peserta berkomitmen untuk bekerja sama dengan satu sama lain
dalam kelompok

Flip chart, spidol,
selotip, kartu atau
potongan kertas
kecil

30-40 menit

Kegiatan 1.4: Mengapa kita percaya pada beberapa orang?
Tujuan: Untuk memahami konsep 'kepercayaan’ dan ‘keraha-
siaan' dan bagaimana hal ini dapat diterapkan pada lokakarya
kelompok dan juga untuk hubungan kita.

Flip chart, spidol,

15-20 menit

Kegiatan 1.5: Sukacita dan Permasalahan Mengasuh Remaja
Muda

Tujuan: Peserta akan melakukan refleksi mengenai imbalan dan
tantangan dari mengasuh remaja; mengingat manfaat dapat
membantu memotivasi mereka untuk mengatasi tantangan

Flip chart, spidol,
kartu kecil

30-40 menit

Kegiatan 1.6: Belajar Dengan Bertindak

Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, dorong peserta
untuk menerapkan hasil pembelajaran, dan dorong peserta untuk
kembali

10-15 menit

25



ALUR SESI 1

Mengenal Satu
Sama Lain

Kesamaan Kita

Harapan Dan
Aturan Dasar

Mengapa kita percaya
pada beberapa orang?

Sukacita dan Permasalahan
Mengasuh Remaja Muda

Menerapkan
Pembelajaran

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Peserta akan memperkenalkan diri dan mendapatkan kesempatan untuk mengetahui nama
peserta lain

Perkenalan dalam diskusi kelompok

1. Duduk dalam lingkaran bersama dalam kelompok. Setiap orang harus pada posisi yang
sejajar, termasuk fasilitator:

Perkenalkan diri Anda sebagai fasilitator kelompok.

Ucapkan terima kasih kepada peserta karena mereka sudah hadir dan jelaskan bahwa jika
mereka ingin bergabung dengan lokakarya, Anda akan meminta mereka sekali lagi untuk
membuat komitmen nyata untuk datang ke setiap pertemuan kelompok mereka. Hal ini karena
hal-hal baru akan dibahas pada setiap pertemuan, yang dibangun dari apa yang telah dibahas
sebelumnya. Jadi, akan sangat sulit dilakukan bagi kelompok jika anggota tidak datang ke
pertemuan atau hanya datang untuk satu atau dua kali.

2. Jelaskan:

Kita ingin mengetahui nama setiap orang serta memahami siapa saja peserta tersebut, karena
kita akan bekerja bersama-sama untuk beberapa sesi ke depan. Anda akan meminta mereka
untuk memperkenalkan diri:
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Nama
Jelaskan peran yang dimainkan oleh pengasuh bagi remaja muda, dan
Satu hal yang peserta banggakan dari diri mereka atau suka tentang diri mereka

Minta seseorang secara sukarela untuk memulai dan kemudian bergiliran dalam
kelompok sampai semua orang telah memperkenalkan diri mereka sendiri.

3. Jelaskan:

a. Dalam lokakarya ini, kita akan berbicara tentang menjadi pengasuh untuk remaja

sehingga kita dapat belajar tentang pengalaman kita termasuk saat-saat bahagia dan
tantangan-tantangan yang kita hadapi.

Sebagian besar konten lokakarya adalah isu-isu yang melibatkan remaja dibandingkan
dengan kelompok usia lainnya.

Kita akan mempelajari dan mempraktikkan berbagai keterampilan untuk membantu kita
untuk mendukung anak-anak remaja kita agar mereka berhasil di masa depan dengan
membangun yang mendukung dan memelihara dengan mereka, dengan menjadi panutan
positif bagi mereka, dan dengan terlibat dalam proyek-proyek sukarela di masyarakat
bersama-sama.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)

20-30 menit

Untuk memainkan permainan yang menyenangkan dan membangun kesatuan kelompok

melalui saling berbagi hal-hal yang sama di antara mereka.

Kelompok bekerja dengan berkompetisi

1. Bagi peserta menjadi 4 kelompok dengan jumlah anggota yang sama

2. Lakukan curah pendapat dalam kelompok kecil:

a.

Setiap kelompok harus mengumpulkan sebanyak mungkin hal yang menjadi kesamaan
mereka.

Beri contoh seperti tanggal ulang tahun, status perkawinan, pendidikan awal, hobi,
karakteristik fisik tubuh, tempat tinggal, tempat yang mereka pernah kunjungi, pekerjaan
mereka, hobi, bakat atau keterampilan, makanan atau musik favorit, hewan kesukaan
dan sebagainya.

Aturannya adalah bahwa semua anggota dalam kelompok kecil harus saling berbagi
tentang hal-hal yang sama itu.

3. Waktu kerja kelompok: Beri mereka waktu sekitar 5-8 menit untuk membuat daftar
kesamaan.
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4. Minta setiap kelompok untuk berbagi tentang daftar mereka.
a. Hitung jumlah item yang berbeda yang diidentifikasi oleh masing-masing kelompok.

b. Beri satu kantong permen untuk kelompok yang menjadi pemenang — yakni kelompok
yang memiliki jumlah item yang sama paling banyak.

c. Beri satu kantong permen untuk peserta-peserta lain
5. Kesimpulan oleh fasilitator:

Latihan ini berguna bagi kita untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang satu sama lain, dan
untuk menghargai kesamaan yang kita miliki serta perbedaan yang kita miliki di antara satu
sama lain.

CATATAN FASILITATOR:

e Jika peserta mengalami kesulitan dalam menemukan kesamaan mereka, cobalah untuk
membantu mereka dengan mendorong mereka untuk menyebutkan contoh hal-hal
sederhana yang mungkin ada kesamaan di antara mereka, misalnya, lahir setelah tanggal
15 bahkan jika mereka tidak harus lahir pada tanggal yang sama; apakah semua anggota
memiliki anggota keluarga yang kidal; apakah mereka semua menyukai berondong

jagung; apakah mereka semua memiliki hewan peliharaan; apakah mereka menanam
bunga di rumah mereka dll.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Peserta akan mendapatkan kesempatan untuk menyuarakan perasaan mereka tentang
lokakarya, untuk berkomitmen untuk mematuhi serangkaian cara untuk melakukan sesuatu dalam
kelompok. Hal ini memberikan kesempatan kepada fasilitator untuk dapat mengukur pemahaman
mereka, untuk meluruskan kesalahpahaman, dan juga mencoba untuk mengupayakan agar peserta
berkomitmen untuk bekerja sama dengan satu sama lain dalam kelompok.

Setiap peserta akan diberi giliran untuk menyuarakan harapan dan kekhawatiran
tentang lokakarya. Peserta akan membahas aturan dasar dengan melihat sikap dan perilaku yang
mereka ingin lihat pada lokakarya dan yang mereka tidak ingin lihat.

Bagian A (10-15 menit):
1. Pertanyaan umum:

Tanyakan kepada peserta apakah mereka memiliki pertanyaan tentang apa yang telah Anda
jelaskan sebagai fokus dari lokakarya ini.

2. Jelaskan:

Ide yang baik bagi fasilitator untuk mencari tahu apa yang dipikirkan suatu kelompok dan
disarankan untuk mencatat hal ini untuk dapat dilihat kembali pada akhir kelompok.
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3. Refleksi Diri:

Minta peserta untuk berpikir tentang alasan mereka bergabung dengan kelompok dan jelaskan
bahwa seringkali orang menginginkan hal-hal tertentu terjadi (keinginan atau harapan atau
manfaat yang diharapkan) dengan berpartisipasi dalam program ini dan juga hal-hal yang
dapat membuat mereka merasa sedikit khawatir atau prihatin.

4. Diskusi kelompok:

a. Minta peserta untuk menceritakan harapan mereka atau apa yang mereka harapkan
dapat mereka pelajari atau peroleh dari program ini.

b. Minta peserta untuk saling menceritakan kekhawatiran yang mungkin mereka rasakan
tentang program ini.

CATATAN FASILITATOR:

e Dorong peserta untuk saling menceritakan harapan dan kekhawatiran mereka sendiri

secara spontan dalam gaya percakapan bukannya secara bergiliran dari satu peserta ke
peserta lain secara berurutan dalam kelompok - ingatkan bahwa format kelompok dipilih
agar kita dapat melakukan diskusi kelompok dengan gaya percakapan atau dialog.

5. Catatide-ide peserta pada flip chart dalam dua kolom - satu untuk harapan dan satu untuk
kekhawatiran.

6. Komentar fasilitator:

a. Jika peserta menyatakan sesuatu yang tidak relevan dengan lokakarya, Anda bisa
menjelaskan hal ini sekarang.

b. Cobalah untuk meyakinkan peserta tentang kekhawatiran mereka.

¢. Mungkin ada beberapa solusi untuk beberapa masalah dan kekhawatiran yang bisa
dibahas (ingatlah untuk pertama-tama menanyakan kepada para peserta mengenai hal
yang mereka pikir akan membantu mereka berurusan dengan masalah atau kekhawatiran
tersebut). Beberapa peserta mungkin merasa lebih nyaman setelah ada kesepakatan
kelompok dapat dicapai.

CATATAN FASILITATOR:

e Jika peserta tidak mengungkapkan keinginan dan harapan mereka tentang konten dan
keterampilan lokakarya, sebagai gantinya tanyakan apa yang mereka harapkan untuk
dicapai dari lokakarya ini.

Jika peserta enggan untuk berbicara terbuka dalam kelompok pada tahap awal ini, Anda
bisa menggunakan kartu catatan kecil, kartu memo, atau potongan kertas kecil yang
diberikan kepada peserta yang diharuskan menuliskan ide-ide mereka secara anonim
dan kemudian fasilitator mengumpulkan dan membaca sebelum menempelkannya pada
flip chart untuk meringkas kontribusi semua orang.

Bagian B (5 menit):
7. Diskusi kelompok:
a. Jelaskan: Lokakarya ini dirancang agar kita dapat bertemu setiap bulan selama sekitar

2 - 2,5 jam selama dua belas bulan ke depan.
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b. Tanyakan dan diskusikan: Mari kita bahas waktu dan tempat yang terbaik bagi kita
untuk bertemu untuk memastikan bahwa kita semua dapat berpartisipasi dalam sesi-
sesi lainnya.

c. Jelaskan: Kita semua perlu menghadiri setiap sesi karena kita akan membangun ikatan
sebagai kelompok dan percaya satu sama lain melalui berbagai diskusi dan mendukung
satu sama lain. Di samping itu, diskusi setiap bulan akan didasarkan pada diskusi pada
bulan-bulan yang lain. Ingat, kita semua di sini untuk melakukan investasi pada masa
depan remaja muda dalam masyarakat kita.

CATATAN FASILITATOR:

Meskipun peserta di tingkat masyarakat (di tingkat akar rumput) mungkin memiliki profesi
yang sama misalnya sebagai petani, hari dan jam kerja mereka mungkin berbeda sehingga

fasilitator harus mempertimbangkan semua aspirasi peserta mengenai waktu dan tempat
untuk lokakarya. Pastikan semua peserta bersepakat tentang hal ini sebab jika tidak semua
sepakat, mungkin akan berakibat ada beberapa peserta yang dapat hadir ke lokakarya dan
ada peserta yang tidak bisa.

Bagian C (10-15 menit):
8. Jelaskan:

a. Sekarang kita akan membuat kesepakatan untuk kelompok, untuk memutuskan
bersama-sama mengenai apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan
selama lokakarya dan menjadikan kesepakatan tersebut untuk memandu berinteraksi
kita satu sama lain dalam program ini.

b. Kita harus memikirkan hal-hal yang akan membantu kita merasa nyaman, aman, dan
terinspirasi untuk bergabung.

9. Diskusi kelompok:

a. Apayang akan membantu kita merasa nyaman dan bekerja sama dengan baik sebagai
kelompok?

CATATAN FASILITATOR:

e Berikan kesempatan kepada peserta untuk pertama mengungkapkan hal-hal yang

mereka harapkan terjadi di lokakarya. Tuliskan ide-ide mereka dalam satu kolom pada
flip chart.

10. Diskusi kelompok:

a. Apayang membuat kita merasa tidak aman atau tidak nyaman atau membuat kita tidak
dapat memiliki kelompok yang baik?

b. Hal apa yang kita tidak inginkan terjadi di lokakarya?



CATATAN FASILITATOR:

e Tuliskan ide-ide mereka dalam kolom kedua pada flip chart.

e Jika ada hal-hal yang belum disebutkan tetapi menurut Anda penting, Anda dapat
menyarankan hal-hal seperti:

tidak boleh menjawab panggilan telepon selama lokakarya
tepat waktu dan berpartisipasi aktif

menghormati pandangan orang lain

kesantunan

tidak menghakimi

memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengekspresikan pandangan
mereka, tidak mendominasi

mendukung satu sama lain,
menjaga kerahasiaan

Jika peserta merasa sulit untuk melakukan curah pendapat dalam kelompok, Anda dapat
menggunakan kartu dan setiap peserta diminta untuk menuliskan setidaknya satu “do”
atau hal yang perlu dilakukan dan satu “don't" atau hal yang tidak boleh dilakukan untuk
kesepakatan kelompok.

11. Bahas ide-ide yang diberikan:

a. Bacakan ide-ide pada flip chart dan tanyakan apakah semua orang mengerti tentang
ide-ide tersebut.

12. Kesepakatan kelompok:

a. Tanyakan apakah semua peserta setuju untuk mematuhi pedoman ini (mereka bisa
mengangguk kepala atau mengatakan "ya" untuk menunjukkan persetujuan mereka)

b. Dorong anggota kelompok untuk mencoba untuk mematuhi hal-hal yang dapat diterima
dan tidak dapat diterima dalam melakukan sesuatu sampai akhir lokakarya,

c. Minta semua peserta untuk mengingatkan satu sama lain dengan cara yang baik jika
ada yang melakukan kesalahan atau melupakan kesepakatan.

13. Tempel daftar di dinding atau simpan sehingga Anda dapat merujuk padanya bila diperlukan.

CATATAN FASILITATOR:

e Ingatlah untuk menggunakan keterampilan yang Anda pelajari selama pelatihan.
- Gunakan pujian tertentu dan khusus untuk mendorong peserta agar berperilaku

sesuai yang diharapkan misalnya mendengarkan satu sama lain, berpartisipasi dalam
kegiatan, berbagi cerita mereka sendiri, dll

Gunakan pernyataan dengan kata “saya"

Bersikaplah konsisten dalam membahas konsekuensi yang tepat untuk perilaku yang
tidak pantas.
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(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
15-20 menit

Untuk memahami konsep 'kepercayaan’' dan 'kerahasiaan' dan bagaimana hal ini dapat
diterapkan pada lokakarya kelompok dan juga untuk hubungan kita.

e Kepercayaan dicapai dengan menjadi pendengar yang baik, tidak menghakimi, dan
merahasiakan hal-hal pribadi.

e Kepercayaan adalah sesuatu yang kita sukai ada pada orang lain dan penting juga bagi kita
untuk berperilaku dengan cara yang dapat dipercaya.

Diskusi dan refleksi diri singkat yang berfokus pada perilaku yang dapat dipercaya
dengan penekanan khusus pada menjaga rahasia dan tidak menghakimi.

1. Refleksi diri:

a. Minta kelompok untuk memikirkan suatu masalah atau kekhawatiran yang sangat
pribadi yang mereka alami dalam kehidupan mereka.

2. Diskusi kelompok:
a. Kepada siapa Anda akan menceritakan masalah ini?

i. Minta beberapa peserta untuk dengan sukarela menyebutkan siapa orang yang mereka
percaya. Mereka tidak perlu menceritakan masalah pribadi mereka.

b. Mengapa Anda menceritakan masalah Anda kepada orang tersebut dan kepada bukan
orang lain?

3. Rangkum deskripsi peserta:

a. Buat catatan terutama perilaku-perilaku yang penting dalam kelompok untuk menjaga
kerahasiaan dan membangun kepercayaan:

i. Tidak menghakimi

ii. Mendengarkan dengan baik

iii. Tidak akan memberitahukan kepada orang lain
4. Refleksi diri:

a. Apakah perilaku Anda membuat orang mempercayai Anda?

CATATAN FASILITATOR:

e Anda tidak akan punya waktu untuk benar-benar membicarakan hal ini — ini hanya untuk
refleksi diri peserta
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5. Diskusi kelompok:
a. Apa manfaat dan risiko membahas pengalaman pribadi kita dalam kelompok?
6. Jelaskan:
a. Kita belajar banyak dari berbagi tentang pengalaman kehidupan nyata kita sendiri.

b. Hal ini dapat membantu kita memahami kehidupan kita, untuk memecahkan masalah,
untuk merasa lebih baik dan untuk mendapatkan kekuatan dari satu sama lain, dan tahu
bahwa kita tidak sendirian dalam perjuangan kita.

c. Namun, kita tidak bisa memastikan bahwa tidak satu pun dari kita akan berbicara dengan
orang lain tentang kisah kita. Jika salah satu dari kita mengatakan suatu rahasia kepada
seseorang di luar kelompok, orang tersebut mungkin marah atau sakit hati; dan anggota
kelompok dapat terkena masalah dengan orang tua atau suami/istri.

d. Salah satu cara yang bisa kita coba untuk mengurangi risiko dan memanfaatkan
keterbukaan dan kejujuran di dalam kelompok ini adalah untuk memastikan bahwa
kita semua berusaha membangun kepercayaan seperti memastikan agar diskusi kita
dirahasiakan (Anda dapat menceritakan pengalaman dan pelajaran pribadi Anda sendiri,
tetapi tidak apa yang orang lain katakan), mendengarkan satu sama lain, dan tidak
menghakimi.

e. Perilaku ini sudah pada daftar perilaku yang dapat diterima yang telah kita susun.
Apakah Anda ingin menambahkan perilaku lainnya?

CATATAN FASILITATOR:

e Peserta telah belajar tentang kepercayaan, kerahasiaan dan sekarang memahami
manfaat dari berbagi.

e Peserta mungkin masih merasa tidak nyaman untuk menceritakan hal-hal tertentu. Jika
hal ini terjadi, tunjukkan bahwa mereka masih dapat menceritakan kisah mereka dengan
berbicara seolah-olah mereka menceritakan orang lain misalnya seolah-olah mereka
membaca kisah itu di majalah.

Kita harus peduli dengan satu sama lain dan tidak menceritakan kisah pribadi di luar
kelompok.

Kita harus selalu membahas masalah dengan cara yang peduli tanpa menghakimi atau
bercanda.

ﬂEUGDIﬁTAN 1.5: SUKACITA DAN PERMASALAHAN MENGASUH REMAJA

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Peserta akan melakukan refleksi mengenai imbalan dan tantangan dari mengasuh remaja;
mengingat manfaat dapat membantu memotivasi mereka untuk mengatasi tantangan.
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Pengasuh tidak sendirian dalam merasakan keprihatinan, perjuangan, dan tantangan
mereka.

Ada banyak sukacita dan imbalan menjadi pengasuh remaja dan kita harus ingat untuk
menghargai hal tersebut.

Curah pendapat, kerja kelompok dan diskusi

. Jelas.kan:

a. Sekarang kita akan berbicara tentang seperti apa rasanya menjadi pengasuh dari remaja
menurut masing-masing peserta.

b. Kita mungkin menganggap bahwa menjadi pengasuh adalah hal yang mudah dalam
situasi tertentu sekaligus menantang dalam situasi lain.

c. Mari kita semua saling berbagi pengalaman:
1. hal-hal yang Anda rasakan sebagai sukacita atau membuat Anda senang
2. hal-hal yang menantang atau menyebabkan masalah

d. Kita tidak akan berbicara tentang masalah yang dihadapi remaja itu sendiri, tetapi
tentang masalah atau kerja keras yang Anda hadapi dalam peran Anda sebagai pengasuh
remaja.

. Bagi peserta menjadi kelompok dengan 4 atau 5 orang anggota. Beri setiap kelompok

dengan setumpuk kartu atau potongan kertas kecil dan beberapa pulpen atau spidol.

. Lakukan curah pendapat dalam kelompok kecil:

a. Apayang terlintas dalam pikiran Anda ketika memikirkan pengalaman Anda mengasuh
remaja?

b. Tuliskan setiap pengalaman yang baik, buruk, lucu, bahagia, menyenangkan, sedih, atau
frustrasi setiap orang sebagai pengasuh dari pengasuh remaja pada selembar kertas

c. Jelaskan bahwa untuk setiap pengalaman, mereka harus menuliskannya pada selembar
kertas danuntuk pengalaman berikutnya mereka menulisnyalembar kertaslainnya. Untuk
peserta yang tidak nyaman untuk menulis, mereka dapat menggambar atau berbicara
tentang pengalaman mereka sebagai pengasuh dan fasilitator dapat menuliskannya
di kertas yang disediakan. Untuk peserta yang tidak nyaman untuk menulis, mereka
dapat menggambar atau berbicara tentang pengalaman mereka sebagai pengasuh dan
fasilitator dapat menuliskannya di kertas yang disediakan.

. Beriwaktu sekitar 10 menit untuk melakukan curah pendapat dam kemudian minta kelompok

untuk kembali melakukan diskusi kelompok.

a. Bagi lembar flip chart menjadi dua kolom
b. Tulis “sukacita” sebagai judul pada kolom pertama

c. Tulis “permasalaham” sebagai judul pada kolom kedua



5. Kelompok-kelompok kecil melaporkan hasil diskusi:

a. Minta setiap kelompok untuk melaporkan kembali apa yang mereka tulis pada
potongan kertas dan tempelkan potongan kertas di bawah kolom SUKACITA atau kolom
PERMASALAHAN.

b. Jika ada beberapa pengalaman yang dirasa oleh peserta sebagai sukacita dan
permasalahan (atau tidak/netral), tunjukkan bahwa pengalaman tempatnya di tengah-
tengah tabel.

c. Setelah semua kelompok telah melakukan presentasi - tanyakan apakah setiap peserta
telah memikirkan pengalaman sukacita atau permasalahan penting untuk ditambahkan
pada daftar.

d. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena sudah berbagi.
6. Jelaskan:

a. Kita baru mulai dengan menyentuh bagian permukaan saja mengangkat tantangan dan
tekanan yang kita alami dalam hidup yang membuat kita merasa mengalami kesulitan
dalam mengasuh dan membesarkan remaja.

b. Lokakarya ini memberikan kesempatan bagi kita untuk membahas beberapa tantangan
saja karena tidak mungkin membahas semuanya.

c. Ingatkan peserta bahwa lembar informasi dan rujukan berisi berbagai jenis dukungan
yang dapat diberikan kepada orang-orang yang mungkin menarik bagi Anda selain dari
lokakarya.

7. Diskusi kesimpulan peserta:

a. Bagaimana perasaan Anda setelah kegiatan ini atau apa yang telah Anda pelajari dari
kegiatan ini?

8. Kesimpulan fasilitator:

a. Kita telah mendiskusikan isu-isu yang dihadapi banyak pengasuh remaja dan perlu
diingat bahwa meskipun dalam lokakarya ini kita belajar tentang cara-cara untuk
membantu diri kita menghadapi tantangan, kita juga harus fokus dan menghargai hal-
hal positif menjadi pengasuh dan memikirkan cara-cara yang dapat kita lakukan untuk
mendukung remaja untuk membuat pilihan yang baik dan hidup sehat, sukses, dan
bahagia.

CATATAN FASILITATOR:

e Jika dalam kelompok kecil atau jika Anda tidak memiliki kartu atau kertas dan pulpen
untuk digunakan peserta, Anda dapat melakukan latihan ini sebagai kegiatan curah
pendapat dalam kelompok. Ingat, biarkan peserta yang memimpin.

Menerima pengalaman semua peserta adalah hal yang penting. Jangan ragu-ragu
untuk menggunakan petunjuk atau mengajukan pertanyaan untuk klarifikasi, tetapi
berhati-hatilah untuk tidak mendefinisikan pengalaman orang tua bagi mereka. Ingatlah
juga bahwa peserta dalam kelompok mungkin memiliki pengalaman dan ide yang
sangat berbeda satu sama lain — pastikan keragaman ini sepenuhnya diungkapkan dan
dihormati.
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Latihan ini akan membantu untuk mengatur suasana dalam kelompok yang membuat
kita bisa memastikan bahwa mereka mampu mengekspresikan diri dan mendengarkan
satu sama lain.

Buatlah catatan mengenai hal-hal yang perlu Anda ingat untuk Anda angkat atau
klarifikasi selama sesi-sesi mendatang.

Ketahuilah bahwa isu-isu yang yang diangkat peserta yang mungkin tidak disertakan
di sini. Jika Anda dapat membantu mereka, lakukan saat ini juga, tetapi jika Anda tidak
dapat membantu mereka, minta waktu agar Anda dapat menyelidiki masalah tersebut
dan dapat menyampaikan informasi yang diperlukan kepada mereka di sesi berikutnya.

Jika Anda merasa ingin merujuk beberapa peserta untuk sumber daya tambahan untuk
membantu, lakukanlah dengan menggunakan lembar arahan yang disertakan dengan
paket fasilitasi Anda. Jelaskan isi dari lembar rujukan dan katakan bahwa Anda telah
menghubungi tempat-tempat rujukan dan orang-orang di tempat tersebut akan senang
dapat berbicara dengan mereka secara individu tentang tantangan mereka. Semua
peserta harus menerima paket informasi tersebut dan jangan mengucilkan seseorang
tertentu di depan kelompok. Katakan bahwa Anda akan merasa senang dapat membahas
salah satu pilihan jika mereka ingin mengklarifikasi pemahaman apa pun mengenai isu-
isu tersebut. Ingat bahwa SEMUA peserta harus menerima lembar rujukan.

Informasi fasilitator: Lihat Lampiran 1

10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, kegiatan sukarelawan,yang memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta untuk datang
kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan
cara-cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita mengenal satu sama lain dan menyepakati bagaimana kita akan terus saling
bertemu dan berdiskusi. Fokus dari kegiatan dan diskusi kita hari ini adalah suka cita
dan permasalahan yang dihadapi pengasuh remaja muda.

c. Pada bagian akhir setiap sesi, kita akan melakukan diskusi pendek atau saling berbagi
ketika hanya satu atau dua orang akan menyampaikan apa yang mereka pelajari dari
sesi ini.

36



2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Dengan berpartisipasi dalam program ini, kita semua ingin mendukung Anda sebagai
pengasuh untuk menjadi orang-orang untuk aktif mempromosikan lingkungan yang
aman, sehat, dan bersemangat bagi semua generasi muda dalam komunitas Anda. Jadi,
kita akan mendorong Anda di sepanjang program untuk membuat perubahan kecil dan
akan mendukung Anda selama program.

b. Antara pertemuan ini dan pertemuan berikutnya, pikirkan tentang pengalaman Anda
terkait diskusi hari ini dan perhatikan suka cita dalam pekerjaan Anda mengasuh remaja.

c. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika Anda akan membahas hal-hal yang mempengaruhi gaya pengasuhan
dan tujuan sebagai seorang pengasuh.
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SESI 2: REFLEKSI TENTANG MENJADI
PENGASUH

Peserta melakukan refleksi diri tentang siapa dan apa yang telah mempengaruhi
pendekatan mereka dalam pengasuhan dan mereka ingin seperti apa agar menjadi pengasuh yang
ideal.

e Peserta akan fokus pada cara-cara meningkatkan pengaruh positif pada pengasuhan
mereka

e Peserta mengidentifikasi dan berkomitmen untuk mecapai cita-cita dan tujuan positif dalam
merawat/pengasuhan remaja

Sesi 2 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 2.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok dan
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

10-15 menit

Kegiatan 2.2: Pengaruh Pada Gaya Pengasuhan Saya

Tujuan: Untuk membantu peserta melakukan refleksi diri atas pengalaman
dan nilai-nilai mereka terkait pengasuhan, dan memahami bagaimana
mereka dapat menggunakan nilai-nilai tersebut untuk memandu
bagaimana mereka menjadi orang tua atau membantu atau membimbing
remaja saat ini

Flip chart, spidol, | 30-45 menit

Kegiatan 2.3: Pesan yang Tidak Jelas
Tujuan: Membangkitkan semangat, untuk membuat orang tertawa. Kalimat untuk
Untuk membantu kita menghargai dengan cara yang jenaka mengenai latihan

mudahnya kita salah paham dengan apa yang dikatakan seseorang.

10-15 menit

Kegiatan 2.4: Cita-cita Dan Tujuan Kita Sebagai Pengasuh

Tujuan: Untuk membantu peserta mengidentifikasi aspirasi mereka untuk
remaja masyarakat dan mengidentifikasi pengasuh panutan yang Anda
ingin ikuti jejaknya

Flip chart, spidol, | 40-45 menit

Kegiatan 2.5: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan 10-15 menit
hasil pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali

AH’
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ALUR SESI 2

Selamat Datang

Pengaruh Pada Gaya
Pengasuhan Saya

Pesan yang Tidak
Jelas

Cita-cita Dan Tujuan
Kita Sebagai Pengasuh

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal menarik,
perasaan atau perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.

2. Jelaskan:

a. Kitainginmemulailokakarnya kita setiap minggu dengan seorang (atau dua) sukarelawan
diantarapesertayangbersedia untuk menceritakan hal yang mereka lakukan atau mereka
saksikan yang menurut mereka sesuai dengan tema yang dibahas dalam kelompok.

b. Terakhir kali, kita bertemu dan membahas cara untuk dapat dipercaya, dan kita berbagi
hal yang menyenangkan dan tidak menyenangkan menjadi pengasuh remaja kita.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang ingin bercerita tentang pengalaman menerapkan
pembelajaran dari sesi terakhir dalam kehidupan sehari-hari?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau kegelisahan dari sesi sebelumnya yang
ingin didiskusikan?
CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada
sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan untuk secara positif memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.
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4. Jelaskan:

a. Fokus dari sesi ini adalah untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi cara
pengasuh dalam membantu atau membimbing remaja dan jenis pengasuh seperti
apakah diri kita bagi remaja di masyarakat.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-45 menit

Untuk membantu peserta melakukan refleksi diri atas pengalaman dan nilai-nilai mereka
terkait pengasuhan, dan memahami bagaimana mereka dapat menggunakan nilai-nilai tersebut
sebagai pedoman bagaimana mereka menjadi orang tua atau membantu atau membimbing remaja
saat ini.

e Pengasuh kita dan pengasuh lain yang kita lihat selama hidup kita dapat mempengaruhi
kita sebagai pengasuh secara positif dan negatif

e Kita harus berpikir tentang apakah sejarah terulang dengan cara yang positif atau negatif

latihan refleksi diri dan diskusi kelompok besar

1. Jelaskan:

a. Hari ini kita akan membahas tentang hal-hal apa saja yang mempengaruhi gaya
pengasuhan kita saat ini melalui refleksi diri dan diskusi kelompok.

2. Refleksi diri:
a. Minta peserta untuk duduk dan memejamkan mata mereka.

b. Ajukan setiap pertanyaan di bawah ini untuk memandu refleksi diri. Setelah pertanyaan,
beri mereka waktu sejenak kepada peserta untuk memikirkan jawabannya sebelum
melanjutkan ke pertanyaan yang berikutnya.

c. Panduan:

i. Pikirkan tentang perjalanan atau pengalaman hidup Anda dan identifikasi setiap
kesempatan ketika Anda bertemu dengan seseorang yang menurut Anda adalah
contoh pengasuh atau orang tua yang terbaik.

o Hal ini dikarenakan mereka melakukan sesuatu yang sangat penting atau tidak
begitu penting, tapi ini bukan masalah.

o Orang ini bisa jadi bukan orang tua atau pengasuh Anda sendiri, tetapi seseorang
yang Anda temui dalam hidup Anda yang Anda anggap sebagai pengasuh remaja
yang sangat baik.
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ii. Beri waktu untuk berpikir tentang diri Anda sendiri:
o Apa hubungan Anda dengan dengan orang tersebut?

o Apayangorang itu lakukan yang membuat Anda merasa ia adalah pengasuh atau
orang tua dari remaja yang patut diteladani?

o Mengapa Anda menyukai hal-hal tersebut?

o Apakah tindakan orang ini mempengaruhi bagaimana Anda menjadi orang tua
atau melakukan pengasuhan bagi remaja dalam hidup Anda? Dengan cara yang
bagaimana?

iii. Sekarang pikirkan tentang suatu kesempatan ketika Anda bertemu dengan seseorang
yang menurut Anda adalah contoh pengasuh atau orang tua yang buruk.

Hal ini dikarenakan mereka melakukan sesuatu yang sangat penting atau tidak begitu
penting, tapi ini bukan masalah.

Orang ini bisa jadi bukan orang tua Anda sendiri, tetapi seseorang yang Anda temui dalam
hidup Anda yang Anda anggap sebagai pengasuh remaja yang sangat buruk.

iv. Beri waktu untuk melakukan refleksi tentang Anda sendiri:
o Apa hubungan Anda dengan dengan orang tersebut?

o Apayangorang itu lakukan yang membuat Anda merasa ia adalah pengasuh atau
orang tua yang buruk?

o Mengapa Anda tidak menyukai hal-hal tersebut?

o Apakah tindakan orang ini mempengaruhi bagaimana Anda menjadi orang tua
atau melakukan pengasuhan bagi remaja dalam hidup Anda? Dengan cara yang
bagaimana?

3. Diskusi berpasangan:
a. Minta peserta untuk memilih pasangan diskusi dalam kelompok

b. Mereka harus berbagi tentang apa pun yang mereka ingin ceritakan tentang seseorang
dan hal-hal yang mereka anggap sebagai contoh pengasuhan positif dan contoh
pengasuhan negatif.

c. Dorong peserta untuk melakukan hal ini sebagai latihan mendengarkan - setiap peserta
akan berbicara dan mendengarkan secara bergiliran.

4. Diskusi kelompok:
a. Setelah sekitar 6-8 menit, panggil semua peserta untuk kembali ke lingkaran penuh.

b. ApayangAnda pikirkan secaraumum tentang pengasuhan remaja atau menjadi orangtua
bagi remaja?

c. Kita sering belajar dari contoh (yang baik dan buruk) yang kita lihat tentang pengasuhan
atau menjadi orang tua - bagaimana pengalaman dan paparan terhadap berbagai jenis
pengasuhan berdampak pada bagaimana sikap Anda dengan remaja saat ini?

41



d. Apakah ada kekhawatiran tentang kemungkinan anak-anak Anda meniru atau
mengulangi sejarah (yang negatif) itu sendiri dalam kehidupan mereka? Mengapa hal
itu mungkin terjadi?

5. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):
a. Minta satu atau dua sukarelawan di antara peserta untuk membagikan apa yang telah

mereka pelajari dari latihan ini.

CATATAN FASILITATOR:

e Peserta dapat mengangkat pengalaman menyakitkan yang mereka alami sendiri ketika
dibesarkan/ selama masa kecil / remaja — beri kesempatan kepada mereka untuk berbagi
tetapi jangan dorong mereka untuk melakukannya (inisiatif harus datang dari mereka
sendiri).

Peserta dapat mengangkat keyakinan agama atau budaya dan hukuman fisik; beri
kesempatan kepada mereka untuk menyebutkan hal ini tetapi Anda tidak perlu untuk
mendiskusikannya secara mendalam. Usahakan untuk mengingat apa yang mereka
sampaikan untuk diskusi di waktu-waktu mendatang.

Yakinkan peserta bahwa semua yang mereka katakan dalam kelompok akan tetap
dirahasiakan dan bahwa tidak ada penghakiman di sini. Beri mereka kesempatan untuk
membahas hal-hal yang menyakitkan bagi mereka ketika mereka masih anak-anak.

Di masa kini banyak remaja dan pengasuh yang menghadapi banyak tuntutan dan ini
artinya bahwa kita tidak dapat selalu menggunakan cara-cara pengasuhan yang sama
seperti yang orang-orang lakukan pada generasi sebelumnya. Lakukan tindakan yang
diperlukan untuk menunjukkan dukungan Anda kepada peserta yang merasa tidak
nyaman atau sedih selama proses ini dengan cara berdiri atau duduk dekat dengan
mereka, jika cara ini dianggap tepat.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
10-15 menit

Membangkitkan semangat, untuk membuat orang tertawa. Untuk membantu kita
menghargai dengan cara yang jenaka mengenai mudahnya kita salah paham dengan apa yang
dikatakan seseorang.

e Ketika cerita disampaikan dari satu orang ke orang lainnya, cerita dapat berubah

e Kitatidak boleh menceritakan cerita yang bukan cerita kita sendiri dan kita tidak boleh selalu
langsung percaya dengan cerita yang disampaikan oleh banyak orang

e Penting bagi kita untuk hanya menceritakan kisah atau pengalaman kita sendiri karena
cerita yang diedarkan bisa menjadi sangat kacau.
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Peserta membisikkan pesan yang sama dari satu peserta ke peserta yang di sebelahnya

dalam lingkaran. Kemudian versi cerita yang terakhir dibandingkan dengan versi cerita yang

pertama.

1. Persiapan fasiliator:

a.

Pikirkan suatu kalimat sebelum mulai membisikkannya, seperti "Kita belajar cara
membangun yang kuat dan sehat dengan anak-anak kita terutama melalui menggunakan
komunikasi terbuka dan pemahaman yang lebih baik” atau kalimat lain pilihan Anda
(usahakan yang berkaitan dengan lokakarya).

2. Minta semua peserta untuk berdiri dekat satu sama lain dengan membentuk lingkaran
sama.

3. Jelaskan:

a.

b.

e.

Kita akan melakukan permainan yang dapat kita tarik pelajarannya.

Saya akan membisikkan pesan kepada satu peserta di sebelah kanan saya dan peserta
itu akan membisikkan pesan yang sama kepada peserta berikutnya dan hal ini dilakukan
terus menerus hingga kepada peserta yang berdiri di sebelah kiri saya dalam lingkaran.

Kita harus ingat bahwa kita harus berbisik sehingga tidak ada peserta lain yang
mendengar pesan tetapi pastikan cukup keras supaya peserta yang Anda bisiki dapat
mendengarkan pesan dari Anda.

Anda tidak boleh meminta pengulangan — peserta hanya boleh membisikkan kalimat
satu kali saja.

Setiap peserta hanya menyampaikan apa yang ia dengar dari peserta lain sebelumnya.

4. Bermain:

a.

Fasilitator memulai permainan dengan membisikkan kalimat ke telinga salah satu peserta
dan kemudian meneruskan pesan ke peserta di sebelahnya dan begitu seterusnya.

Ketika pesan mencapai peserta yang terakhir, minta peserta tersebut untuk mengatakan
dengan lantang apa yang ia dengar.

5. Jelaskan:

a.

b.

Sebutkan dengan lantang kalimat yang Anda bisikkan tadi.

Pesan biasanya berubah cukup banyak karena dibisikkan dari satu peserta ke peserta
lain dalam lingkaran!

6. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a.

Minta peserta untuk menyampaikan hal apa saja yang mereka pelajari dari permainan ini
dan bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam berhubungan dengan remaja..

Setelah peserta berbagi tentang apa yang sudah mereka pelajari, fasilitator meminta
peserta untuk memperhatikan penafsiran atau interpretasi yang beragam:
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1. Ketika cerita itu disampaikan dari satu orang kepada orang lain seringkali mengalami
perubahan yang cukup banyak makan akan lebih baik untuk berkomunikasi secara terbuka
dan tidak menyalahkan dengan remaja atau siapapun yang menjadi kepedulian kita (jangan
percaya gossip dan jangan menyebarkan gossip)

2. Kita harus berfikir bagaimana menyampaikan informasi kepada remaja dan informasi apa
yang mereka peroleh dari teman-teman mereka.

c. Tekankan kembali kepada peserta bahwa pesan dari permainan ini adalah “kita belajar
memberikan informasi yang tepat dengan cara yang bersahabat kepada anak remaja
kita".

CATATAN FASILITATOR:

e Jika peserta tidak merasa nyaman bermain dengan lawan jenis karena harus berbisik.
Bagilah peserta dalam dua lingkaran yang berbeda berdasarkan jenis kelamin. Jadi ada
satu lingkaran perempuan dan satu lingkaran laki-laki

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
: 40-45 menit

Untuk membantu peserta mengidentifikasi aspirasi atau pandangan mereka tentang
remaja dan mengidentifikasi pengasuh panutan/teladan yang Anda ingin ikuti jejaknya.

e Kita harus memiliki cita-cita, nilai, dan tujuan sebagai pengasuh untuk membantu dan
membimbing kita terutama ketika harus menghadapi situasi sulit dalam mengasuh remaja.

latihan refleksi diri dan diskusi kelompok besar

1. Jelaskan:

a. Sekarang kita akan memikirkan dan mengidentifikasi tujuan-tujuan kita sebagai
pengasuh remaja — hal-hal yang ingin kita capai dengan remaja atau dampak yang ingin
kita berikan pada mereka.

2. Curah pendapat dan berdiskusi secara berpasangan:
a. Minta peserta untuk bekerja secara berpasangan.

b. Beri mereka potongan kertas untuk menuliskan ide-ide mereka dan untuk peserta yang
tidak bisa menulis, minta mereka untuk memikirkan ide-ide mereka.

c. Tuliskan pertanyaan diskusi pada flip chart agar setiap orang dapat melihat:
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i. Anda ingin anak remaja Anda menjadi orang dewasa yang seperti apa? Anda ingin
anak remaja Anda memiliki kehidupan seperti apa ketika mereka dewasa?

ii. Apa tiga hal paling penting yang ingin Anda lihat ada pada remaja yang Anda asuh?
iii. Apa pengaruh atau dampak yang Anda ingin tinggalkan pada remaja?
3. Umpan balik kelompok dan diskusi:
a. Setelah sekitar 10 menit, minta peserta untuk kembali ke kelompok yang lebih besar.

b. Minta sukarelawan untuk menyebutkan ide-ide utama yang mereka bahas.

CATATAN FASILITATOR:

e Jika mereka mengatakan mereka ingin anak-anak mereka untuk menjadi 'baik’, minta
mereka untuk menjelaskan apa yang mereka maksud dengan 'baik’.

4. Curah pendapat kelompok dan diskusi:
Catat tanggapan peserta dalam bentuk hati atau bintang pada flip chart.)

a. Mari kita lakukan curah pendapat mengenai ide-ide mengenai tentang pengasuh seperti
apa yang kita cita-citakan.

b. Apa yang Anda ingin remaja dalam hidup Anda rasakan ketika mereka dekat dengan
Anda atau berinteraksi dengan Anda?

c. Ketikaremajadalam hidup Anda tumbuh menjadi dewasa, bagaimana Anda ingin mereka
mengingat Anda? Apa yang akan Anda ingin mereka katakan tentang Anda sebagai
pengasuh mereka?

d. Apakah ada ciri atau perilaku atau sikap dari pengasuh teladan menurut Anda dari latihan
sebelumnya yang akan Anda ingin tambahkan?

CATATAN FASILITATOR:

e Pastikan lembar flip chart yang berisi cita-cita dan juga dengan aspirasi dari bagian

pertama dari latihan ini terus ditampilkan sepanjang lokakarya jika memungkinkan agar
menjadi inspirasi bagi para peserta.

5. Rangkuman fasilitator:

a. Kita bisa berusaha mencapai cita-cita kita setiap hari dengan menerapkan ide-ide ke
dalam tindakan bahkan pada kesempatan kecil yang kita miliki bersama remaja. Pikirkan
tentang apa yang dapat Anda lakukan hari ini setelah lokakarya ini untuk menerapkan
satu jadi dari ide-ide yang disebutkan ke dalam tindakan.

b. Ingatkan peserta bahwa mereka memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam
kehidupan remaja meskipun hal ini mungkin tidak jelas terlihat pada saat interaksi
sehari-hari.

6. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a. Meminta satu atau dua peserta untuk membagikan apa yang telah mereka pelajari dari
latihan ini.
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10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, promosikan kegiatan sukarelawan, yang
memungkinkan peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta untuk
datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan
cara-cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui keterlibatan aktivis
sukarelawan.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita telah berbicara tentang berbagai pengaruh pada cara kita menjadi orang tua
bagi atau mengasuh remaja dan juga tipe pengasuh atau orang tua ideal yang kita cita-
citakan bersama.

2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayangingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, perhatikan perilaku
pengasuhan dan perasaan, sikap, dan pikiran Anda pada saat melakukan perilaku yang
berbeda. Ingat, Anda dapat memilih untuk menerapkan salah satu dari cita-cita yang
disebutkan ke dalam suatu tindakan setiap saat dengan anak remaja Anda — tujuannya
bukan untuk menjadi sempurna, tetapi melakukan sesuatu yang meskipun kelihatannya
sederhana dan kecil tetap sejalan dengan cita-cita dan nilai-nilai Anda sebagai pengasuh
atau orang tua.

b. Ucapkan terima kasih
kepada peserta karena
telah  bergabung dan
katakan kepada mereka
bahwa Anda menantikan
untuk bertemu mereka
kembali pada pertemuan
berikutnya ketika Anda
akan membahas topik
stres dan coping.
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SESI 3: STRES DAN MENGATASI STRES

Peserta akan memahami penyebab stres dalam kehidupan mereka dan berbagai
strategi untuk mengatasi penyeba stres dan kemudian mereka akan fokus pada upaya membangun
ketahanan melalui perilaku yang mempromosikan kesehatan.

e Membantu peserta untuk mengidentifikasi penyebab stres dalam kehidupan mereka

e Peserta akan mempelajari berbagai strategi coping untuk menangani penyebab stres

e Meningkatkan kapasitas peserta untuk membangun ketahanan

pelaksanaan atau praktik hasil pembelajaran, dan
mendorong peserta untuk datang kembali

Sesi 3 Kegiatan MATERI WAKTU
Kegiatan 3.1: Selamat Datang
Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan
menindaklanjuti pertanyaan, kegelisahan, atau 10-15 menit
perubahan-perubahan terkait dengan kelompok dan
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.
Kegiatan 3.2: Stres dalam kehidupan kita . L
h . . . 3 botol air soda atau air mineral

Tujuan: untuk membantu peserta mengidentifikasi/ . . ) .

. . . plastik yang sama (belum dibuka); 30-40 menit
mengenali stress yang mereka alami dan mulai . .

- . N flip chart, spidol

memikirkan cara mengatasinya (coping)i
Kegiatan 3.3: Relaksasi Peserta mungkin ingin membawa
Tujuan: Peserta akan berlatih menerapkan teknik handuk atau selimut untuk 15-20 menit
relaksasi untuk membantu mengurangi stres . berbaring
Kegiatan 3.4: Menjaga diri tetap sehat, kuat, dan bahagia Flip chart, spidol, kertas tempel
Tujuan: untuk mengidentifikasi mendorong perilaku sehat | (post it notes) atau kartu memo, 30-40 menit
dan strategi mengatasi stres yang sehat dan efektif pulpen, selotip, 2 kantong permen
Kegiatan 3.5: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong 10-15 menit
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ALUR SESI 3

Selamat Datang

Stres dalam
kehidupan kita

Relaksasi

Menjaga diri tetap sehat,
kuat, dan bahagia.

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal menarik,
perasaan atau pencapaian perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk
diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita telah memikirkan berbagai pengaruh positif dan negatif pada
pengasuhan dan juga mengidentifikasi tujuan dan harapan kita sebagai pengasuh
remaja muda.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang ingin berbagi pengalaman menerapkan atau
mempraktikkan pembelajaran dari sesi terakhir?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau hal menarik dari sesi sebelumnya yang ingin
didiskusikan?

CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat menceritakan cerita
pribadi atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi
pada sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan secara positif untuk memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah stres dan cara kita mengatasinya.
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(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families danSPARCS)
30-40 menit

untuk membantu peserta mengidentifikasi stres yang mereka alami dan mulai memikirkan
cara mengatasinya

e Kita semua menghadapi banyak beban dalam hidup kita dan hal ini membawa pengaruh
yang beragam dalam kehidupan kita baik secara fisik dan emosional serta mempengaruhi
hubungan kita dengan orang lain atau pekerjaan kita.

e Orang sering mengatasinya dengan memendam rasa stres, meledak-ledak atau menjadi
mati rasa, tapi pilihan lainnya adalah mengelola stres dalam kehidupan sehari-hari

e Kadang-kadang kita perlu meminta bantuan untuk mengatasi stres dalam kehidupan kita

Sesi curah pendapat

1. Jelaskan:

a. Kebanyakan pengasuh harus menangani banyak tuntutan yang berbeda atas waktu dan
energi mereka.

2. Praktik:
a. Minta tiga sukarelawan untuk berdiri di depan kelompok untuk melakukan praktik

b. Berikan satu botol soda ke masing-masing sukarelawan

CATATAN FASILITATOR:

Sebelumnya, persiapkan tiga botol air soda plastik soda yang sama.

Isi dua dari ketiga botol tersebut dengan air soda dan untuk botol ketiga, keluarkan air
soda dan masukkan air ke dalamnya.

Atur posisi agar mereka yang memegang botol berisi air berdiri di tengah.

c. Jelaskan kepada sukarelawan apa yang mereka lakukan:
i. Mereka harus mengocok botol selama sesi curah pendapat
3. Lakukan curah pendapat saat praktik:
a. Minta semua peserta untuk menyebutkan hal-hal yang menyebabkan mereka stres

b. Ingat, saat mereka melakukannya, para sukarelawan akan mengocok botol dengan
keras seolah-olah kita membuat botol-botol tersebut tertekan seperti halnya kita ketika
sedang merasa tertekan.
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c. Catat respons pada flip chart dalam suatu diagram laba-laba atau daftar. Tempel flip
chart ini dekat dengan penyangga flip chart berdiri.

4. Jelaskan:

a. Setelah sekitar 5-8 menit, hentikan curah pendapat dan berhenti mengocok botol.

b. Orang biasanya akan bereaksi terhadap stres menurut salah satu dari tiga cara dan kita
akan menunjukkan ketiga cara tersebut.

c. Minta orang yang pertama untuk membuka tutup botol dengan cepat - air soda akan
memuncrat keluar atau meledak

d. Minta orang yang kedua untuk membuka tutup botol dengan cepat - botol ini berisi air
biasa sehingga tidak terjadi apa-apa

e. Minta orang ketiga untuk membuka tutup botol dengan perlahan dan biarkan sebagian
tekanan keluar dan kemudian menutupnya kembali dan mengulangi proses tersebut
sampai ia dapat membuka botol tanpa membuat air soda memuncrat ke mana-mana.

f. Ketiga pendekatan tersebut menunjukkan bahwa seringkali kita meledak-ledak atau kita
menjadi mati rasa atau kita melakukan hal-hal secara teratur untuk melepaskan tekanan
dan stres sedikit demi sedikit sehingga kita tidak meledak atau tidak mati rasa.

g. Ucapkanterimakasih kepada pesertayang bersedia menjadi sukarelawan dan persilakan
mereka untuk duduk kembali.

5. Curah pendapat kelompok:
a. Tanyakan: Bagaimana pengaruh stres:
i. Pada fisik
ii. Pada emosi
iii. Pada hubungan
iv. Ditempat kerja
v. Dirumah / sebagai pengasuh
b. Tuliskan ide-ide peserta dalam kolom kedua pada mindmap pada flip chart.
6. Curah pendapat kelompok:

a. Minta peserta untuk menggambarkan cara mereka mengatasi stres tersebut.

i. Ingatkan peserta untuk memasukkan strategi yang benar-benar mereka gunakan,
bukan hanya strategi yang menurut mereka harus dilakukan atau strategi yang
terbaik.

b. Tuliskan ide-ide peserta dalam satu kolom pada flip chart.

CATATAN FASILITATOR:

e Ambil hanya beberapa contoh untuk dituliskan pada satu kolom dan pastikan ada

berbagai contoh termasuk contoh strategi yang dapat menyebabkan masalah lain
(misalnya, makan junk food (makanan siap saji); berdiam diri di rumah dan tidak bangun;
minum alkohol)
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c. Tanyakan kepada peserta seberapa sukses berbagai strategi tersebut untuk jangka
pendek dan jangka panjang dalam mengatasi stres mereka.

d. Identifikasi strategi yang dapat menyebabkan stres tambahan (misalnya, menghabiskan
terlalu banyak uang saat berbelanja; merasa sakit setelah makan terlalu banyak makanan
siap saji ; mabuk).

e. Cara lain untuk mencari tahu apakah suatu strategi coping berhasil atau tidak adalah
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini kepada diri sendiri:

i. Apakah masalah berhasil diselesaikan?

ii. Apa pilihan lain yang bisa Anda coba yang tidak akan membahayakan atau
menyebabkan lebih banyak masalah bagi Anda?

7. Diskusi kelompok:

a. Tanyakan kepada kelompok: apa yang kita lakukan saat stres atau masalah kita terlalu
besar untuk bisa diatasi oleh diri kita sendiri?

CATATAN FASILITATOR:

e Dorong dan dukung upaya mencari bantuan dari pihak-pihak atau tempat-tempat yang

berbeda (misalnya, teman dekat/keluarga yang dipercaya, pasangan, konselor atau
pekerja sosial, dukungan LSM, dengan membentuk kelompok dukungan masyarakat)

b. Lihat bersama-sama lembar sumber rujukan yang dibagikan kepada peserta yang
menjelaskan jenis layanan yang diharapkan dari masing-masing sumber rujukan yang
menarik bagi peserta.

CATATAN FASILITATOR:

e Jelaskan kepada peserta bahwa orang-orang yang mengalami KDRT atau kekerasan
dalam hubungan, atau pemerkosaan, atau kecanduan narkoba, atau kesulitan untuk

mendapatkan makanan yang cukup (ini hanya contoh-contoh masalah saja) seringkali
memerlukan bantuan tambahan untuk dapat menangani kesulitan yang mereka alami.
Ada organisasi yang mengkhususkan diri dalam menyediakan layanan untuk masalah-
masalah tersebut.

8. Rangkuman fasilitator:

a. Tekankan dalam kelompok pentingnya berusaha mengurangi stres jika memungkinkan.
Kadang-kadang kita tidak harus menanggung beban stres seorang diri.

9. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a. Tanyakan: Bagaimana perasaan Anda tentang saran-saran tersebut?

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
15-20 menit

Peserta akan dapat menerapkan teknik relaksasi untuk membantu mengurangi stres

51



Berlatih bahkan latihan relaksasi singkat sekali pun dapat memberikan manfaat besar dan
sangat berguna

latihan relaksasi

1. Jelaskan:

a. Kita akan melakukan suatu kegiatan untuk membantu kita mengatasi stres
2. Latihan Pernafasan:

a. Minta peserta untuk duduk dengan nyaman di kursi atau berbaring di lantai

b. Fasilitator membacakan panduan latihan relaksasidengan jelas kepada peserta (bacakan
dengan perlahan dan berikan jeda sehingga peserta dapat fokus pada apa yang mereka
rasakan)

c. Fasilitator memiliki dua pilihan panduan. Panduan pendek dan panduan panjang. Pilihlah
panduan yang Anda rasa mudah dan sesuaikan dengan lokasi dan situasi tempat
lokakarya apakah cukup tenang atau ramai.

d.
PANDUAN RELAKSASI PENDEK

Untuk memulai, duduk di kursi dengan punggung tegak lurus. Pijakkan kedua kaki Anda di lantai.
Letakkan tangan Anda dengan nyaman pada pangkuan Anda.

Setelah Anda merasa tenang, Ambil napas dalam-dalam melalui hidung dengan perlahan. Biarkan
dada dan perut bawah Anda mengembang sampai Anda merasa tangan Anda ikut naik.

Biarkan perut Anda mengembang hingga mencapai kapasitas paling maksimalnya. Tahan napas
Anda selama beberapa menit, dan kemudian buang napas perlahan lewat mulut (atau bisa lewat
hidung jika Anda merasa ini yang lebih nyaman). Saat Anda menghembuskan napas, rasakan
perubahan pada tubuh Anda. Ulangi beberapa kali sampai Anda merasa tenang dan nyaman.

PANDUAN RELAKSASI PANJANG

Untuk memulai, duduk di kursi dengan punggung tegak lurus. Pijakkan kedua kaki Anda di lantai.
Letakkan tangan Anda dengan nyaman pada pangkuan Anda.

Ambil napas dalam-dalam. Dan, saat menghembuskan napas secara perlahan-lahan, pejamkan
mata Anda perlahan. Biarkan mata Anda tetap terpejam untuk membantu Anda tetap fokus.
Perhatikan napas Anda. Rasakan masuknya udara melalui hidung dan mengisi paru-paru Anda.
Dan kemudian rasakan udara meninggalkan tubuh Anda dan siklus tersebut dimulai kembali.
Tidak perlu mengubah cara Anda bernapas, hanya perhatikan dan rasakan saat Anda bernapas
dan pusatkan perhatian pada apa yang Anda rasakan saat bernapas sekarang.

Jika Anda merasa bahwa pikiran Anda mengembara dan memikirkan hal-hal lain, usahakan kembali
fokus pada napas Anda.

Sekarang luangkan waktu sejenak untuk memperhatikan bagaimana rasa tubuh Anda. Tidak perlu
mengubah posisi Anda, perhatikan saja apa yang tubuh Anda rasakan sekarang, pada saat ini.
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Rasakan kaki Anda dalam sepatu Anda dan di lantai.
Rasakan tubuh Anda di kursi dan tangan Anda di pangkuan Anda.

Pusatkan seluruh perhatian Anda untuk memperhatikan bagaimana rasa tubuh Anda sekarang
dengan mata yang tetap terpejam. Jika Anda merasa pikiran Anda mengembara lagi dan
memikirkan hal-hal yang tidak ada di sini, sekarang, maka berusahalah kembali fokus pada napas
Anda dan rasakan kaki Anda di lantai.

Sekarang kita akan membiarkan mata kita tetap terpejam dan masih mengarahkan perhatian kita
pada apa yang dirasakan oleh tubuh kita dan mulai melakukan latihan relaksasi otot.

Dengan perlahan alihkan perhatian pada kedua tangan Anda yang saat ini berada di pangkuan
Anda. Kepalkan tangan Anda. Dengan tangan tetap terkepal, angkat lengan Anda sejauh yang
Anda bisa. Tarik lengan Anda dengan cukup ketat sehingga Anda bisa merasakan otot besar di
bagian lengan atas Anda kencang. Tahan. Santai; biarkan lengan Anda turun ke pangkuan Anda,
dan perhatikan perbedaan antara ketegangan dan relaksasi.

Dengan perlahan alihkan perhatian Anda pada kepala dan angkat alis Anda sambil tetap
mempertahankan mata tetap terpejam. Pada saat yang sama, bayangkan kulit kepala Anda
bergerak ke bawah untuk bertemu dengan alis Anda. Lepaskan ketegangan sekaligus, sekarang.
Biarkan dahi Anda tidak berkerut.

Sekali lagi, angkat alis Anda dan rasakan otot-otot yang tegang. Sekarang cobalah untuk
melepaskan setengah dari ketegangan dari dahi sambil tetap mempertahankan ketegangan
yang tersisa dengan stabil. Sekarang, lepaskan setengah dari ketegangan tersebut dan tetap
mempertahankan ketegangan yang tersisa dengan stabil. Kemudian lepaskan setengah dari
ketegangan tersebut, sehingga Anda mempertahankan sedikit sekali ketegangan. Dan lepaskan
semua ketegangan itu. Sekarang pejamkan mata Anda erat-erat dan kemudian biarkan mata
Anda relaks dan masih terpejam. Perhatikan bagaimana rasa pada rahang Anda dan perhatikan
apakah Anda dapat melepaskan ketegangan pada rahang juga.

Sekarang tegangkan semua otot pada tubuh Anda, tetapi lakukan dengan urutan seperti ini.
Angkat ujung jari kaki Anda seolah-olah menyentuh tulang kering Anda dan tahan sambil membuat
paha Anda tegang, dan kemudian pantat Anda. Ambil napas dalam-dalam dan tahan. Kepalkan
tangan Anda dan kencangkan bagian lengan atas Anda. Gertakkan gigi dan pejamkan mata Anda.
Tunggu sehingga seluruh tubuh Anda tegang. Sekarang lepaskan ketegangan itu sekaligus.
Jangan hanya mengurangi, tetapi lepaskan dan rasakan ketegangan meninggalkan tubuh Anda.

Ambilnapasdalam-dalamdengan perlahan. Tahanhinggahitunganke-4 dankemudianhempuskan
napas perlahan-lahan. Saat Anda menghembuskan napas, perhatikan apa yang tubuh Anda
rasakan. Sekali lagi, ambil napas dalam-dalam; tahan napas. Saat Anda menghembuskan napas,
kembali pusatkan perhatian pada apa yang tubuh Anda rasakan. Sekarang perhatikan bagaimana
rasa kaki Anda di sepatu Anda dan telapak kaki Anda menyentuh lantai; perhatikan di mana tubuh
Anda menyentuh kursi dan tangan Anda menyentuh pangkuan Anda. Perlahan-lahan, ketika Anda
siap, buka mata Anda.

3. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):
a. Tanyakan kepada peserta tentang pengalaman mereka melakukan latihan ini.
4. Rangkuman dan kesimpulan (oleh fasilitator):

a. Ingatkan peserta bahwa relaksasi adalah latihan yang bisa dilakukan kapan saja dan di
mana saja untuk membantu mereka menghilangkan stres
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b. Latihan ini sangat bermanfaat untuk dilakukan di tempat tidur bagi mereka yang tidak
dapat tidur di malam hari.

c. Bahkan di siang hari ketika mereka merasa sangat stres atau marah atau cemas, mereka
bisa meluangkan waktu satu atau dua menit untuk memperhatikan napas mereka dan
fokus pada kaki di lantai. Latihan selama beberapa menit ini, meskipun dilakukan dengan
mata terbuka, akan sangat bermanfaat sehingga Anda tidak memilih suatu tindakan
berdasarkan perasaan Anda saja.

CATATAN FASILITATOR:

e Untuk dapat melakukan latihan relaksasi ini diperlukan suasana yang mendukung seperti
ruangan atau tempat yang nyaman dan tenang. Oleh sebab itu ada baiknya fasilitator
memilih tempat atau lokasi lokakarya yang mendukung peserta mempraktikkan teknik
relaksasi sebelum menjalankan sesi ini.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
: 30-40 menit

untuk mengidentifikasi strategi promosi kesehatan dan strategi coping (mengatasi stres)
yang sehat dan efektif

e Adahal-halkecilyangdapatkitalakukanuntukdirikita sendiri setiap hariuntuk meningkatkan
kesehatan kita

e Ketika kita menjaga diri kita tetap kuat dan sehat (tubuh, pikiran, dan jiwa), maka kita lebih
cenderung dapat mengatasi stres dengan lebih baik

Peserta akan melakukan curah pendapat dan berbagi ide-ide mereka mengenai strategi
promosi kesehatan holistik (menyeluruh) dan strategi mengatasi stres.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah membahas berbagai hal yang menyebabkan kita stres dan juga cara untuk
mengatasi stres.

b. Salah satu cara penting untuk mengatasi stres untuk jangka panjang adalah dengan
cara membangun ketahanan atau kekuatan kita - yang berarti menjaga tubuh, pikiran,
hati, jiwa, dan hubungan yang sehat dan kuat.

c. Kita harus melakukan hal-hal tersebut setiap hari — meskipun hanya satu atau dua hal.

CATATAN FASILITATOR:

e Ketahanan berarti: kkmampuan untuk memulihkan diri dan cepat pulih dari kesulitan

54



2. Curah pendapat dalam kelompok kecil:

a. Minta peserta untuk membentuk kelompok-kelompok kecil (4-5 orang di setiap
kelompok)

b. Berikan setiap kelompok kertas flip chart dan spidol, atau kertas ukuran A6 dengan
pulpen.

c. Jelaskan:

i. Anda akan melakukan curah pendapat dalam kelompok mengenai hal-hal yang dapat
Anda lakukan untuk menjaga diri agar tetap sehat dalam hal pikiran, hati (perasaan),
tubuh, jiwa, dan hubungan. Sertakan hal-hal yang dapat Anda lakukan untuk merasa
senang dan menikmati hidup dan hal-hal yang dapat Anda lakukan untuk memiliki
hubungan yang sehat dengan anak-anak, pasangan, teman, rekan kerja, anggota
keluarga Anda yang lain.

ii. Kita mengadakan suatu kompetisi kecil - kelompok dengan ide-ide yang paling
bervariasi akan menang

3. Umpan balik kelompok:

a. Setelah sekitar 10 menit, minta semua kelompok untuk kembali ke tempat mereka
semula dan melaporkan ide-ide mereka.

CATATAN FASILITATOR:

e Berikan pujian untuk strategi promosi kesehatan yang positif dan dorong penerapan ide-
ide dalam strategi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berikan pujian kepada peserta yang telah menyarankan ide tentang mencari bantuan,
dan jelaskan bahwa mencari bantuan adalah langkah yang baik, bukan bukti kekalahan

atau kelemahan. Dengan mencari bantuan, pilihan Anda menjadi lebih beragam dan oleh
karenanya itu bukan hal yang memalukan

LihatLampiran3mengenaiinformasitentangstrategiyangberhasiluntukmempromosikan
kesehatan - jika peserta mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi strategi untuk
masing-masing kelompok maka Anda dapat menyarankan ide-ide dari daftar ini.

b. Hitung jumlah ide-ide unik dari setiap kelompok

c. Berikan satu kantong permen untuk kelompok pemenang dan berikan satu kantong
permen kepada kelompok-kelompok lainnya

4. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Ketika kita menjaga kesehatan, kita akan lebih mampu menjadi pengasuh dan pasangan,
menghadapi situasi stres yang muncul, dan kita mengajarkan kepada anak-anak remaja
kita pentingnya menjaga tubuh, pikiran, dan jiwa tetap sehat serta cara untuk menjaga
kesehatan.

5. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?

Informasi fasilitator: Lampiran 3
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10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, promosikan kegiatan sukarelawan, beri kesempatan
kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta untuk datang
kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan
cara-cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui keterlibatan sebagai aktivis
secara sukarela.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita telah berbicara tentang stres dan coping dalam kehidupan kita.
2. Diskusi Kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, perhatikan saat Anda
mengalami stres dan lakukan sesuatu setiap hari untuk membangun kesehatan dan
ketahanan Anda.

b. Ucapkan terima kasih karena mereka sudah bergabung dan beritahukan kepada mereka
bahwa Anda berharap untuk bertemu dengan mereka kembali pada pertemuan berikutnya
ketika kita akan berbicara tentang seperti rasanya menjadi laki-laki atau perempuan dan
bagaimana kita mengasuh anak perempuan dan laki-laki kita.
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SESI 4: BERBAGAI IDE TENTANG PEREMPUAN

ATAU LAKI-LAKI

Fokus sesi ini adalah pemahaman bahwa masyarakat menciptakan norma-norma
dan ide-ide yang tidak setara dan tidak adil tentang bagaimana laki-laki dan perempuan harus
bersikap dan ini semua memberikan tekanan pada kita semua. Peserta melakukan diskusi yang

mempertanyakan norma-norma dan ide-ide tersebut.

e Untuk menciptakan pemahaman tentang bagaimana cita-cita dan norma-norma gender
yang menghasilkan tekanan yang tidak masuk akal pada perempuan dan laki-laki

e Untuk mempromosikan ide-ide kesetaraan gender dan sikap yang adil di antara peserta
sehingga mereka dapat menerima lebih banyak fleksibilitas dan kesetaraan dalam hal peran

gender dan ide-ide terkait di kalangan remaja

Sesi 4 Kegiatan

MATERI

WAKTU

Kegiatan 4.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, kekhawatiran atau pencapaian terkait dengan kelompok dan
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

10-15 menit

Kegiatan 4.2: Menjadi perempuan dan menjadi laki-laki

Tujuan: Untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk merenungkan
dan mendiskusikan pengalaman mereka terkait norma dan ketidaksetaraan
gender

Flip chart, spidol,

50-60 menit

Kegiatan 4.3: Membesarkan anak perempuan, Membesarkan anak laki-laki
Tujuan: Untuk melakukan refleksi atas dampak dari cara pengasuhan dan
membesarkan anak-anak remaja yang berdasarkan gender terkait dan
potensi dampak negatif dari tradisi tersebut

Flip chart, spidol,

50-60 menit

Kegiatan 4.4: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan hasil
pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali

10-15 menit

©Partners4Prevention
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ALUR SESI 4

Selamat Datang

Menjadi perempuan
dan menjadi laki-laki

Membesarkan anak
perempuan, Membesarkan
anak laki-laki

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal yang dianggap
penting, perasaan atau pencapaian perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan
mereka untuk diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita fokus pada stres dan strategi mengatasi stres dan kita
mengidentifikasi berbagai cara yang sehat untuk mengatasi stres dan juga untuk
membangun ketahanan kita

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang ingin berbagi pengalaman menerapkan atau
mempraktikkan pembelajaran pembelajaran dari sesi terakhir?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau hal yang menarik perhatian dari sesi
sebelumnya yang ingin didiskusikan?

CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri atau kehidupan orang lain di sekitarnya dan
menghubungkannya dengan diskusi pada sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan secara positif untuk memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.
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4. Jelaskan:

a. Fokus dari sesi ini adalah untuk menggali ide-ide tentang bagaimana menjadi seorang
laki-laki dan bagaimana menjadi seorang perempuan dan bagaimana kita membesarkan
anak remaja kita.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
50-60 menit

Untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk merenungkan dan mendiskusikan
pengalaman mereka terkait norma dan ketidaksetaraan gender.

e Gambaran yang ideal tentang bagaimana menjadi laki-laki dan bagaimana menjadi
perempuan memberikan banyak tekanan yang tidak perlu pada laki-laki dan perempuan

e Harapan yang dilekatkan kepada laki-laki dan perempuan tidak adil dan oleh karenanya kita
harus dapat fokus melakukan apa yang dapat kita lakukan dengan baik

Peserta akan menceritakan dalam kelompok tentang pengalaman mereka terkait isu-isu
gender.

1. Jelaskan:

a. Kita akan berbicara tentang seperti apa rasanya menjadi seorang perempuan atau
seorang laki-laki dalam situasi-situasi yang berbeda seperti di rumah dengan keluarga,
di tempat kerja, di antara teman-teman, dan di komunitas Anda.

2. Refleksi diri:
a. Minta peserta untuk duduk di kursi mereka dan memejamkan mata mereka.

b. Pikirkan tentang suatu kejadian ketika Anda diperlakukan dengan cara tertentu karena
Anda perempuan atau karena mereka laki-laki. Jika Anda adalah lawan jenis, maka Anda
akan cenderung diperlakukan secara berbeda dalam situasi itu.

c. Kejadiantersebut mungkin sesuatuyangdikatakan seseorang kepada Anda, atau sesuatu
yang mereka lakukan, atau kesempatan yang diberikan atau tidak diberikan ketika Anda
dewasa atau pada saat Anda masih remaja atau anak-anak. Pikirkan tentang apa yang
terjadi dalam situasi itu.

CATATAN FASILITATOR:

e Bersiaplah untuk menceritakan pengalaman Anda sendiri sebagai contoh seandainya

tidak ada peserta yang siap dengan cerita mereka dengan segera — siapkan 2-3 cerita
singkat
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3. Diskusi berpasangan:

a. Minta peserta untuk membuka mata mereka dan menemukan pasangan untuk berbagi
dan berdiskusi

b. Jelaskan kepada pasangan diskusi Anda:
i. Apayang terjadi?
ii. Bagaimana perasaan Anda saat itu?

iii. Bagaimana perasaan Anda tentang hal itu sekarang?
4. Umpan balik kelompok:

a. Minta 3-4 peserta untuk dengan singkat berbagi cerita dan perasaan mereka
b. Pastikan mendapatkan contoh-contoh dari perempuan dan laki-laki

c. Catat pesan yang didapatkan perempuan dan pesan yang didapatkan laki-laki mengenai
bagaimana seharusnya menjadi perempuan/laki-laki (berdasarkan cerita mereka) pada
flip chart terpisah (satu untuk “laki-laki” dan satu untuk “perempuan”).

d. Bahas daftar catatan dan beri kesempatan kepada peserta untuk menambah detil
pada daftar dengan hal-hal lain yang dikatakan kepada mereka apa yang seharusnya
dilakukan untuk menjadi “perempuan sejati" atau “laki-laki sejati"

e. Bahas daftar catatan dan gunakan warna yang berbeda untuk menggarisbawahi isu-isu
yang sifatnya biologis (misalnya, melahirkan, menyusui bayi) dan yang bersifat sosial
(misalnya, mengurus anak-anak, bagaimana berpakaian) untuk laki-laki dan perempuan

5. Diskusi kelompok dan refleksi:

a. Seperti apa rasanya memiliki harapan-harapan atau “aturan- aturan” yang berbeda
tentang bagaimana seharusnya menjadi laki-laki atau perempuan?

b. Diskusikan kesamaan antara pengalaman laki-laki atau perempuan.

CATATAN FASILITATOR:

e Meskipun kita diberitahu bahwa laki-laki dan perempuan sangat berbeda, dalam banyak
hal keduanya tidak begitu berbeda.

Meskipun mungkin ada ide-ide tentang “pekerjaan perempuan” dan “pekerjaan laki-
laki”, pada kenyataannya laki-laki dan perempuan yang mampu melakukan banyak jenis
pekerjaan yang sama. Berikan contohnya.

Baik laki-laki maupun perempuan merasakan banyak tekanan untuk menunjukkan

gambaran ideal yang hampir mustahil tentang bagaimana seharusnya menjadi laki-laki
atau perempuan ideal.

Kadang-kadang kesempatan tidak diberikan kepada laki-laki dan perempuan karena
masyarakat memiliki ide-ide tertentu tentang bagaimana seharusnya menjadi seorang
perempuan atau laki-laki.

Kadang-kadang kita atau orang yang kita kenal tidak selalu melakukan hal-hal yang
diharapkan yang menunjukkan bahwa aturan atau gambaran yang ideal itu adalah hal
yang fleksibel
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c. Tanyakan nilai-nilai apa yang ditunjukkan melalui perbedaan-perbedaan ini (misalnya,
laki-laki lebih dihargai atau lebih penting daripada perempuan)

d. Tanyakan apakah perbedaan ini adil? Apakah perbedaan tersebut sesuai dengan budaya
dan prinsip hak asasi manusia yang menekankan kesetaraan?

e. Apayang terjadi saat Anda mulai mengganggap suatu kelompok orang sangat berbeda
dengan Anda?

f. Bagaimana perasaan Anda tentang ide dan pesan yang kita terima tentang bagaimana
seharusnya menjadi laki-laki dan bagaimana menjadi perempuan?

g. Bagaimanaide tentang bagaimana menjadilaki-laki dan bagaimana menjadi perempuan
dapat mempengaruhi masa depan kita?

h. Seperti apa rasanya hidup dengan harapan dan norma yang seperti ini?
i. Apakah menurut Anda perbedaan yang kita telah bicarakan ini adil?
6. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a. Tanyakan kepada peserta hal-hal yang mereka pelajari tentang menjadi laki-laki atau
menjadi perempuan. Apakah Anda terkejut dengan apa yang Anda dengar? Apakah yang
kita pelajari dapat diterapkan dalam kehidupan kita?

CATATAN FASILITATOR:

e Bantu peserta mengakui kerentanan mereka (misalnya, kita mungkin memiliki perasaan
yang sama sehingga laki-laki dapat merasa sakit atau sedih atau gugup seperti halnya

perempuan; perempuan dan laki-laki mungkin merasakan banyak tekanan dalam
mencoba memenuhi gambaran ideal dan kaku terkait gender ketika mereka tidak benar-
benar merasa hal itu sesuai atau tidak dapat memenuhi gambaran ideal tersebut karena
alasan tertentu).

INFORMASI FASILITATOR: Lampiran 4

Besar dan kecil

10-15 menit

Minta peserta untuk membentuk lingkaran dan jelaskan bahwa kita akan memainkan permainan
untuk mendeskripsikan gajah dan semut. Tanyakan kepada peserta tentang bagaimana
mereka biasanya menggambarkan seekor gajah dan semut. Misalnya, gajah besar dan untuk
menggambarkannya biasanya kita menggunakan tangan kita untuk membentuk lingkaran besar
dan sebaliknya kita biasanya menggambarkan semut sebagai kecil dan kita menggambarkannya
dengan membentuk lingkaran kecil dengan menggunakan tangan kita. Beri kesempatan kepada
peserta untuk menggunakan cara menggambarkan kecil dan besar yang umum digunakan di
komunitas mereka.

61



Beritahu peserta bahwa dalam permainan ini kita akan menukar cara kita menggambarkan kedua
hewan tersebut. Katakan kepada peserta bahwa ketika Anda mengatakan gajah, peserta harus
mengatakan besar tetapi mereka harus menggambarkannya dengan membentuk lingkaran kecil
menggunakan tangan mereka dan ketika Anda mengatakan semut, peserta harus mengatakan kecil
tetapi menggambarkannya dengan membentuk lingkaran besar menggunakan tangan mereka.

Setelah permainan selesai, ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini kepada peserta:

a. Apayang mereka rasakan ketika memainkan permainan ini? Apakah mudah atau sulit? Dan
mengapa?

b. Apa yang membuat peserta sulit untuk menukar cara dalam menggambarkan kecil dan
besar?

c. Siapa yang telah mengajarkan kepada kita untuk menggambarkan sesuatu yang kecil atau
besar dengan cara tertentu? Bagaimana jika kita mengubahnya dengan cara yang berbeda?
Apa hal itu mungkin dilakukan? Jika ya, bagaimana dan jika tidak mengapa?

Hubungkan permainan ini dengan kegiatan sebelumnya yakni bagaimana menjadi perempuan
dan laki-laki. Norma dan harapan bagi perempuan dan laki-laki tidak berbeda dengan cara kita
menggambarkan sesuatu yang kecil dan besar sebagaimana kita telah diajarkan sejak kita masih
kanak-kanak bahwa kita memiliki cara tertentu untuk menggambarkan sesuatu yang besar dan
kecil. Meskipun cara tersebut dapat diubah, hal itu tidak mudah dan biasanya kita perlu waktu
untuk menyesuaikan dengan cara yang baru.

KEGIATAN 4.4: MENGASUH ANAK PEREMPUAN, MEMBESARKAN
ANAK LAKI-LAKI

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
: 50-60 menit

Untuk melakukan refleksi atas dampak dari cara pengasuhan dan membesarkan
anak-anak remaja berdasarkan gender dan potensi dampak negatif dari tradisi tersebut

e Sebagai pengasuh kita harus menjadi panutan dan membesarkan remaja dengan cara
yang mendukung kesetaraan gender dengan memberikan anak perempuan dan anak laki-
laki kesempatan yang sama dan menghindari memberikan tekanan kepada mereka untuk
mematuhi norma-norma gender yang ada

Kerja kelompok kecil dan presentasi

1. Jelaskan:

a. Sebelumnya kita telah membahas gambaran orang dewasa yang kita harapkan
dapat dicapai oleh anak-anak kita nanti dan gambaran kehidupan mereka. Kita akan
memperluasnya dalam kegiatan ini.
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b. Kita juga telah membahas seperti apa rasanya menghadapi tekanan dan harapan yang
kita hadapi sebagai laki-laki dan perempuan

c. Kita akan memikirkan tentang bagaimana kita membesarkan anak-anak kita menjadi
perempuan dan laki-laki dewasa di masyarakat.

2. Diskusi kelompok kecil:
a. Minta peserta untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dengan 4-5 orang anggota
b. Bagikan kertas flip chart dan spidol kepada setiap kelompok

c. Bagi kelompok dalam dua topik diskusi yang berbeda (1) bagaimana rasanya menjadi
pengasuh remaja perempuan (2) Bagaimana rasanya menjadi pengasuh remaja laki-laki:

i. Apayang membuat Anda senang mengasuh remaja perempuan atau remaja laki-laki?
ii. Apayang membuat Anda tidak begitu senang?

iii. Anda ingin remaja perempuan atau remaja laki-laki ini untuk tumbuh dewasa seperti
perempuan atau laki-laki yang seperti apa?

3. Umpan balik kelompok dan diskusi:
a. Setelah sekitar 10 menit, minta peserta untuk kembali untuk sesi umpan balik.
b. Minta setiap kelompok untuk berbagi tentang ide-ide mereka.
c. Pertanyaan diskusi:

i. Apakah pengalaman anak perempuan berbeda dari pengalaman anak laki-laki?
Bagaimana? Mengapa?

ii. Apakah kita menerapkan keyakinan/nilai-nilai yang sama atau berbeda ketika
membesarkan anak perempuan dan anak laki-laki?

iii. Hal-hal apa saja yang kita perbolehkan dilakukan oleh anak-anak perempuan tapi
tidak boleh bagi anak laki-laki dan sebaliknya? (tulis jawabannya pada flip chart)

CATATAN FASILITATOR:

e Misalnya, anak perempuan harus tahu tentang pekerjaan rumah tangga atau menjauhi

anak laki-laki; anak laki-laki seharusnya berolahraga, menjaga rumah tetap aman atau
menunjukkan bahwa ia kuat.

iv. Sekarang mari kita bicara tentang kesempatan yang kita berikan kepada anak
perempuan tetapi tidak kita berikan kepada anak laki-laki - tulis jawabannya pada
flip chart.

v. Kemudian, tuliskan kesempatan-kesempatan yang kita berikan kepada anak laki-laki
tetapi tidak kita berikan kepada anak perempuan di flip chart lain (atau dalam kolom
terpisah).

vi. Ketika kita memberi kesempatan yang berbeda kepada anak perempuan dan anak
laki-laki, apakah ini artinya anak-anak akan belajar sesuatu tetapi tidak belajar hal
yang lainnya berdasarkan jenis kelamin mereka?
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1. Contoh: memasak, membersihkan rumah, mengemudi, bebas untuk pergi keluar,
terlibat dalam kegiatan usaha atau pekerjaan yang dibayar sejak usia dini.

vii. Apa yang terjadi ketika kita membesarkan anak perempuan dan anak laki-laki dengan
cara ini dengan gambaran ideal, aturan, dan kesempatan yang berbeda?

viii.,Apa yang mereka pelajari dengan cara yang berbeda sesuai dengan cara mereka
diperlakukan oleh pengasuh dalam hidup mereka?

ix. Sikap atau perilaku seperti apa yang akan cenderung mereka adopsi dari pendekatan
atau kesempatan yang berbeda tersebut?

CATATAN FASILITATOR:

e Bantu peserta untuk membuat koneksi atau menarik benang merah dari suatu perilaku
tertentu yang mereka harapkan dari seorang anak perempuan atau anak laki-laki ketika
mereka masih anak-anak dengan perilaku mereka pada saat sudah dewasa.

Sebagai contoh:

o Jika seorang anak perempuan diharapkan untuk mematuhi perintah, apa yang akan
terjadi ketika mereka berada dalam suatu hubungan dan mereka diharapkan untuk

mematuhi perintah pacar / pasangan mereka,

o Jika seorang anak laki-laki yang diharapkan untuk melawan, bagaimana seandainya
hal tersebut terus terekam dalam kehidupan dewasa mereka yang diwujudkan dengan
memukul pasangannya atau terlibat perkelahian kekerasan dengan laki-laki dewasa
lain.

o Tanyakan kepada peserta apakah seperti itu gambaran orang dewasa ideal yang
mereka inginkan dicapai oleh anak perempuan dan anak laki-laki mereka.

x. Dari mana ide-ide tentang perilaku dan peran anak perempuan atau anak laki-laki ini
berasal?

xi. Apakah kita setuju dengan ide-ide ini?

xii. Apakah makna harapan-harapan ini bagi keberhasilan remaja saat mereka tumbuh
menjadi dewasa?

xiii.Apakah kita dibenarkan sebagai masyarakat untuk membuka pintu tertentu bagi anak
laki-laki dan menutupnya untuk anak perempuan? Atau sebaliknya?

xiv. Apakah kita adil pada masa depan remaja kita?

xv. Bagaimana seandainya kita sebagai pengasuh memiliki harapan yang sama terhadap
anak perempuan atau anak laki-laki?

1. Misalnya, bagaimana seandainya remaja laki-laki juga harus pulang pukul 5 sore
pada hari kerja sebagaimana remaja perempuan dan bukannya diizinkan untuk
pergi hingga larut malam, atau bagaimana seandainya remaja perempuan diberi
kesempatan untuk berolahraga, seperti remaja laki-laki, dan tidak selalu diharapkan
untuk memasak makan malam setiap malam?
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CATATAN FASILITATOR:

e Apakah remaja perempuan memiliki lebih banyak hak istimewa dalam hal perhatian yang
mereka dapatkan dari pengasuh dibandingkan dengan remaja laki-laki atau sebaliknya?

Bagaimana remaja kehilangan keterlibatan pengasuh mereka atau perhatian pengasuh
mereka karena mereka adalah perempuan atau laki-laki? Apakah hal ini adil?

Apakah ini strategi yang realistis untuk pengasuh di saat isu kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan gencar dikampanyekan?

Apakah yang dapat dilakukan peserta saat ini untuk mengubah pola pengasuhan mereka?

4. Rangkuman dan kesimpulan (oleh peserta):

a. Apakah yang dapat dilakukan peserta saat ini untuk mengubah pola pengasuhan
mereka? (Lihat Informasi Fasilitator: Lampiran 4)

5. Kesimpulan (oleh fasilitator):

a. Sebagai pengasuh kita mungkin merasa bahwa kita tidak memiliki pengaruh yang begitu
besar pada remaja, tetapi kita memiliki pengaruh yang sangat penting dan kuat pada
pertumbuhan mereka.

b. Pikirkantentang keyakinan / nilai-nilai kita dan bagaimana keyakinan /nilai-nilai tersebut
dapat mempengaruhi bagaimana remaja menyesuaikan diri pada tahapan baru dalam
kehidupan mereka.

c. Dorong semua peserta untuk melakukan refleksi dan mengamati bagaimana mereka dan
pengasuh pasangan mereka biasanya memperlakukan anak laki-laki dan perempuan
dengan sama atau berbeda dan seperti apa dampaknya.

Waktu yang diperlukan: 10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, dorong peserta untuk melakukan kegiatan terkait
dengan sesi secara suka rela, beri kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan
mereka dan mendorong peserta untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan
cara-cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui kegiatan-kegiatan mandiri
dan sukarela di masyarakat.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.
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b. Hari ini kita telah membahas tentang bagaimana rasanya menjadi perempuan atau
laki-laki dalam masyarakat dan tekanan yang dihadapi laki-laki dan perempuan untuk
menjadi maskulin atau feminin dengan cara-cara tertentu. Kita juga berbicara tentang
bagaimana kita membesarkan anak perempuan dan anak laki-laki dalam masyarakat
dan dampaknya pada masa depan mereka.

2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapa yang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau
sangat menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, perhatikan bagaimana Anda
memperlakukan anak perempuan dan anak laki-laki dengan sama atau berbeda dan
pesan apa yang kita sampaikan kepada mereka tentang nilai dan kemampuan mereka.

b. Ucapkan terima kasih karena mereka telah bergabung dan beritahukan kepada mereka
bahwa Anda menantikan untuk bertemu dengan mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita akan membahas bagaimana mendukung remaja untuk menjalani
semua perubahan yang mereka alami dalam tahapan perkembangan mereka.

- - e
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SESI 5: MEMAHAMI DAN PENDUKUNG
REMAJA

Peserta akan melakukan refleksi tentang jenis dukungan yang diperlukan remaja saat
mereka mengalami periode perkembangan yang membawa perubahan yang intens.

e UUntuk membangun pemahaman tentang berbagai jenis perubahan yang dialami remaja
dan bagaimana hal itu mempengaruhi perilaku, sikap, dan kebutuhan mereka

e Untuk membangun keterampilan di antara pengasuh dalam mendukung remaja dengan
cara yang akan membantu remaja untuk lebih terbuka kepada mereka

Sesi 5 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 5.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok dan
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini

10-15 menit

Kegiatan 5.2: Tahapan Perkembangan Anak

Tujuan: Tujuan: Peserta akan membahas tahap perkembangan remaja,
bagaimana remaja merasakan dan berpikir dan bertindak pada tahap ini, Flip chart,
mencoba untuk memahami mengapa remaja berperilaku dengan cara spidol, selotip
mereka, dan mengidentifikasi bagaimana peserta dapat mendukung remaja
melalui banyak perubahan yang mereka alami

50-60 menit

Kegiatan 5.3: Permainan Ember dan Bola

Tujuan: untuk melibatkan peserta dalam permainan di mana mereka akan
membayangkan berada pada situasi dari remaja Anda dan akhirnya belajar
untuk menghargai perasaan remaja ketika mereka sedang dipuji karena
perilaku yang baik dan perasaan remaja ketika mereka sedang dimarahi
karena perilaku yang buruk

Ember, bola 15-20 menit

Kegiatan 5.4: Bersikap Mendukung
Tujuan: Mempelajari cara-cara memberikan dukungan untuk remaja ketika 30-40 menit
mereka menghadapi tantangan

Kegiatan 5.5: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan hasil 10-15 menit
pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali
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ALUR SESI 5

Selamat Datang

Tahapan
Perkembangan Anak

Permainan Ember
dan Bola

Bersikap
Mendukung

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, keprihatinan,
perasaan atau pencapaian terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi
hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita fokus pada gender - kita berbicara tentang tekanan yang berbeda
pada laki-laki dan perempuan untuk bersikap dan melakukan hal-hal tertentu dan juga
bagaimana kita membesarkan anak laki-laki dan anak perempuan. Kita berbicara
tentang masalah-masalah yang disebabkan oleh situasi yang berbeda antara laki-laki
dan perempuan dewasa pada laki-laki dan perempuan dewasa pada dan bahkan remaja.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah adadiantara Anda yang memiliki sesuatu untuk diceritakan tentang menerapkan
pembelajaran dari sesi terakhir menjadi suatu tindakan?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau keprihatinan dari sesi sebelumnya yang
ingin didiskusikan?
CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada
sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan sorak-sorai untuk secara positif memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.
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4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah pada pemahaman tahap perkembangan remaja
dan bagaimana kita dapat mendukung mereka dengan berbagai melalui pelajaran-pelajaran
yang mereka perlu pelajari.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
50-60 menit

Peserta akan membahas tahap perkembangan remaja, bagaimana remaja merasakan,
berpikir dan bertindak pada tahap ini, mencoba untuk memahami mengapa remaja berperilaku
dengan cara mereka sendiri, dan mengidentifikasi cara peserta lokakarya dapat mendukung remaja
melalui banyak perubahan yang mereka alami

e Masaremajaadalah periode yang dapat sangat membingungkan dan sulit karenabersamaan
dengan perubahan fisik, emosional, mental, dan sosial yang mereka alami, mereka dibebani
tanggung jawab dan harapan baru.

e Remaja seringkali ingin diberi banyak kebebasan atau diperlakukan sebagai orang dewasa
sehingga mereka mungkin tidak setuju atau melanggar peraturan sehingga sangat penting
untuk dapat bernegosiasi dengan mereka

e Remaja sering membuat keputusan yang sangat emosional atau ingin terlibat dalam banyak
perilaku yang berisiko sehingga kita perlu bersabar sebagai pengasuh dan membantu
mereka memikirkan pilihan dan keputusan dan mengelola perasaan mereka

Kerja kelompok dan diskusi:

1. Jelaskan:

a. Kitaakan mempertimbangkan tahap remaja - apa perlu dipelajari oleh remaja dan bagaimana
mereka berubah selama masa perkembangan ini seiring dengan pertumbuhan mereka dari
anak-anak hingga menjadi orang dewasa.

2. Curah pendapat kelompok singkat

a. Minta peserta untuk mengingat kembali saat mereka remaja - hal-hal yang menarik dan
yang menantang.

b. Minta beberapa peserta untuk menceritakan beberapa kenangan singkat

CATATAN FASILITATOR:

e Tidak perlu untuk melakukan curah pendapat secara mendalam dan tidak perlu untuk
mencatat jawaban di flip chart.

Beri kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman singkat, tapi jangan
melakukan latihan curah pendapat di sini. Hal ini dilakukan hanya agar peserta
memikirkan topik dan juga untuk menumbuhkan empati
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. Jelaskan:

a. Tahap kehidupan remaja melibatkan banyak perubahan seiring dengan transisi anak-
anak dari masa kanak-kanak hingga menjadi dewasa.

b. Remaja melalui berbagai jenis perubahan - fisik, intelektual, emosional, psikologis, dan
sosial.

. Curah pendapat dan berbagi ide dalam kelompok kecil:

a. Minta peserta untuk membentuk empat kelompok.

b. Bagikan kertas flip chart dan spidol kepada setiap kelompok

c. Setiap kelompok harus diberi satu bidang perkembangan remaja:
i. fisik (perubahan tubuh)

ii. intelektual (perubahan dalam cara berpikir dan pengetahuan yang mereka miliki)

iii. emosional/psikologis (perasaan dan cara memahami dunia dan identitas atau
konsep diri)
iv. sosial (persahabatan, hubungan, keluarga).

d. Minta peserta untuk menuliskan daftar berbagai perubahan dan keterampilan yang perlu
dipelajari remaja dalam bidang tertentu.

i. Jelaskan: Mungkin Anda pernah memperhatikan beberapa perubahan pada anak
remaja Anda atau Anda memiliki anak-anak yang telah melalui masa remaja atau
Anda ingat pengalaman Anda sendiri sebagai remaja.

. Umpan balik kelompok:

a. Setelah sekitar 10 menit, minta kelompok untuk kembali dan membagikan ide-ide mereka
dengan peserta lainnya

b. Setelah masing-masing kelompok mendapatkan giliran, bertanyalah apakah ada peserta
lain punya ide untuk ditambahkan pada tema tertentu

c. Fasilitator perlu menambahkan informasi penting yang mungkin tidak disebutkan oleh
peserta. (Lihat Informasi Fasilitator Lampiran 5: Perkembangan Remaja)

. Diskusi kelompok kecil dan curah pendapat:

a. Minta peserta untuk bertemu dalam kelompok kecil lagi
b. Bagikan kertas flip chart dan spidol kepada setiap kelompok
c. Minta peserta untuk melakukan curah pendapat dengan pertanyaan sebagai berikut:

i. Apa yang remaja PERLUKAN dari kita sebagai orang tua/pengasuh saat mereka
melalui banyak perubahan tersebut?

il. Bagaimana kita, sebagai orang tua/pengasuh, harus berinteraksi dengan mereka
atau mengasuh/menjadi orang tua bagi mereka?

iii. Bagaimana cara terbaik kita dapat mendukung remaja dalam menjalani perubahan ini?

iv. Apakah ada perbedaan antara anak perempuan dan anak laki-laki? Perbedaan apa?
(catat pada daftar) Mengapa perbedaan ini ada?



7. Diskusi kelompok:

a. Setelah sekitar 10 menit, minta kelompok untuk kembali dan membagikan ide-ide
mereka dengan peserta lainnya (Lihat Informasi Fasilitator Lampiran 5: Pendekatan
yang Sensitif Perkembangan dalam Pengasuhan Remaja)

CATATAN FASILITATOR:

e Jika poin-poin berikut ini tidak disebutkan oleh peserta, sebutkan untuk dapat
dipertimbangkan:

Remaja memerlukan orang dewasa yang mendukung dan peduli

Beri remaja ruang untuk berpikir sendiri dan membuat keputusan untuk diri mereka
sendiri

Jadilah pendengar bagi remaja
Bantu remaja untuk memikirkan hal-hal dengan baik

Diskusikan berbagai pilihan dan konsekuensinya tetapi pada akhirnya biarkan remaja
membuat pilihan mereka sendiri

Jelaskan logika atau alasan dari pilihan, keputusan, dan permintaan Anda agar
mereka belajar untuk berpikir dengan cara ini

Renungkan perasaan Anda dan mereka (“Saya ingin tahu apakah kamu merasa
sedih tentang x?" atau "Tampaknya kamu sedang frustrasi?” atau “Bolehkan saya
membantu?” atau “Bagaimana jika kita mencoba x?")

Biarkan remaja tahu bahwa Anda peduli tentang mereka dan bahwa mereka penting
bagi Anda

8. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Tanyakan kepada peserta apa yang mereka pelajari atau anggap mengejutkan dari
diskusi

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
15-20 menit

untuk melibatkan peserta dalam permainan di mana mereka akan membayangkan berada
pada situasi seorang remaja dan akhirnya belajar untuk menghargai perasaan remaja ketika mereka
sedang dipuji karena perilaku yang baik dan perasaan remaja ketika mereka sedang dimarahi
karena perilaku yang buruk

e Ketika Anda dipuji, pujian adalah hal positif dan membuat Anda merasa senang dan ingin
berusaha lebih keras

e Ketika Anda "dicemooh”, ejekan akan mengecilkan hati dan membuat Anda merasa kecewa
dan tidak ingin berusaha
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suatu permainan interaktif menggunakan ember dan bola-bola berwarna (atau satu
bola)

1. Jelaskan:
a. Kita akan bermain sebuah permainan, yang menggunakan ember dan bola.

b. Dalam permainan ini peserta harus memasukkan bola ke dalam ember sambil berdiri
jauh dari ember.

2. Bermain:
a. Bagilah peserta menjadi dua tim.
b. Setiap orang dalam setiap tim akan mencoba untuk melemparkan bola ke dalam ember.

c. Setiap kali bola masuk ke dalam ember, tim lawan harus bersorak sorai dan memberikan
pujian.

d. Setiap kali tim gagal memasukkan bola ke dalam ember, tim bersaing harus mencemooh
dan mengkritik dengan keras!

e. Setelah satu tim selesai, kedua tim akan berganti peran.

f. Tetapi kali ini tim harus bersorak sorai dan memuji saat anggota tim berhasil
memasukkan bola, dan tim harus memberikan dukungan meskipun anggota tim tidak
berhasil memasukkan bola.

3. Refleksi kelompok dan diskusi:
a. Setelah kedua tim selesai, tanyakan:

i. Bagaimana rasanya mendengar sorak sorai ketika berhasil melakukan sesuatu
dengan baik, dan bagaimana rasanya dicemooh ketika gagal untuk memasukkan
bola ke dalam ember?

ii. Bagaimana permainan ini mengajarkan kita tentang memuji perilaku yang baik dan
diharapkan?

iii. Perilaku lain seperti apa yang mungkin dilakukan tim lain selain mencemooh?

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Mempelajari cara-cara memberikan dukungan untuk remaja ketika mereka menghadapi
tantangan
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Jika kita langsung menyimpulkan atau membuat asumsi tanpa berusaha untuk memahami
situasi dari sudut pandang remaja, kita bisa kehilangan informasi penting

Jika kita terbuka dan mendukung, maka remaja akan memberitahu kita tentang apa yang
terjadi pada kehidupan mereka yang akan menjadi penting ketika mereka mengalami
masalah atau terlibat dalam perilaku yang berisiko

Peserta menanggapi cerita yang diungkapkan secara bertahap.

. Jelaskan:

a. Padakegiataninikita akan mempelajari cara-cara memberikan dukungan kepada remaja
secara verbal dan non-verbal.

b. Kita akan mendengarkan cerita, membayangkan diri kita dalam situasi tersebut, dan
membahas berbagai cara kita dapat menanggapi anak-anak remaja kita.

. Dalam kelompok besar, sampaikan setiap bagian dari cerita di bawah ini secara bertahap.
Pertama, bacakan poin (a) dan kemudian ajukan pertanyaan dan beri kesempatan kepada
peserta untuk merespons. Kemudian lanjutkan ke poin berikutnya dan seterusnya. Beri
kesempatan untuk diskusi dan refleksi mengenai tanggapan orang tua.

. Refleksi kelompok dan diskusi:

a. Bacakan cerita di bawah ini poin demi poin dan setelah setiap poin, berhenti sejenak
dan ajukan pertanyaan diskusi, dan tunggu hingga ada beberapa tanggapan sebelum
melanjutkan.

i. Anda berada di rumah ketika anak remaja Anda pulang segera setelah jam sekolah
berakhir. Anda terkejut melihat ia tiba di rumah begitu awal.

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda katakan atau lakukan?

ii. Remaja yang Anda asuh tidak mengatakan apa-apa dalam dan hanya meletakkan tas
sekolahnya di lantai sambil mendesah.

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda katakan atau lakukan?

iii. Remaja Anda memberitahu Anda bahwa ia membenci sekolah dan tidak ingin kembali
dan kemudian pergi ke kamar tidurnya.

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda pikirkan? Apa yang
Anda katakan atau lakukan?

iv. Remaja Anda merespons dengan mengambil ponselnya dan berkata “Aku tidak tahu,
sekolah itu bodoh."

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda pikirkan? Apa yang
Anda katakan atau lakukan?

v. Remaja Anda mengatakan bahwa guru di sekolah tidak adil dan tampaknya
tidak menyukainya sehingga nilainya semakin memburuk dan kemudian guru itu
memperlakukannya lebih buruk.

73



Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda pikirkan? Apa yang
Anda katakan atau lakukan?

vi. Remaja Anda menjelaskan bahwa ia merasa tidak bisa mengajukan pertanyaan di kelas
lagi karena pelajar lain menertawakan atau mengolok-oloknya.

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda pikirkan? Apa yang
Anda katakan atau lakukan?

vii. Remaja Anda menggambarkan teman-teman sekelasnya sebagai “jahat" dan mereka
selalu mencari-cari kesalahan seseorang sehingga mereka semua bisa menertawakan
orang itu.

Pertanyaan diskusi: Bagaimana perasaan Anda? Apa yang Anda pikirkan? Apa yang
Anda katakan atau lakukan?

CATATAN FASILITATOR:

e Fokus pada pertanyaan “Apa yang Anda katakan atau lakukan" dan beri waktu yang
cukup untuk membahas tanggapan pada pertanyaan tersebut, dan minta peserta untuk
merefleksikan pikiran dan perasaan mereka dan memahami bagaimana pikiran dan
perasaan mereka itu dapat mempengaruhi respons mereka terhadap remaja.

o Respons mendukung yang utama meliputi:

- Mengakui apa yang dirasakan oleh remaja tersebut

- Menggunakan pujian atau dorongan yang sesuai (misalnya, “Terima kasih sudah
berbagi pengalaman ini' ATAU “Mendengarkan apa yang kamu alami ini sangat
berguna sehingga Ibu bisa mengerti bagaimana perasaanmu’ ATAU "“lbu merasa
sedih mendengar bahwa kamu mengalami masalah ini')

Menawarkan upaya mencari solusi yang sesuai dan tidak mengganggu (misalnya,
‘Apakah kamu ingin berbicara tentang apa yang kamu rasakan ATAU ‘lbu
benar-benar ingin membantu, apakah ada sesuatu yang Ibu bisa lakukan untuk
membantumu?' ATAU ‘Apakah akan membantu seandainya kamu memikirkan
hal-hal lain yang dapat kamu lakukan')

Jika peserta merespons dengan cara yang tidak mendukung dengan membuat asumsi,
menceramahi remaja, memberikan saran tanpa memahami masalahnya, atau memarahi
pada remaja agar bersikap lebih menghormati atau menganggap sekolah hal yang
serius, maka Anda dapat mengubah skenario menjadi remaja yang meninggalkan Anda
atau hanya duduk malas di kursi dan berhenti berbicara sebelum melanjutkan berbicara
tentang hal yang rahasia.

Pertanyaan "apa yang Anda pikirkan" ditujukan untuk para peserta untuk merefleksikan
setiap keprihatinan mereka dalam situasi seperti ini.

Dalam skenario ini, akhirnya diungkapkan bahwa tampaknya terjadi intimidasi di sekolah
remaja itu.
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. Kesimpulan (oleh peserta):

a.

Minta peserta untuk menyampaikan hal apa saja yang mereka pelajari dari kegiatan ini.

. Rangkuman (oleh fasilitator):

a.

Jelaskan bahwa jika pengasuh merasa tidak ada ide sama sekali, mereka mungkin dapat
mencoba untuk membayangkan tentang bagaimana mereka berharap seseorang akan
menanggapi mereka dalam situasi yang sama.

Salah satu cara yang paling kuat dan penting di mana kita dapat mendukung remaja
adalah dengan mendorong mereka untuk menanamkan tujuan di dalam diri remaja itu
(misalnya, bahwa hidup dan tindakan dan pilihan mereka memiliki tujuan tertentu) dan
rasa memiliki (misalnya, ketika orang-orang merasa diperhatikan, atau bahwa mereka
berarti sesuatu, atau bahwa mereka diperhatikan (secara positif), atau bahwa mereka
penting dan layak).

i. Ketika kita tidak memiliki tujuan, kita menjadi bosan dan putus asa dan tidak peduli
tentang diri kita, kehidupan kita, atau orang lain — Apakah menurut Anda pemikiran
seperti ini dapat bisa menyebabkan situasi berbahaya atau berisiko?

Ketika kita tidak punya rasa menjadi bagian dari sesuatu, kita merasa sedih dan jauh dari
orang-orang lain. Jadi kita akan mencarinya dari orang lain (misalnya, mencari dalam
geng atau kelompok sebaya, meskipun kelompok ini negative) atau kita akan menjadi
tertutup atau memiliki kecenderungan ingin bunuh diri.

i. Juga jelaskan bahwa memberikan dukungan dilakukan dengan mendengarkan,
memuji, menghibur, memberikan dukungan dengan hal-hal yang nyata (misalnya,
secangkir teh) yang dapat membantu orang tersebut tetapi tanpa mengambil alih
untuk menerapkan solusi untuk tantangan yang dihadapi.

ii. Dorongan: memuji, mengatakan hal-hal positif, berkomentar tentang seberapa baik
mereka melakukan sesuatu, mengungkapkan rasa terima kasih atau penghargaan dll

Ingatkan peserta bahwa penting bagi kita untuk tidak membuat asumsi dan tidak
mendorong remaja dan terutama tidak hanya langsung memberikan nasihat atau
menceramahi mereka.

Jenis dukungan yang seperti ini juga melibatkan konsep menempatkan diri pada posisi
orang lain, untuk membayangkan apa yang dirasakan orang lain.

i. Menunjukkan empati kepada anak adalah salah satu cara kita dapat membantu anak
ketika mereka menghadapi situasi sulit, untuk mendekati situasi sosial secara tepat,
sehingga membuat mereka cenderung untuk lebih rukun dengan anak-anak lain.

ii. Sangat penting bagi kita untuk memberikan dukungan emosional (bukan hanya
kebutuhan tempat tinggal, makanan, pakaian, dan memastikan mereka bersekolah
dll) kepada remaja - termasuk untuk anak laki-laki. Agar mereka belajar menunjukkan
empati terhadap orang lain, kita perlu memberikan teladan bagi mereka selama
interaksi kita dengan mereka dan dengan orang lain. Mengajarkan empati kepada
anak akan membuat mereka merasa aman dalam diri mereka, dan untuk menjadi
peduli dan baik hati kepada orang lain.
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10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, promosikan penerapan hasil pembelajaran, beri
kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta
untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan cara-
cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui keterlibatan aktivis sukarelawan.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hari ini kita telah berbicara tentang tahap perkembangan remaja dan juga bagaimana
kita bisa mendukung remaja kita.

2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, terapkan sebagian dari apa
yang telah kita bahas hari ini ke dalam tindakan dalam berbagai interaksi dengan remaja
atau dengan anggota keluarga Anda

b. Ucapkan terima kasih karena mereka telah bergabung dan beritahukan kepada mereka
bahwa Anda menantikan untuk bertemu dengan mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita akan membahas risiko yang dihadapi remaja untuk menjalani
hidup mereka dan mulai memikirkan cara-cara untuk mengurangi risiko.

©Partners4Prevention
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SESI 6: RISIKO DAN TANTANGAN YANG
DIHADAPI REMAJA

Peserta akan membahas berbagai masalah dan kekhawatiran mereka tentang risiko
yang dihadapiremaja. Kemudian mereka akan fokus secara khusus pada curah pendapat mengenai
solusi bagi risiko putus sekolah dan kebosanan remaja.

e Untuk membangun pemahaman peserta pada risiko yang dihadapi remaja dalam kehidupan
mereka.

e Untuk membangun kapasitas peserta untuk berpikir dan menerapkan berbagai ide dan
solusi ke dalam tindakan untuk membantu remaja mengambil keputusan dan pilihan yang
sehat dan positif

Sesi 6 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 6.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok dan
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

10-15 menit

Kegiatan 6.2: Keprihatinan, Kekhawatiran, Risiko, dan Tantangan dalam
Kehidupan Remaja

Tujuan: Untuk mengidentifikasi kekhawatiran dan risiko potensial yang
dihadapi remaja

Flip chart, spidol 40-45 menit

Kegiatan 6.3: Aku bosan!
Tujuan: Untuk menghidupkan suasana setelah diskusi serius dan Bola 10-15 menit
mengidentifikasi solusi potensial bagi remaja yang mengalami kebosanan.

Kegiatan 6.4: Putus Sekolah Dan Kebosanan
Tujuan: Untuk memahami mengapa selesai sekolah serta mengurangi Flip chart, spidol, | 30-45 menit
kebosanan penting dilakukan.

Kegiatan 6.5: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan hasil 10-15 menit
pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali
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ALUR SESI 6

Selamat Datang

Keprihatinan, Kekhawatiran,
Risiko, dan Tantangan dalam
Kehidupan Remaja

Aku bosan!

Putus Sekolah
Dan Kebosanan

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal yang menarik,
perasaan atau pencapaian perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk
diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir, kita fokus pada pemahaman masa remaja dan semua perubahan
mereka yang mereka jalani dan kebutuhan mereka yang berbeda agar dapat didukung
saat melalui perubahan tersebut.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang ingin berbagi pengalaman menerapkan atau
mempraktikkan pembelajaran dari sesi terakhir?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau hal menarik dari sesi sebelumnya yang ingin
didiskusikan?
CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada
sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan secara positif untuk memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.
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4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah membahas hal yang harus kita perhatikan tentang
remaja dan risiko yang mereka hadapi di dunia.

KEGIATAN 6.2: HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN, KEKHAWATIRAN,
RISIKO, DAN TANTANGAN DALAM KEHIDUPAN REMAJA

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)

40-45 menit

Untuk mengidentifikasi kekhawatiran dan risiko potensial yang dihadapi remaja

e Ada banyak isu yang dihadapi remaja yang menjadi perhatian dan kekhawatiran

pengasuh

Kita dapat mencoba berbagai ide untuk membantu remaja menghindari risiko atau
menghadapi tantangan dalam hidup mereka

Peserta melakukan curah pendapat

1. Jelaskan:

a.

d.

e.

Selama lokakarya ini kita telah saling menceritakan beberapa tantangan yang kita hadapi
sebagai pengasuh remaja serta berbagai cara di mana kita dapat mendukung mereka
untuk menjadi sukses di masa depan mereka.

Hari ini kita akan fokus pada beberapa risiko dan tantangan tertentu bagi remaja dan
bagaimana kita dapat membantu remaja melalui risiko dan tantangan tersebut.

Tantangan-tantangan ini dapat meliputi:

i. Putus sekolah

ii. Alkohol dan penggunaan narkoba

iii. Kebosanan (terutama selama waktu luang)

iv. Pacaran dan seksualitas

v. Kekerasan

vi. Masalah kesehatan mental (misalnya, depresi atau kecemasan)
Tulis setiap masalah tersebut pada kertas yang terpisah pada flip chart

Tempel kertas di sekeliling ruangan

2. Curah pendapat individual:

a.

Tanyakan kepada peserta apakah 6 tema yang disebutkan tersebut relevan dengan
remaja yang mereka asuh - catat setiap masalah yang menurut pendapat mereka tidak
terlalu relevan
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b. Tanyakan kepada peserta apakah ada risiko atau tantangan lain yang dihadapi remaja
yang menjadi perhatian dan kekhawatiran mereka - tambahkan 2-3 masalah yang paling
signifikan pada lembar flip chart baru

c. Minta peserta untuk bergerak ke setiap tema dan menuliskan ide-ide mereka tentang
risiko tertentu di bawah tema-tema tersebut dan mengapa menurut mereka masalah
tersebut menjadi sumber perhatian atau kekhawatiran (misalnya, putus sekolah menjadi
perhatian karena akan membatasi peluang remaja untuk mendapatkan pekerjaan tetap
dan baik dan menjadi mandiri secara ekonomi).

i. Peserta harus membaca apa yang telah dituliskan orang lain sebelum mereka dan
tidak mengulangi apa yang sudah dituliskan - mereka dapat menuliskan simbol "+"
atau simbol lain yang menunjukkan semakin berat bobot masalah tersebut sehingga
patut mendapatkan perhatian khusus.

d. Peserta tidak perlu menghabiskan waktu yang lama untuk melakukan hal ini sehingga
mereka harus bergerak dengan cepat dan mereka dapat kembali mengunjungi lembar
dengan tema tertentu sesuka mereka.

3. Diskusi kelompok:

a. Setelah sekitar 8 menit, minta peserta untuk kembali ke kelompok
b. Bahas ide-ide atau pendapat dari setiap tema
c. Pertanyaan diskusi:
i. Bagaimana berbagai risiko dan tantangan tersebut saling terkait?

ii. Apayang menjadi perhatian atau kekhawatiran Anda yang terbesar mengenai risiko
dan tantangan ini?

4. Jelaskan:

a. Kita akan menggunakan waktu kita untuk berpikir tentang cara-cara mengatasi masalah
yang berkaitan dengan putus sekolah, kebosanan, kencan, seksualitas, dan kekerasan.

10-15 menit

Untuk menghidupkan suasana setelah diskusi serius dan mengidentifikasi solusi potensial

atau cara efektif bagi remaja untuk mengatasi kebosanan.

e Kita dapat memikirkan berbagai ide atau cara untuk membantu remaja agar tetap sibuk

melakukan kegiatan positif selama waktu luang mereka dan tidak mengalami kebosanan

peserta akan memainkan permainan memori kelompok yang terkait dengan tema

kebosanan dan kegiatan di waktu luang
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a. Minta peserta untuk berdiri dalam lingkaran untuk permainan memori.



b. Bawa bola untuk dilemparkan di dalam lingkaran
c. Format permainan:

i. Dalam permainanini, kita akan bermain melempar bola kepada seseorang dilingkaran
dan mengatakan “Aku bosan!"

ii. Peserta yang menangkap bola harus memberikan saran tentang apa yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kebosanan.

iii. Setelah memberikan saran, peserta tersebut kemudian memilih peserta lain dalam
lingkaran dan melemparkan bola kepadanya sambal mengatakan “Aku bosan!"
sehingga peserta berikutnya kemudian harus memberikan saran berupa kegiatan
mengatasi kebosanan yang tidak berisiko yang lain dan seterusnya.

2. Bermain (seperti dijelaskan di atas)
3. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Pada akhir permainan, minta peserta untuk melakukan refleksi atas pengalaman mereka.

30-45 menit

Untuk memahami mengapa menyelesaikan atau menamatkan sekolah serta mengurangi
kebosanan penting dilakukan.

e Menyelesaikan sekolah merupakan faktor protektif yang penting bagi banyak orang sehingga
kita harus mendorong dan mendukung remaja untuk melakukan tugas sekolah mereka dan
untuk menyelesaikan sekolah mereka.

e Jikaremaja tidak memiliki kegiatan positif yang membuat mereka sibuk selama waktu luang
mereka, mereka berpeluang untuk terlibat dalam kegiatan berisiko.

Peserta melakukan curah pendapat mengenai solusi praktis.

1. Jelaskan:

a. Dua hal yang menjadi perhatian kita adalah remaja yang tidak menyelesaikan sekolah
dan remaja yang berada pada situasi berisiko atau melakukan hal-hal negatif saat
mereka bosan selama waktu luang mereka.

2. Curah pendapat kelompok kecil
a. Minta peserta untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dengan 4-5 orang anggota
b. Bagikan kertas flip chart dan beberapa spidol berwarna kepada setiap kelompok

c. Anda akan melakukan curah pendapat mengenai hal yang dapat kita lakukan sebagai
pengasuh untuk membantu mengurangi risiko dua kekhawatiran ini.

d. Pikirkan ide-ide yang Anda dapat terapkan sendiri atau mendapat dukungan untuk
melaksanakannya dalam komunitas kita.
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e. Anda harus merasa bebas untuk mengekspresikan ide-ide Anda dengan cara yang
kreatif (gambar, mindmap, puisi, dll)

3. Umpan balik kelompok dan diskusi:

a. Setelah sekitar 10-15 menit, panggil peserta kembali untuk melaporkan kepada kelompok
dan mendiskusikan ide-ide mereka.

b. Beri kesempatan kepada peserta untuk bertanya kepada satu sama lain untuk
mengklarifikasi atau menambahkan ide tambahan

CATATAN FASILITATOR:

e Mendorong remaja menyelesaikan sekolah:
tunjukkan minat pada pendidikan anak Anda
dorong mereka dan berikan pujian kepada mereka

bahas mengapa penting untuk menyelesaikan sekolah dan sebutkan kesempatan
yang dapat diraih dengan lulus sekolah

pastikan bahwa mereka bersekolah
kembangkan program masyarakat dengan sekolah

e menangani kebosanan:

o Lakukan pemantauan (dengan cara memastikan ada orang dewasa bertanggung
jawab yang selalu memantau)

ikut terlibat dalam proyek-proyek masyarakat
daftarkan remaja Anda untuk mencoba berbagai macam hobi

ciptakan kolektifitas atau kebersamaan komunitas di mana remaja bisa “bergaul”
setelah pulang sekolah di tempat yang aman dengan pengawasan orang dewasa

4. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Tanyakan kepada peserta hal apa yang mereka anggap paling bermanfaat untuk mereka
dari latihan ini.

10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, dorong penerapan hasil pembelajaran, beri
kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta
untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan
cara-cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui kegiatan-kegiatan mandiri
dan sukarela di masyarakat.
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1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hari ini kita telah membahas tentang kekhawatiran terkait risiko yang dihadapi remaja
dan kita telah melakukan curah pendapat tentang beberapa solusi untuk meminimalkan
putus sekolah dan kebosanan remaja.

2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antarapertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, pikirkan apakah ada kegiatan
masyarakat yang Anda bisa mulai untuk mengatasi beberapa kekhawatiran ini.

b. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita akan membahas kekerasan terhadap anak-anak.
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SESI 7: PENGALAMAN DAN DAMPAK
KEKERASAN

Peserta membangun pemahaman tentang berbagai jenis kekerasan yang mungkin
dialami anak-anak dan remaja dan mengulas definisi. Peserta kemudian akan membahas
penyebab dan dampak kekerasan dan kemudian akhirnya melakukan curah pendapat tentang
cara-cara mendukung korban dan mencegah kekerasan tersebut.

Untuk meningkatkan sensitivitas dan empati di kalangan pengasuh bahwa perilaku
tertentu dari pengasuh (misalnya, berteriak, mengejek, atau memukul sebagai hukuman)
dapat sangat melukai anak-anak dan remaja bahkan jika pengasuh tidak bermaksud untuk
menyakiti anak-anak

e Pengasuh perlu untuk melakukan refleksi atas apa yang dipelajari dari hukuman yang kasar
atau melibatkan kekerasan.

e Untuk membangun pemahaman tentang dampak kekerasan dan pelecehan dan hukuman
keras pada anak dan remaja

e Untuk membangun kapasitas pengasuh dalam mendukung anak-anak dan remaja yang
mengalami kekerasan

Sesi 7 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 7.1: Selamat Datang
Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti

pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok dan 10-15 menit
mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.
Kegiatan 7.2: Pengalaman kekerasan selama masa kanak-kanak dan remaja flip chart, spidol,
Tujuan: ntuk memahami berbagai bentuk yang kekerasan dan penelantaran kartu atau kertas 30-40 menit
anak post it, pulpen,

selotip

Kegiatan 7.3: Saat Anak dan Remaja Terpapar pada Kekerasan

Tujuan: Untuk memahami dampak kekerasan terhadap anak-anak dan remaja Flip chart, spidol, |~ 30-40 menit

Kegiatan 7.4: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan hasil 10-15 menit
pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali
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ALUR SESI 7

Selamat Datang

Pengalaman kekerasan selama
masa kanak-kanak dan remaja

Saat Anak dan Remaja
Terpapar pada Kekerasan

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal yang menarik,
perasaan atau perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi
hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita membahas risiko yang dihadapi remaja dan secara khusus fokus
pada putus sekolah dan kebosanan. Kita telah menghasilkan beberapa ide tentang
cara mendorong remaja menyelesaikan sekolah dan mengatasi kebosanan.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

c. Apakah ada di antara Anda yang ingin berbagi pengalaman menerapkan atau
mempraktikkan pembelajaran dari sesi terakhir?

d. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau hal menarik dari sesi sebelumnya yang ingin
didiskusikan?

CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada

sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan secara positif untuk memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah tentang dampak pengalaman kekerasan pada
anak-anak dan remaja.
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KEGIATAN 7.2: PENGALAMAN KEKERASAN SELAMA MASA KANAK-
KANAK DAN REMAJA

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

untuk memahami berbagai bentuk yang kekerasan dan penelantaran anak

e Perilaku tertentu dari pengasuh (misalnya, berteriak, mengejek, atau memukul sebagai
hukuman) dapat sangat melukai anak-anak dan remaja bahkan ketika pengasuh tidak
bermaksud untuk menyakiti mereka

sesi ini dimulai dengan latihan menulis bentuk-bentuk kekerasan di selembar kertas,
setelah itu bentuk-bentuk kekerasan tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan jenis kekerasan
dan dilakukan diskusi tentang definisi dan nuansa dari berbagai jenis kekerasan

1. Jelaskan:

a. Kita akan menggunakan sebagian waktu untuk membahas berbagai jenis pelecehan,
kekerasan, penelantaran, atau jenis lain dari rasa sakit atau bahaya yang dapat dialami
anak-anak dan remaja.

b. Kita akan mulai dengan latihan individu dan kemudian melanjutkan ke pembahasan
kelompok dan diskusi.

2. Refleksi individu dan pencatatan:

a. Beri setiap peserta satu set kertas (kertas post it atau kartu memo ukuran A6) dan
pulpen.

b. Refleksi: Ingat kembali masa kecil Anda tentang pengalaman yang menyakiti Anda.
c. Pencatatan: Tuliskan setiap pengalaman di selembar kertas.

i. Jelaskan: kita akan melakukan latihan ini secara anonim sehingga peserta tidak
harus mengatakan siapa yang mengalami suatu pengalaman tertentu

ii. Jangan menulis nama pada kartu

ili. Sayaakanmengumpulkandanmengocoksemuakartudankemudianmembacakannya
sehingga kita dapat mengkategorikan kartu-kartu tersebut dan melakukan refleksi
tentang berbagai jenis pengalaman yang buruk

d. Di saat peserta menulis, fasilitator juga harus menulis beberapa bentuk kekerasan.
Bentuk-bentuk kekerasan setidaknya harus mencakup hal-hal berikut:

i. ditelantarkan oleh ayah (mengabaikan secara emosional dan fisik)

ii. tidak diberitahu siapa nama ayahnya (pengabaian emosional)
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Vi.

Vii.

viil.

Xi.

sering lapar, tetapi ayah punya uang untuk minum (pengabaian fisik)
Ayah atau pacar ibu memukuli ibu di depan Anda (kekerasan emosional)

ayah tiri mengedipkan mata padaku dan selalu mencari-cari kesempatan untuk
menyentuh saya dengan cara yang membuat saya merasa tidak nyaman (kekerasan
seksual dan pelecehan seksual)

dipaksa untuk menyentuh penis tetangga (kekerasan seksual)

saudara laki-laki tiri memaksa saya untuk “belajar cara mencium seperti orang-
orang dewasa" (kekerasan seksual)

pengasuh selalu bermain dengan alat kelamin saya (kekerasan seksual)
pengasuh memukul ketika kita menolak untuk makan (kekerasan fisik)
Ayah atau ibu memukul saya ketika saya melakukan kesalahan

Guru menghukum saya dengan dijemur di bawah sinar matahari di depan sekolah
ketika saya terlambat

3. Fasilitator melakukan persiapan untuk langkah berikutnya:

a. Am
i
ii.
iii.

iv.

bil empat lembar flip chart dan pada setiap lembarnya tuliskan judul berikut ini:
kekerasan dan penelantaran emosional

kekerasan dan penelantaran fisik

kekerasan seksual dan pelecehan seksual

kesulitan hidup

b. Kumpulkan semua kartu dalam satu tumpukan dan kocok kartu.

4. Pembahasan kelompok dan diskusi:

a. Setelah sekitar 10 menit, minta peserta untuk kembali ke kelompok

b. Jelaskan: Kita akan membahas semua pengalaman tidak menyenangkan yang telah
Anda tulis dan kemudian mengelompokkan pengalaman tersebut ke dalam beberapa
kategori.

c. Bahas definisi dari kategori:

Ketika kita berbicara tentang pelecehan atau kekerasan, kita mengacu kepada
tindakan yang dilakukan dengan sengaja kepada anak, remaja, atau orang lain.
Sering kali perilaku-perilaku tersebut adalah disengaja.

Ketika kita berbicara tentang penelantaran, kita mengacu pada tindakan yang
tidak disengaja, tetapi mengakibatkan cedera atau luka karena kegagalan untuk
memberikan pengasuhan dan perhatian yang diperlukan.

Jelaskan kesulitan hidup bukan bentuk pelecehan atau kekerasan itu sendiri tetapi
Anda telah memasukkannya karena kadang-kadang apa yang tertulis di kartu
bukan tindakan disengaja dan bukan penelantaran karena orang tua atau pengasuh
melakukan hal yang terbaik untuk anak (misalnya, menyuruh anak mengambil air
atau bekerja di ladang keluarga).
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d. Bacakan pernyataan pada setiap kartu dan minta peserta untuk mengklasifikasikan
sesuai dengan judul pada setiap kategori.

5. Diskusi kelompok:
a. Apa pengalaman Anda melakukan latihan ini?
b. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?
c. Bagaimana perasaan Anda?

6. Rangkuman dan kesimpulan (oleh fasilitator):

a. Kita tidak ingin mengulangi pengalaman yang menyakitkan yang pernah kita alami
dengan remaja saat ini

b. Kemudian dalam lokakarya kita akan membahas cara-cara alternatif dan tanpa
kekerasan untuk mendisiplinkan remaja

¢. Untuk tumbuh dan berkembang, anak-anak dan remaja membutuhkan:
I. cinta, kasih sayang dan rasa menjadi bagian dari suatu kelompok seperti keluarga
ii. memiliki harga diri dan kepercayaan diri

iii. perlindungan dari kekerasan, tindakan kekerasan seksual dan perlindungan dari
menyaksikan kekerasan terhadap orang yang mereka cintai

iv. aturan yang adil, konsisten dan dapat diprediksi serta penegakan aturan tersebut

v. dipenuhinya kebutuhan fisik mereka seperti makanan, tempat tinggal, kehangatan,
perlindungan dan pendidikan

Tikus dan Kucing

Peserta akan merasa besemangat dan diperkenalkan pada ide-ide untuk mendukung
remaja yang mengalami kekerasan

peserta membentuk lingkaran untuk melindungi tikus dari kucing atau melindungi kucing
dari tikus yang mengganggu dan diikuti dengan diskusi tentang ide-ide untuk mendukung remaja
yang mengalami kekerasan.

1. Minta dua sukarelawan untuk berperan sebagai kucing dan tikus dan peserta lainnya akan
membentuk suatu lingkaran. Kucing akan berburu dan mencoba untuk menangkap tikus
dan tikus harus menjaga dirinya aman dari kucing dan lingkaran akan melindungi tikus dari
kucing.

2. Mulai permainan dengan menempatkan tikus di dalam lingkaran dan kucing di luar. Kucing
mulai berburu tikus dengan mencoba masuk ke dalam lingkaran, tetapi lingkaran akan
melarang kucing masuk. Setiap kali kucing mampu menembus lingkaran, lingkaran akan
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segera membiarkan tikus ke luar lingkaran dan kemudian menjaga kucing tetap di dalam
lingkaran. Beri kesempatan kepada peserta untuk memainkan permainan ini selama
beberapa menit untuk menghidupkan semangat kelompok.

3. Setelah permainan selesai, ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini kepada peserta:
a. Apayang Anda pelajari dari permainan ini?
b. Mengapa lingkaran membantu tikus? Apa yang membuat tikus merasa aman?

c. Apayang dilakukan lingkaran untuk membantu tikus? Apa yang membuat lingkaran kuat
dalam melindungi tikus?

4. Diskusikan jawaban dan kaitkan dengan prinsip-prinsip yang harus dipertimbangkan
pengasuh dalam membantu remaja seperti empati, tidak menyalahkan, bekerja sama dan
sistem rujukan dalam membantu remaja yang mengalami kekerasan.

KEGIATAN 7.4: SAAT ANAK-ANAK DAN REMAJA TERPAPAR PADA
KEKERASAN

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Untuk memahami dampak kekerasan terhadap anak-anak dan remaja

e Berbagai bentuk kekerasan dan pelecehan dapat melukai anak-anak dan remaja dalam
berbagai cara dan untuk waktu yang sangat lama

peserta akan melakukan refleksi tentang berbagai dampak kekerasan pada anak-anak
dan remaja dan membahas bagaimana mendukung remaja atau anak korban kekerasan

1. Jelaskan:

a. Kita saat ini ingin berbicara tentang dampak pelecehan atau kekerasan selama masa
kanak-kanak atau remaja

2. Curah pendapat kelompok dan diskusi:

a. Tulislah judul pada bagian atas flip chart “Kekerasan, Pelecehan atau Penelantaran”.
Buatlah tabel di bawah judul dengan empat kolom. Beri judul pada masing-masing
kolom secara berurutan seperti Penyebab, Bentuk Kekerasan, Dampak Jangka Pendek
dan Dampak Jangka Panjang.

b. Tanyakan kepada peserta: apa dampak mengalami berbagai jenis kekerasan dibahas
dalam kegiatan sebelumnya.

i. Catatdampak yang disampaikan peserta sesuai dengan kolom yang tersedia dengan
menggunakan satu warna spidol.
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ii. Ingatkan peserta untuk berpikir tentang dampak fisik, emosional, sosial, dan ekonomi
dari pelecehan terhadap korban individu, keluarga dan teman-teman mereka, dan
masyarakat.

iii. Pikirkan dan bedakan antara dampak jangka pendek atau langsung dan jangka
panjang.

PENYEBAB BENTUK KEKERASAN DAMPAK (FISIK, PSIKOLOGIS, SEKSUAL)

JANGKA PENDEK JANGKA PANJANG
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c. Tanyakan kepada peserta: apa penyebab dari pelecehan atau kekerasan pada anak-anak?

i. Ambil pulpen/spidol dengan warna lain dan tuliskan penyebab pada kolom penyebab.

ii. Kemudian ambil spidol warna lainnya dan tuliskan beberapa bentuk kekerasan.

. Jenis dukungan atau pengasuhan seperti apa yang menurut Anda dibutuhkan remaja

yang pernah mengalami pelecehan/kekerasan atau penelantaran? Apayang dapat Anda
lakukan bagi mereka?

i. Lakukan curah pendapat dan catat ide-ide yang dihasilkan pada flip chart.

Langkah-langkah seperti apa yang menurut Anda dapat Anda lakukan untuk mencegah
anak-anak dan remaja dari mengalami kekerasan seperti pelecehan/penelantaran?

i. Lakukan curah pendapat dan catat ide-ide yang dihasilkan pada flip chart.

3. Jelaskan:

a. Jika menurut Anda anak Anda sendiri atau anak-anak lain atau remaja mengalami

pelecehan/kekerasan atau penelantaran, Anda mungkin melihat adanya beberapa
dampak yang telah disebutkan atau Anda mungkin melihat perubahan yang tidak terlalu
terlihat seperti misalnya perubahan perilaku:

i. pendiam

iil. lebih nakal

iii. lebih mudah marah dan kesal

iv. mulai sering tidur atau kurang tidur

v. mulai sering makan atau kurang makan

vi. mengabaikan kebersihan diri atau menjadi terlalu khawatir dengan kebersihan
vii. lebih sering terlibat dalam masalah di sekolah atau di lingkungan
viii.perubahan signifikan pada nilai sekolah mereka

ix. menunjukkan perilaku baru yang tidak pantas

. Intinya adalah Anda mungkin melihat perbedaan yang signifikan dalam hal sikap atau

perilaku biasa mereka dan ini merupakan petunjuk bahwa telah terjadi masalah dan bisa
jadi masalah itu adalah mereka sedang mengalami suatu jenis pelecehan/kekereasan
atau penelantaran.




i. Yang paling penting untuk dilakukan orang tua atau pengasuh adalah bertanya
kepada anak mengenai apa yang terjadi dan jika ia mengatakan tidak terjadi apa apa
dan Anda tetap khawatir, teruslah bertanya.

ii. Jika anak memberitahu Anda bahwa ia telah mengalami pelecehan/kekerasan,
sangat penting untuk mempercayainya

iii. Anak-anak umumnya menyembunyikan pelecehan/ kekerasan yang mereka alami,
dan sangat tidak biasa bagi mereka untuk membuat cerita tentang pengalaman
traumatis tersebut.

iv. Berdasarkan hukum, jika orang dewasa mengetahui atau mencurigai bahwa seorang
anak sedang mengalami pelecehan, dianiaya, atau ditelantarkan, maka ia harus
melaporkannya kepada polisi dan/atau pekerja sosial.

c. Anak-anak yang menjadi korban kekerasan, pelecehan, atau penelantaran perlu untuk
segera dipindahkan ke lingkungan yang aman dan, setelah aman, mulai mendapatkan
konseling untuk memulihkan diri mereka dari pengalaman ini.

4. Kesimpulan (oleh peserta):
a. Minta peserta untuk menyampaikan hal apa saja yang mereka pelajari dari diskusi ini.

b. Ucapkan terima kasih atas kontribusi mereka.

CATATAN FASILITATOR:

e Latihan ini bisa menjadi sangat sulit bagi peserta, terutama jika mereka mengetahui
pelecehan/kekerasan atau penelantaran yang nyata dalam hidup mereka. Pastikan
untuk bersikap peduli dan mendukung dan memperhatikan apa yang peserta rasakan
dan bagaimana mereka bisa mengikuti sesi dengan baik

Latihan ini dapat memakan waktu lebih lama dari yang direncanakan sehingga untuk
menghemat waktu, Anda perlu sedikit strategis dalam hal memilah pernyataan-
pernyataan seperti yang dijelaskan di atas.

Beberapa peserta mungkin menyadari bahwa sebagian perilaku mereka terhadap anak
mungkin menyakiti anak mereka dan mereka mungkin merasa bersalah atau marah atau
frustrasi; pertahankan sikap welas asih sekaligus ingatkan bahwa ini adalah masalah
serius yang kita akan pelajari supaya kita bisa menghindarinya.

Pikirkan tentang melakukan sesuatu untuk meredakan ketegangan di akhir latihan ini,
jika waktunya cukup. Misalnya, Anda dapat menikmati secangkir teh atau melakukan
relaksasi dengan mengambil napas dalam, menjauhi hal yang menyakitkan, dan
melakukan kegiatan terstruktur untuk membantu peserta melupakan kesedihannya.

Ulangi hal di atas meskipun topik ini mungkin sulit dan menyakitkan, topik ini sangat
penting sehingga kita tidak bisa menghindar darinya.

Tawarkan bantuan untuk semua peserta dan sampaikan bahwa Anda akan senang
membantu membahas kekhawatiran setiap peserta secara individu setelah sesi atau
pada pertemuan berikutnya jika mereka menginginkannya.

(Lihat Informasi Fasilitator Lampiran 7:
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10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong kegiatan mandiri dan sukarela di
komunitas, beri kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan
mendorong peserta untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan cara-
cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui kegiatan-kegiatan mandiri dan
sukarela di masyarakat.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hari ini kita telah membahas berbagai jenis kekerasan atau pelecehan yang sebagian
anak-anak dan remaja hadapi dalam kehidupan mereka dan bagaimana kita dapat
mencegah pelecehan tersebut atau memberikan dukungan kepada penyintas.

2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapa yang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda sangat menarik tentang
pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, pikirkan tentang kegiatan
yang dapat Anda lakukan untuk membuat lingkungan di sekitar Anda menjadi tempat
yang aman dan bahagia dan penuh semangat untuk anak-anak dan remaja. Sampaikan
ide-ide Anda pada saat kita bertemu kembali dan kita juga akan mencoba untuk
menghubungkan kegiatan dengan peserta dalam kelompok remaja.

b. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita akan membahas remaja dan hubungan pacaran.
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SESI 8: REMAJA DAN PACARAN

Fokus dari diskusi adalah remaja dan hubungan pacaran - hal yang positif dan negatif.

e Untuk mendorong terciptanya keterbukaan di antara pengasuh untuk membahas pacaran
atau hubungan dekat dengan remaja yang berada di bawah pengasuhan pengasuh

e Untuk membangun pemahaman bahwa melarang atau mengabaikan topik pacaran atau
hubungan dekat justru dapat menyebabkan lebih banyak masalah atau kecenderungan
remaja untuk merahasiakan masalah sehingga hal ini tidak membantu remaja dalam
membuat pilihan yang sehat tentang hubungan tersebut

e Untukmemahamibahwa pacaran atau hubungan dekat pada remaja laki-laki dan perempuan
berbeda dari hubungan dekat atau pacaran di kalangan orang dewasa, dan tidak selalu

melibatkan seks

Sesi 8 Kegiatan

MATERI

WAKTU

Kegiatan 8.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok
dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

10-15 menit

Kegiatan 8.2: Cerita Titus dan Yohana

Tujuan: untuk menggali pemahaman atas pacaran remaja dan
hubungan teman sebaya, tekanan, seks, dan kekerasan dalam
hubungan, dan berbagai faktor risiko yang meningkatkan kerentanan

flip chart dan spidol;
lembar kertas berisi
cerita

50-60 menit

Kegiatan 8.3: Ikut Terlibat dan Menciptakan Perubahan Positif
Tujuan: untuk mendorong kolaborasi pengasuh dengan remaja pada
proyek-proyek pelayanan masyarakat yang akan membantu membuat
masyarakat menjadi tempat yang lebih aman dan lebih bahagia untuk
semua orang

Flip chart, spidol,

30-40 menit

Kegiatan 8.4: Belajar Dengan Bertindak
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong pelaksanaan
hasil pembelajaran, dan mendorong peserta untuk kembali

10-15 menit
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ALUR SESI 8

Selamat
Datang

Cerita Titus dan Yohana

Ikut Terlibat dan
Menciptakan
Perubahan Positif

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, keprihatinan,
perasaan atau pencapaian terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi
hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita fokus pada berbagai jenis kekerasan, pelecehan, dan perilaku
menyakiti terhadap anak dan remaja. Kita membahas dampak pengalaman tersebut
pada anak dan remaja. Kita mencatat pentingnya memiliki hubungan yang hangat,
terbuka, membangun, dan mendukung dengan remaja.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah adadi antara Anda yang memiliki sesuatu untuk diceritakan tentang menerapkan
pembelajaran dari sesi terakhir menjadi suatu tindakan?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau keprihatinan dari sesi sebelumnya yang
ingin didiskusikan?
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CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada

sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan sorak-sorai untuk secara positif memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah untuk menggali remaja dan hubungan pacaran
yang merupakan masalah yang berpotensi membawa risiko tetapi juga merupakan isu
perkembangan normatif lain di kalangan remaja.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
50-60 menit

untuk menggali pemahaman atas pacaran remaja dan hubungan teman sebaya, tekanan,
seks, dan kekerasan dalam pacaran, dan berbagai faktor risiko yang meningkatkan kerentanan

e Meskipun ada beberapa potensi risiko dalam hubungan pacaran remaja, terdapat
keterampilan yang dapat digunakan remaja untuk mengatasinya dan remaja dapat memiliki
hubungan yang sehat dan positif

e Penting bagi kita untuk berbicara dengan remaja tentang pacaran atau hubungan yang dekat

Peserta akan membaca cerita tentang remaja bernama Titus dan Yohana dan
hubungan mereka dengan satu sama lain dan teman sebaya mereka dan kemudian mereka akan
membahas berbagai risiko yang dihadapi tokoh-tokoh dalam cerita tersebut

1. Jelaskan:
a. Kita akan membahas remaja dan pacaran atau hubungan dekat
2. Diskusi kelompok (singkat):

a. Mengapa menurut Anda penting bagi kita untuk membahas remaja dan pacaran dalam
lokakarya ini?

b. Apa yang kita ketahui tentang remaja dan pacaran?

3. Jelaskan:

a. Kita akan membaca cerita tentang Titus dan Yohana untuk membantu kita membahas
isu-isu tentang pacaran remaja dan hubungan dengan teman sebaya, dan tekanan, seks,
dan kekerasan dalam hubungan tersebut.
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b. Ketika cerita tersebut tersebut dibacakan, temukan faktor-faktor yang membuat situasi

a.

a.

lebih rentan terhadap risiko atau hasil yang buruk dan faktor-faktor yang membantu
melindungi remaja.

. Baca cerita dalam kelompok:

Minta salah satu peserta untuk membaca dengan lantang.

. Diskusi kelompok:

Minta peserta untuk memberikan komentar langsung mereka tentang apa yang terjadi
dalam cerita ini.

(Catat jawabannya pada flip chart)

i. Pastikan mereka menyebutkan kata-kata berikut ini: Pacaran, Seks (termasuk
pengambilan keputusan terkait seks, dan praktik hubungan seksual yang aman),
Alkohol atau narkoba, Komunikasi, Asumsi, Pesta (terutama yang tidak diawasi orang
dewasa) dan Tekanan

Minta peserta untuk berbagi apa yang telah mereka anggap mengejutkan atau baru
terkait dengan hal yang mereka pelajari dari cerita tersebut.

. Diskusi kelompok kecil:

Minta peserta untuk membentuk dua kelompok.

Satu kelompok harus mendiskusikan: Jika Anda orang tua Yohana ini, apa yang akan
Anda katakan padanya jika Anda tahu tentang apa yang telah terjadi dalam hubungannya
dengan Titus?

Kelompok kedua harus mendiskusikan: Jika Anda orang tua Titus ini, apa yang akan
Anda katakan padanya jika Anda tahu tentang apa yang telah terjadi dalam hubungannya
dengan Yohana?

. Diskusi kelompok:

Setelah sekitar 10 menit, minta setiap kelompok untuk menyebutkan jawaban mereka.

Diskusikan apakah ada anggota kelompok lain yang mungkin akan menangani Titus
atau Yohana dengan cara yang berbeda.

Bagaimana sebagian besar pengasuh menanggapi remaja dan isu-isu pacaran atau
seksualitas masalah? Mengapa?

Apakah tanggapan pengasuh yang seperti itu berdampak baik pada remaja?

Menurut Anda, apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh remaja yang Anda kenal tentang
hubungan yang dekat atau pacaran?

i. Menurut Anda mengapa mereka tertarik pada hubungan yang semacam itu?

ii. Apakah Anda ingat bagaimana perasaan Anda tentang hubungan-hubungan yang
semacam itu saat Anda masih muda?

Bagaimana kita dapat membekali diri untuk membantu mereka melalui tantangan
tersebut, dengan cara yang tidak menghakimi, penuh kepedulian dan dukungan?



(Lihat Informasi Fasilitator Lampiran 8)
8. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Jelaskan kepada peserta bahwa remaja yang hidup di zaman sekarang menghadapi
banyak tantangan dan yang terbaik adalah kita mengakui hal ini dan tidak berpura-pura
bahwa tantangan tersebut tidak ada, atau hanya bersantai dan berharap bahwa risiko
tidak akan terjadi.

9. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Minta peserta untuk menyampaikan hal apa saja yang mereka pelajari dari kegiatan ini.

CATATAN FASILITATOR:

Mainkan suatu permainan, kegiatan yang membangkitkan semangat, atau ice breaker
di sini

Minta peserta untuk mengusulkan dan memimpin kegiatan tersebut

Jika tidak ada yang memiliki usulan, maka fasilitator harus memimpin permainan
singkat (5-10 menit)

30-40 menit

untuk mendorong kolaborasi antara pengasuh dengan remaja pada proyek-proyek
pelayanan masyarakat yang akan membuat masyarakat menjadi tempat yang lebih aman dan lebih
bahagia untuk semua orang

e Salah satu cara untuk menerapkan apa yang telah kita pelajari di sini ke dalam praktik
dan membangun hubungan yang mendukung di antara pengasuh dan remaja serta terus
membuat masyarakat menjadi tempat yang aman dan penuh energi adalah melalui kerja
sama dengan remaja pada proyek-proyek pelayanan masyarakat.

Peserta akan melakukan curah pendapat dan berbagi hal-hal yang telah mereka
pelajari selama lokakarya.

1. Jelaskan:

a. Pada lokakarya yang diselenggarakan secara paralel dengan lokakarya ini, remaja akan
mengembangkan ide-ide tentang proyek masyarakat untuk melakukan sesuatu yakni
untuk membagikan hal-hal yang telah mereka pelajari dan hal-hal yang menurut mereka
penting dari lokakarya ini atau sesuatu yang menurut mereka merasa akan memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat dan membuat masyarakat menjadi lebih aman dan
lebih bersemangat untuk semua orang
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2. Curah pendapat kelompok dan diskusi:

a. Cara-cara seperti apa yang dapat Anda lakukan sebagai pengasuh untuk mendorong
dan mendukung proyek-proyek remaja?

b. Apakah Anda ingin melaksanakan proyek masyarakat Anda sendiri yang bertujuan untuk
membuat masyarakat menjadi aman dan lebih bersemangat bagi semua orang melalui
suatu cara?

i. Seperti apa ide-ide Anda?

ii. Siapa yang tertarik dalam menyumbangkan waktu dan energi untuk melaksanakan
satu atau beberapa proyek tersebut?

iii. Bagaimana Anda akan tetap saling berhubungan saat melakukan proyek?

CATATAN FASILITATOR:

e Anda dapat mempertimbangkan untuk mengadakan sesi gabungan antara remaja
dan pengasuh untuk membahas proyek-proyek masyarakat sehingga mereka dapat
merencanakan kolaborasi bersama-sama

10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, promosikan penerapan dari hasil pembelajaran, beri
kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta
untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan cara-
cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui keterlibatan aktivis sukarelawan.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita telah membahas remaja dan hubungan pacaran dan seksualitas.
2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?
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3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, pikirkan tentang proyek
masyarakat yang akan Anda lakukan dengan remaja sehingga Anda dapat berbagi hal-
hal berguna yang telah Anda pelajari di sini secara lebih luas, membantu mengurangi
kebosanan di kalangan remaja, dan juga membantu membangun masyarakat yang
aman dan bersemangat untuk semua orang.

b. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita membahas cara-cara untuk mendorong perilaku yang baik di
kalangan remaja.
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SESI 9: MENDORONG PERILAKU POSITIF

Fokus sesi ini pada langkah-langkah dasar untuk suatu strategi disiplin positif yang
menitikberatkan pada perilaku yang diinginkan atau positif untuk membuatnya dipahami dan lebih
mungkin terjadi. Langkah kedua adalah menjelaskan batasan atau pedoman perilaku yang baik
atau positif.

® Untuk mempelajari keterampilan untuk meningkatkan perilaku positif remaja

Sesi 9 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 9.1: Selamat Datang 10-15 menit
Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan
menindaklanjuti pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian
terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk
diskusi hari ini.

Kegiatan 9.2: Pertama Menghargai Perilaku Positif Flip chart, spidol 40-45 menit
Tujuan: peserta akan belajar tentang secara positif mendorong
dan menghargai perilaku yang baik atau diharapkan dari remaja.

Kegiatan 9.3: Membuka Kepalan Tangan 10-15 menit
Tujuan: Suatu permainan cepat, untuk mengubah ritme dan
menjadi tantangan

Kegiatan 9.4: Seperti Apa Aturan dan Batasannya? 40-45 menit
Tujuan: Peserta belajar tentang pentingnya menetapkan batas
dan cara strategis untuk melakukan hal ini dengan remaja

Kegiatan 9.5: Belajar Dengan Bertindak 10-15 menit
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong
pelaksanaan hasil pembelajaran, dan mendorong peserta untuk
kembali

©Partners4Prevention
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ALUR SESI 9

Selamat
Datang

Pertama Menghargai
Perilaku Positif

Membuka Kepalan
Tangan

Seperti Apa Aturan
dan Batasannya?

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal yang ingin
diklarifikasi, perasaan atau pencapaian terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka
untuk diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir kita fokus pada hubungan pacaran di kalangan remaja dan kita
membahas pentingnya kita sebagai pengasuh untuk berbicara secara terbuka dengan
remaja tentang hubungan tersebut untuk membantu mereka membuat pilihan yang
sehat dan mencegah mereka terlibat dalam hubungan pacaran yang bermasalah.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah adadiantara Anda yang memiliki sesuatu untuk diceritakan tentang menerapkan
pembelajaran dari sesi terakhir menjadi suatu tindakan?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau keprihatinan dari sesi sebelumnya yang
ingin didiskusikan?
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CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada

sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan sorak-sorai untuk secara positif memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah disiplin positif.

KEGIATAN9.2: PERTAMAMENGHARGAIDAN MENINGKATKAN PERILAKU
POSITIF

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
40-45 menit

peserta akan belajar tentang secara positif mendorong dan menghargai perilaku yang baik
atau diharapkan dari remaja.

® Pujian lisan membantu remaja memahami perilaku yang Anda ingin lihat lebih banyak
mereka dan juga mendorong dan memotivasi mereka untuk memiliki perilaku yang lebih
positif

® Memberikan pujian akan berdampak positif juga bagi pengasuh

Fasilitator akan menjelaskan bagaimana menggunakan pujian sebagai strategi
manajemen perilaku. Peserta akan berlatih menerapkan keterampilan ini di dalam kelompok.

Informasi fasilitator: Lampiran 9

1. Jelaskan:

a. Kita ingin mendorong dan memotivasi remaja untuk lebih memiliki perilaku yang lebih
positif daripada perilaku yang berisiko atau bermasalah.

b. Strategi yang paling penting - dan mungkin paling mudah dan paling menguntungkan
- adalah mengidentifikasi perilaku yang baik (jenis perilaku Anda ingin melihat lebih
sering) dan menghargai atau memujinya.

c. Benar sekali, ini saatnya untuk memberikan perhatian kepada remaja yang melakukan
hal yang baik!

2. Berbagi dalam kelompok:

a. Minta peserta untuk mengingat kapan ketika seseorang mengatakan kepada mereka
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bahwa mereka telah melakukan sesuatu dengan baik atau memuji atau menghargai mereka
karena sesuatu yang mereka lakukan (misalnya, bos atau atasan, anggota keluarga).

b. Minta beberapa peserta untuk menceritakan cerita seperti itu dengan singkat
I. Tanyakan kepada peserta bagaimana perasaan mereka dalam situasi tersebut.
3. Jelaskan:

a. Semua orang - anak, remaja, dan bahkan orang dewasa - sangat ingin menjadi baik dan
ingin diakui sebagai orang baik dan dihargai secara positif

b. Pengakuan terhadap perilaku kita yang baik mendorong dan memotivasi kita.

c. Anak-anak, bahkan remaja, sering ingin mendapatkan perhatian dari pengasuh mereka
karena mendapatkan perhatian menunjukkan bahwa mereka penting dan berpengaruh
pada kehidupan orang lain (ingatlah tentang rasa menjadi bagian dari sesuatu dan
dukungan yang pernah kita bicarakan sebelumnya). Jika mereka tidak mendapatkan
perhatian yang positif, kadang-kadang anak-anak dan remaja akan melakukan hal-
hal untuk mendapatkan masalah hanya untuk mendapatkan perhatian dari pengasuh
mereka.

d. Ketika perilaku yang baik dipuji, hal itu menyebabkan seseorang berusaha untuk berbuat
lebih banyak, bekerja lebih keras untuk lebih banyak pujian. Hal ini juga meningkatkan
harga diri dan kepercayaan diri. Selain itu, ketika Anda memuji perilaku tertentu, orang
tersebut akan mengetahui perilaku seperti apa yang diinginkan dan bukan dibiarkan
untuk mencari tahu sendiri tentang hal yang SEHARUSNYA mereka lakukan berdasarkan
apa yang Anda katakan bahwa mereka TIDAK BOLEH melakukannya.

4. Demonstrasikan pemberian pujian dalam bermain peran yang sederhana:

a. Minta salah seorang peserta lokakarya untuk berperan sebagai seorang anak remaja
yang melakukan suatu aktivitas normal sehari-hari dan Anda akan bertindak sebagai
orang tua yang menemui dan memuji remaja tersebut.

b. Ingatlah untuk memberikan pujian yang spesifik. Dengan kata lain, Anda memuji anak
dan menggambarkan perilaku yang Anda senangi.

c. Beberapa ungkapan pujian meliputi:
i. “Bagus sekali... kamu telah..."
ii. “Terima kasih karena..."
iii. “"Saya benar-benar suka jika..."

iv. “Luar biasa / sangat membantu ketika

©Partners4Prevention

v. “Saya sangat senang ketika ..."

vi. “"Kamu melakukannya dengan sangat
baik ketika ..." atau “Kamu berhasil..."

vii."Saya benar-benar menghargainya jika..."
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Praktik secara berpasangan:
a. Minta peserta untuk menemukan satu peserta lain untuk berlatih keterampilan ini

b. Minta setiap orang untuk mengatakan sesuatu yang memuji mereka — pujian harus jujur
dan sesuatu yang mereka sukai

i. Setiap orang harus ingat bahwa memberikan pujian akan berguna jika Anda secara
khusus memberitahukan kepada orang tersebut hal yang Anda sukai, yakni apa yang
menyebabkan mereka menerima pujian untuk pertama kalinya.

Umpan balik kelompok dan diskusi:
a. Setelah sekitar 5-7 menit, panggil peserta untuk kembali ke kelompok utama
b. Tanyakan kepada mereka seperti apa rasanya dipuiji.
i. Bagaimana pujian membuat mereka berpikir tentang diri mereka sendiri?
c. Diskusikan:
i. Kapan Anda memberikan pujian kepada remaja yang Anda kenal
Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Memberikan pujian berarti “memahami" anak remaja Anda ketika melakukan sesuatu
yang baik atau benar bahkan jika mereka mengerjakan sesuatu yang seharusnya
dilakukan secara teratur (misalnya, mengerjakan pekerjaan di rumah, PR dari sekolah,
mentaati aturan).

Kesimpulan (oleh peserta):

a. Tanyakan kepada peserta apa yang mereka pelajari atau hal-hal baru yang didapat dari
diskusi dan latihan.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)

1.
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10-15 menit

Suatu permainan cepat, untuk mengubah ritme dan menjadi tantangan

Kita perlu tetap sabar dan berlatih menggunakan keterampilan untuk bernegosiasi dengan
remaja

Bahasa tubuh adalah bagian penting dari komunikasi

Peserta berlatih persuasi secara berpasangan.

Jelaskan:



a. Bahasa tubuh kita dapat mempengaruhi respons orang lain kepada kita.

b. Misalnya, jika seseorang bertindak agresif kepada kita, badan mereka akan condong ke
depan ke arah kita, dengan tangan yang terkepal.

c. Dengan mengubah bahasa tubuh, kita dapat memperbaiki situasi.

d. Misalnya, saat kita duduk, usahakan bahu kita santai, tidak menyilangkan tangan,
membuka dan mengangkat telapak tangan ke atas, tidak menyilangkan kaki, kepala kita
tegak lurus, sambil menatap orang yang agresif dengan tenang.

e. Semua hal ini menghasilkan respons yang lebih terukur dari orang yang agresif.
2. Praktik secara berpasangan:

a. Minta peserta untuk bekerja secara berpasangan.

b. Jelaskan:

i. Pertama satu orang akan bertindak sebagai orang yang agresif dan lainnya akan
bertindak sebagai pembujuk; setelahnya, mereka akan bertukar peran.

il. Orang yang agresif harus membuat kepalan tangan dan merasa sangat marah.

iii. Pembujuk harus mencoba membujuk agresor untuk membatalkan melepaskan
kepalannya.

iv. Pembujuk harus menggunakan semua kemampuannya untuk membujuk agresor
untuk tenang dan membuka kepalannya.

v. Pembujuk dan orang yang agresif tidak harus menyentuh satu sama lain, tetapi
pembujuk dapat mengatakan atau melakukan sesuatu yang menurutnya akan
berhasil menenangkan orang yang agresif dan membujuknya untuk membuka
kepalan tangannya.

vi. Jika orang yang agresif merasa bahwa pembujuk telah melakukan pekerjaan dengan
baik, ia boleh setuju untuk membuka kepalannya. Jadi, ia tidak boleh menyerah terlalu
cepat atau bertahan terlalu kuat.

vii.Ingat, dalam situasi konflik kita berusaha mencoba untuk menemukan solusi “win-

win" atau yang menguntungkan semua pihak.

c. Beri setiap peserta 3 menit untuk mencoba melakukan persuasi kepada satu sama
lain.

3. Umpan balik kelompok dan diskusi:

a. Tanyakan berapa banyak peserta yang berhasil membujuk pasangan mereka untuk
membuka kepalan tangan.

b. Berikan pujian dan semangat kepada semua orang.
c. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?

d. Bagaimanakegiatan belajar ini dapat membantu Anda memahami interaksi Anda dengan
remaja dengan lebih baik atau melakukan sesuatu yang berbeda dalam situasi konflik
berikutnya dengan remaja.
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(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
40-45 menit

Peserta belajar tentang pentingnya menetapkan batas dan cara strategis untuk melakukan
hal ini dengan remaja

Penting untuk mendiskusikan dan menegosiasikan aturan dan harapan dengan remaja
sehingga mereka akan memahami aturan dan harapan dan merasa ikut serta dalam
menetapkan aturan dan harapan.

Jangan/lupa untuk membahas fokus pada jenis perilaku yang Anda ingin lihat dan bukan
hanya perilaku yang tidak ingin Anda lihat (misalnya, perilaku yang disarankan serta perilaku
yang dilarang)

Fasilitator akan menjelaskan pentingnya menetapkan aturan atau batasan yang jelas di
rumah dan peserta akan melakukan refleksi mengenai jenis aturan yang penting dalam keluarga
mereka.

1. Jelaskan:

a. Penting untuk memiliki aturan dan batasan yang jelas sehingga Anda dapat mencegah
masalah perilaku terjadi sejak awal, dan juga mendorong perilaku yang memberi
manfaat secara sosial, seperti memperhatikan dan menghormati orang lain

b. Aturan atau batasan atau pedoman perilaku akan membantuk menciptakan keseimbangan
pada hal-hal yang harus dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh remaja.

c. Contoh pedoman dan aturan:

i. Pada awal lokakarya, kita menetapkan beberapa aturan dasar yang mengatur cara
kita akan bekerja sama dalam lokakarya ini.

ii. Aturan tersebut membantu kita semua memahami seperti apa peran kita , apa yang
diharapkan dan juga apa yang akan terjadi jika kita melanggar aturan.

iii. Kebanyakan dari aturan tersebut membantu kita memahami bagaimana perilaku
individu kita dapat mempengaruhi orang lain juga.

d. Ketika menetapkan aturan, libatkan remaja sehingga Anda dan remaja dapat
menyetujui aturan bersama-sama melalui proses konsultasi atau negosiasi.

i. Dengan cara ini mereka akan merasa penting dan bahwa Anda telah mendengarkan
pendapat mereka dan mereka kemudian lebih cenderung mempercayai atau merasa
ikut memiliki pedoman dan perilaku mereka.

e. Pertama diskusikan dengan remaja - mengapa kita perlu pedoman perilaku?
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CATATAN FASILITATOR:

e Kadang-kadang kita perlu untuk menghindari menyebut dengan nama aturan atau
batasan karena aturan atau batasan cenderung tidak terlalu fleksibel dan juga dapat
menyebabkan tentangan dari remaja

Kita memiliki panduan supya kita semua dapat memahami dan menyepakati hal-hal
yang diterima dan hal-hal yang tidak dapat diterima.

Untuk membuat kita tetap aman.

Agar kita dapat tinggal/bekerja di suatu rumah /kelas yang harmonis dll.

Untuk membangun kepercayaan dan menghindari kesalahpahaman.

f. Diskusikan dengan remaja pedoman seperti apa yang menurut Anda penting dan
perspektif mereka mengenai pedoman itu.

1. Negosiasi penting dalam menetapkan pedoman.

2. Harus ada kapasitas untuk fleksibilitas dengan aturan atau batasan selama tidak
merugikan.

3. Anda juga dapat membiarkan anak Anda tahu bahwa aturan akan berubah seiring
dengan anak Anda bertumbuh menjadi dewasa atau jika situasi tertentu memerlukan
pengecualian atau perubahan seluruhnya.

2. Curah pendapat kelompok dan diskusi:

a. Minta peserta untuk berpikir tentang aturan-aturan penting bagi anak usia 12-14
[dibandingkan dengan anak-anak yang usianya lebih muda (9-11 tahun usia atau remaja
yang lebih tua (seperti 16-18 tahun)].

b. Tulis ide-ide peserta pada flip chart.
c. Bahaside.

i. Pikirkan tentang aturan yang dirancang untuk mendorong orang untuk MELAKUKAN
hal yang baik / hal yang benar atau aturan yang dirancang untuk mendorong orang
UNTUK TIDAK MELAKUKAN hal-hal yang tidak diinginkan. (Misalnya, Jangan
mengabaikan tugas sekolah vs Prioritaskan tugas sekolah Anda ketika Anda pulang
sekolah di sore hari).

d. Aturan apa yang paling penting dan dapat menyebabkan pemberian hukuman atau
menyebabkan konsekuensi serius jika mereka langgar dan aturan yang sulit untuk
dipertahankan dan ditegakkan (dan contoh aturan kecil ini adalah ‘selalu ceria').

e. Apakah pedoman tersebut jelas dan spesifik terutama untuk kelompok usia yang lebih
muda?

I. Jangan lupa menyampaikan aturan dengan cara yang mudah dipahami remaja.
Aturan yang jelas dan spesifik akan mencegah kesalahpahaman dan konflik di masa
depan.
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ii. Untuk remaja muda terutama, aturan harus menyebutkan dengan jelas perilaku-
perilaku yang diatur dan bukan hanya sekadar mengandalkan aturan abstrak. Sebagai
contoh kita dapat memiliki aturan yang luas seperti menunjukkan rasa hormat ketika
Anda memberikan contoh tentang apa yang dimaksud dengan bersikap hormat.

f. Sebutkan bahwa dalam menetapkan aturan, beberapa orang mengatakan ‘'Jangan
mempermasalahkan hal-hal kecil' - menurut Anda apa artinya?

i. Anda harus fokus pada apa yang benar-benar penting terkait dengan apa yang Anda
ingin coba capai. Jika tujuan Anda adalah untuk membesarkan anak yang bahagia,
berprestasi di sekolah sehingga ia bisa dapat mendapatkan pekerjaan dengan
bayaran yang setinggi mungkin di kemudian hari, anak yang hormat dan perhatian
kepada orang lain, dan orang yang tetap aman, aturan besar seperti apa yang Anda
perlu tegakkan?

g. Apayang harus kita lakukan ketika remaja tetap berpegang pada aturan atau pedoman?
i. Beri pujian dan hargai mereka.
3. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Sebutkan bahwa remaja ingin memiliki ruang untuk menemukan jati diri mereka dan
dunia tempat mereka tinggal sehingga mereka membutuhkan kebebasan untuk bisa
melakukannya. Namun yang penting adalah mereka memahami pedoman, batasan dan
nilai utama dari pengasuh.

4. Kesimpulan (oleh peserta):
a. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?

Informasi Fasilitator: Lampiran 9:

10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, promosikan penerapan dari hasil pembelajaran, beri
kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta
untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyarankan cara-
cara pembelajaran ini dapat diterapkan menjadi tindakan melalui keterlibatan aktivis sukarelawan.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita telah berbicara tentang strategi disiplin positif termasuk memberikan pujian
dan menetapkan pedoman perilaku.
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2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, usahakan menemukan
seseorang yang melakukan sesuatu yang baik dan gunakan pujian untuk mengakui dan
mendukung perilaku tersebut. Pikirkan tentang cara-cara Anda dapat mendiskusikan
pedoman perilaku dengan remaja.

b. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu untuk membahas soal komunikasi dan
penyelesaian konflik.

©Partners4Prevention
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SESI 10: KOMUNIKASI DAN PENYELESAIAN
KONFLIK

Peserta akan melakukan refleksi tentang gaya komunikasi mereka sendiri dan kemudian
berlatih berbagai strategi penyelesaian konflik .

® Untukmemahamicara-caraorangberkomunikasi dan menyelesaikan konflik dan bagaimana
pendekatan yang berbeda akan memiliki konsekuensi tertentu

® Untuk mempelajari keterampilan dalam mendengarkan, meredakan ketegangan, dan
komunikasi asertif

Sesi 10 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 10.1: Selamat Datang

Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti
pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan kelompok
dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

10-15 menit

Kegiatan 10.2: Cara-cara Berkomunikasi

Tujuan: Untuk men/gidentifikasi perilaku komunikasi yang
menyerang, menghindar, dan manipulatif dan bagaimana strategi ini
dapat berdampak pada hubungan atau interaksi

Flip chart, spidol 30-40 menit

Kegiatan 10.3: Bagaimana Saya Menangani Konflik dengan Anak
Remaja

Tujuan: Untuk melakukan refleksi tentang cara menghadapi konflik
dengan remaja

Flip chart, spidol, 10-20 menit

Kegiatan 10.4: Mendengarkan Secara Berpasangan

Tujuan: Untuk membantu peserta menyadari pentingnya
keterampilan mendengarkan untuk komunikasi yang baik dalam
segala situasi kehidupan termasuk hubungan.

15-20 menit

Kegiatan 10.5: Pertama meredakan ketegangan
Tujuan: Untuk memahami beberapa pilihan untuk mengurangi stres Flip chart, spidol, 20-30 menit
dan ketegangan dalam situasi konflik dari awal interaksi

Kegiatan 10.6: Pernyataan yang Menggunakan Kata Aku
Tujuan: Peserta berlatih membuat pernyataan yang tidak

menghakimi, dan menggunakan struktur yang dapat membuka, Flip chart, spidol, 45-50 menit
daripada menutup, diskusi tentang situasi yang sulit

Kegiatan 10.7: Belajar Dengan Bertindak

Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong 10-15 menit

pelaksanaan hasil pembelajaran, dan mendorong peserta untuk
kembali
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ALUR SESI 10

Selamat

Datan
g Cara-cara

Berkomunikasi .
Bagaimana Saya

Menangani Konflik
dengan Anak Remaja

Mendengarkan Secara
Berpasangan

Pertama meredakan
ketegangan

Pernyataan yang
Menggunakan Kata Aku

Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, hal menarik, atau
perubahan terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.
2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir, kita fokus pada cara membuat remaja untuk berperilaku sesuai
dengan yang kita inginkan dan cara-cara yang sehat yang akan membantu mereka untuk
berhasil. Secara khusus, kita belajar dan berlatih memberikan pujian - perhatikan ketika
remaja melakukan sesuatu yang baik dan Anda memberikan pujian kepada mereka.
kita juga membahas penetapan batasan atau aturan bersama-sama dengan remaja
sehingga mereka memahami batas mereka dan mengapa Anda berpikir hal tersebut
adalah penting.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang ingin berbagi pengalaman menerapkan atau
mempraktikkan pembelajaran dari sesi terakhir?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau hal menarik dari sesi sebelumnya yang ingin
didiskusikan?
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CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada

sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan dukungan secara positif untuk memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah komunikasi dan penyelesaian konflik.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
30-40 menit

Untuk mengidentifikasi perilaku komunikasi yang agresif, menghindar, dan manipulatif dan
bagaimana strategi ini dapat berdampak pada hubungan atau interaksi.

e Kita semua berkomunikasi dalam cara yang berbeda dan ada baiknya bagi kita untuk
menyadari gaya komunikasi kita sehingga kita dapat memahami bagaimana orang lain
mungkin bereaksi terhadapnya

e Gaya komunikasi agresif, pasif, dan manipulatif dapat menyebabkan masalah atau konflik
e Gaya komunikasi asertif adalah gaya komunikasi yang jelas dan menghormati

Peserta melakukan curah pendapat mengenai berbagai cara komunikasi peserta dan
orang lain yang menurut mereka efektif dan tidak efektif. Fasilitator kemudian mengkategorikan/
mengelompokkan contoh yang diberikan peserta dan memberikan contoh komunikasi agresif,
pasif, manipulatif, dan asertif lebih lanjut.

1. Jelaskan:
a. Kitaakanmemikirkandanmengidentifikasicara-carayangberbedadalamberkomunikasi.

b. Ketika kita mencoba untuk mempengaruhi pikiran, pilihan, atau perilaku orang lain, kita
berkomunikasi (berbicara atau bertindak) dengan cara yang berbeda.

c. Atau ketika orang lain mencoba untuk mempengaruhi kita, kita menanggapi dengan cara
yang berbeda.

d. Kadang-kadang kita tidak selalu berkomunikasi dengan cara yang efektif dan konstruktif
dalam situasi ini.

2. Curah pendapat kelompok:
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a. Tanyakan kepada peserta: Cara-cara seperti pada yang Anda atau orang lain gunakan
untuk berbicara atau bertindak ketika mencoba meyakinkan orang lain agar mau
melakukan apa yang Anda inginkan atau agar setuju dengan Anda?

b. Catat tanggapan pada flip chart.
3. Bermain peran dan kelompok curah pendapat:

a. Minta empat kelompok sukarelawan (2-3 orang dalam setiap kelompok) untuk
mendemonstrasikan gaya komunikasi yang berbeda dalam permainan peran yang
sangat cepat dan pendek:

i. Apayang Anda katakan atau lakukan kepada anggota keluarga (atau remaja) ketika
Anda ingin mereka membantu Anda melakukan sesuatu?

ii. Apa yang dikatakan atau dilakukan oleh remaja kepada orang tua mereka ketika
orang tua tidak mengizinkan remaja pergi ke pesta temannya?

iii. Apa yang Anda katakan atau lakukan kepada seorang rekan kerja yang mungkin
memberitahu atasan tentang kesalahan besar yang telah Anda buat dan Anda tidak
ingin mendapatkan masalah?

iv. Apa yang Anda katakan atau lakukan kepada teman yang ingin Anda ajak ke pesta
atau mall sementara teman anda menginginkan tinggal di rumah?

b. Beri waktu sekitar 5 menit untuk persiapan (tidak harus drama yang sempurna - cukup
permainan peran yang cepat)

c. Siapkan lembar flip chart yang dibagi menjadi dua kolom. Beri ruang untuk judul tetapi
biarkan kosong.

d. Setelah setiap demonstrasi / permainan peran, minta peserta:
i. untuk mengidentifikasi dan memberi nama untuk perilaku yang didemonstrasikan.
ii. Catat dalam empat kolom yang akan Anda beri label:
1. agresif / menyerang,
2. pasif / menghindar,
3. manipulatif,

4. penuh hormat dan asertif atau tegas.

e. Pada akhir permainan peran yang keempat, beri nama dan jelaskan masing-masing
gaya komunikasi menggunakan informasi di bawabh ini.

CATATAN FASILITATOR:
AGRESIF & PASIF / MANIPULATIF ASERTIF & PENUH
MENYERANG MENGHINDAR HORMAT

Mengungkapkan Menyerah kepada Menggunakan Menceritakan kepada
perasaan dan kehendak orang lain; | tipu daya atau tipu seseorang apa yang
keinginan dengan berharap untuk muslihat untuk Anda rasakan

113



114

cara yang
mengancam atau
menghukum orang
lain

Berteriak
Mengganggu
Meledak-ledak

Memberi peringatan
atau mengancam
(Jika Anda tidak
melakukan ini ...")

Mengoreksi
(Lihatlah fakta ...)

Bersikeras (Saya
benar ...)

Menghina
Sarkastik

Balas dendam (Saya
akan membalas
perbuatan Anda...)

Memaksa

Menatap atau
melotot

Condong ke
depan, berdiri atau
melakukan gerak
tubuh dengan kuat
pada ruang pribadi
mereka

WERYEIELUED!
(menuduh orang
lain)

4. Diskusi kelompok:

mendapatkan

apa yang Anda
inginkan tanpa
benar-benar harus
mengatakannya;
membiarkan orang
lain untuk menebak
atau membiarkan
mereka memutuskan
untuk Anda

Pendiam
Merajuk diam-diam

Sopan tapi merasa
METED

Menghindari konflik
sedapat mungkin

Menggosip

Mencoba untuk
melupakan masalah
HGELQUELGEIELED]
apa yang dipikirkan
Tidak jujur karena
takut akan menyakiti
orang lain

Berpura-pura setuju
Condong ke belakang

melancarkan jalan
Anda; kadang-
kadang orang-
orang manipulatif
pada awalnya
berpura-pura
pasif kemudian
memanipulasi
melalui
perkataannya

Merengek

Membuat orang lain
merasa bersalah

Memohon

Menangis atau
berpura-pura
menangis
Melakukan
pemerasan
emosional

Menawarkan
sesuatu (misalnya,
IMELENED))
tergantung pada
dukungan pada
masalah yang sama
sekali berbeda

dan apa yang Anda
inginkan dengan
cara yang tidak
tampak kasar atau
mengancam mereka.

DENLERNEESE
jujur menyatakan
perasaan, pikiran,
atau ide Anda

Mendengarkan orang
lain dan mengajukan
pertanyaan klarifikasi

Menyarankan
kompromi atau solusi
lainnya

Postur tubuh yang
seimbang

a. Bagaimana perasaan Anda ketika orang menggunakan strategi komunikasi

i. agresif / menyerang,

ii. pasif/ menghindar,

iii. manipulatif,

iv. penuh hormat dan asertif dengan Anda?

b. Bagaimana Anda biasanya menanggapi ketika orang menggunakan strategi-strategiini?
Bagaimana orang menanggapi ketika Anda menggunakan strategi-strategi tersebut?

i. Ketika Anda diperlakukan seperti ini oleh remaja di rumah atau di tempat kerja, apa
yang Anda rasakan?



ii. Ketika Anda diperlakukan seperti ini oleh rekan kerja Anda, apa yang Anda rasakan?

iii. Ketika Anda diperlakukan seperti ini oleh anggota keluarga atau teman Anda, apa
yang Anda rasakan?

c. Apa pendapat Anda tentang hasil dari jenis komunikasi: agresif / menyerang, pasif /
menghindar, manipulatif?

i. Tulis hasil dan lakukan penilaian bersama peserta apakah hasilnya positif atau
negatif.

5. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Kita biasanya menyukai orang untuk penuh hormat dan asertif dengan kita sehingga kita
selalu hormat dan asertif dengan orang lain?

6. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Apayang Anda pelajari dari latihan ini?

CATATAN FASILITATOR:

e Ingatkan kelompok bahwa kita semua menggunakan beberapa pendekatan ini pada
suatu waktu dan bahwa pendekatan tersebut mungkin tampak seperti cara termudah
atau yang paling efektif untuk berkomunikasi pada saat itu.

Namun, untuk jangka panjang, strategi komunikasi agresif, pasif, dan manipulatif dapat
menyebabkan masalah.

Sebagai contoh, orang yang pasif sering diremehkan dan dimanfaatkan; orang yang

agresif sering ditakuti dan dihindari; dan orang yang manipulatif sering tidak dipercaya
dan tidak disukai.

Selain itu, seringkali menggunakan strategi-strategi tersebut ini berarti bahwa Anda
tidak mencapai solusi positif dan win-win saat menghadapi masalah.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
10-20 menit

Untuk melakukan refleksi tentang cara dalam menghadapi konflik dengan remaja

e Situasi konflik biasanya sangat menantang dan sulit

e Memahami pola yang biasa dilakukan dalam menangani konflik dengan remaja (dan orang
lain) dapat membantu kita untuk melakukan perubahan-perubahan yang dapat membantu
Anda berinteraksi dengan mudah

Melalui refleksi diri, peserta berpikir tentang bagaimana mereka biasanya menangani
situasi konflik dengan remaja dalam menjalankan berbagai peran pengasuhan mereka.
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1. Jelaskan:

a.

Kita akan berpikir tentang konflik atau perbedaan pendapat atau argumen yang kita
alami dengan remaja.

Penting bagi kita untuk memikirkan jenis konflik dan perbedaan pendapat yang kita alami
dengan remaja baik di rumah atau karena pekerjaan kita dan bagaimana kita biasanya
menangani mereka.

Refleksi diri membantu kita untuk memahami cara yang berhasil (efektif) dan cara yang
tidak berhasil (tidak efektif).

2. Refleksi diri:

a.

Minta peserta untuk memejamkan mata dan melakukan refleksi untuk setiap pertanyaan
yang dibacakan:

CATATAN FASILITATOR:

g.
h.

Baca setiap pernyataan perlahan dan kemudian berhenti sejenak untuk memberikan
waktu untuk refleksi diri sebelum melanjutkan ke pernyataan berikutnya.

Pikirkan situasi konflik yang baru-baru ini Anda alami dengan anak remaja Anda
Jelaskan kepada diri sendiri apa yang Anda lakukan.

Jelaskan kepada diri sendiri bagaimana anak remaja Anda bereaksi.

Apakah menurut Anda konflik tersebut diselesaikan secara positif?

Apakah Anda akan melakukan sesuatu yang berbeda?

Apakah cara Anda dan remaja berinteraksi menunjukkan pola yang berulang?

Adalah pola ini sebagian besar menghasilkan penyelesaian konflik yang positif ?

3. Diskusi kelompok singkat:

a.

Apa yang Anda pelajari dari refleksi ini? (2-3 sukarelawan)

4. Rangkuman (oleh fasilitator):

a.

Beberapa cara menangani konflik dan perbedaan pendapat dengan remaja yang mungkin
dapat berhasil:

i. Libatkan remaja dalam proses menetapkan aturan.

ii. Berikan ruang kepada remaja untuk membuat kesalahan (yang tidak berbahaya).
ili. Diskusikan konsekuensi dari suatu tindakan.

iv. Fokus pada perilaku positif remaja ketimbang pada perilaku negatif mereka.

v. Dorong remaja untuk mengungkapkan kebutuhan mereka tanpa menghakimi?

vi. Dorong remaja untuk mengungkapkan perasaan mereka, yang baik dan buruk, dengan
bebas.



(Lihat Informasi Fasilitator Lampiran 10)

b. Kita perlu berpikir tentang bagaimana perilaku kita mengajarkan kepada remaja dan
apakah yang kita mengajarkan hal yang bertentangan dengan apa yang kita katakan
kepada mereka. Beberapa contoh pengasuhan yang bertentangan:

i. Berteriak; kemudian mengatakan bahwa anak-anak tidak boleh berteriak kepada
pengasuh;

ii. Tidak menepati janji; kemudian mengatakan bahwa remaja harus menepati janji
mereka

iii. Berpesta; kemudian mengatakan bahwa remaja tidak boleh pergi ke pesta

iv. Minum atau merokok; kemudian mengatakan bahwa remaja tidak boleh minum atau
merokok

v. Memukul anak; kemudian mengatakan bahwa memukul orang lain adalah salah dan
anak dan remaja tidak boleh melakukannya

vi. Berbohong; kemudian mengatakan berbohong itu salah tetapi Anda meminta mereka
untuk mengatakan Anda tidak ada ketika Anda ingin menghindari seseorang;

vii.Tidak membereskan tempat tidur Anda sendiri; kemudian mengatakan bahwa anak
harus membereskan tempat tidurnya setiap hari;

viii. Malas untuk memasak; kemudian mengatakan bahwa anak-anak harus memasak
bahkan ketika mereka malas untuk melakukannya.

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
15-20 menit

Untuk membantu peserta menyadari pentingnya keterampilan mendengarkan dalam
komunikasi yang baik pada segala situasi kehidupan termasuk hubungan.

Perasaan tidak enak saat rekan bicara Anda tidak mendengarkan dengan baik
Keterampilan mendengarkan yang baik perlu dilatih dan diterapkan ke dalam tindakan

Kadang-kadang kita tidak selalu menjadi pendengar yang baik terutama dengan remaja
dan kita harus berpikir tentang apa yang mereka rasakan ketika kita tidak mendengarkan
dengan baik

Peserta berlatih secara berpasangan: ketika salah satu berbicara, peserta lainnya harus
mendengarkan dengan seksama apa yang dikatakan, kemudian berhenti mendengarkan. Kemudian
lakukan diskusi kelompok dan rangkuman.
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1. Jelaskan:

a.

Dalam kegiatan ini kita akan fokus pada keterampilan mendengarkan dengan baik.

2. Bermain peran secara berpasangan:

a.
b.

C.

g.

Minta peserta untuk menemukan satu peserta lain untuk berlatih keterampilan ini
Satu peserta akan menjadi pembicara dan peserta lainnya akan menjadi pendengar.

Minta peserta yang berperan sebagai pendengar untuk berkumpul dengan Anda di
luar tempat pertemuan atau di tempat yang cukup sehingga kelompok peserta yang
berperang sebagai pembicara tidak mendengarkan petunjuk yang mereka dapatkan.

Katakan kepada pembicara: Beritahu kepada pendengar tentang suatu peristiwa dalam
hidup Anda atau cerita atau pengalaman yang sangat penting atau berarti bagi Anda.
Anda harus terus berbicara tanpa memperdulikan apa yang dilakukan pendengar.
Pendengar tidak boleh mengatakan apa-apa.

Katakan kepada pendengar: Pendengar tidak boleh mengatakan apa-apa selama latihan
ini. Mereka harus mulai berkonsentrasi dengan sekuat tenaga untuk mendengarkan apa
yang dikatakan pembicara dan menunjukkan keterampilan mendengarkan dengan baik.
Ketika fasilitator bertepuk tangan, maka pendengar harus berhenti mendengarkan dan
menunjukkan bahwa mereka tidak benar-benar memperhatikan pembicara meskipun
pembicara terus bercerita. Pendengar boleh menguap, melihat ke tempat lain, berbalik,
memeriksa jam, bermain dengan ponsel, melakukan apa pun yang mereka suka: yang
penting adalah bahwa mereka tidak lagi mendengarkan dan masih tidak berbicara,
meskipun pembicara harus terus bercerita.

Mulailah aktivitas bermain peran dan setelah beberapa menit, fasilitator bertepuk tangan
sehingga pendengar ingat untuk berhenti mendengarkan.

Setelah beberapa menit, hentikan latihan.

3. Diskusi kelompok:

a.

Tanyakan kepada peserta apa yang mereka rasakan sebagai pembicara, dengan
mendorong mereka untuk membandingkan ketika menceritakan kisah mereka kepada
pendengar yang mau mendengarkan dan menceritakan kisah mereka kepada pendengar
yang buruk.

Kemudian minta peserta untuk menjelaskan dan membandingkan apa yang mereka
rasakan sebagai pendengar yang baik dan pendengar yang buruk.

Minta peserta untuk menjelaskan beberapa karakteristik dari mendengarkan dengan
baik yang telah mereka alami; dan kemudian beberapa karakteristik dari mendengarkan
dengan buruk. Catat jawaban di flip chart dalam dua kolom

PENDENGAR YANG BAIK PENDENGAR YANG BURUK




4. Refleksi diri:

a. Di keluarga, anda pendengar yang seperti apa? Dalam berhubungan dengan remaja,
Anda pendengar seperti apa?

b. Menurut Anda apa yang drasakan oleh remaja ketika Anda tidak fokus saat mereka
berbagi sesuatu dengan Anda? Bagaimana hal ini akan berpengaruh pada hubungan
Anda?

5. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Kita berkomunikasi secara lisan dan non-lisan. Kita perlu menyadari bahasa tubuh,
sehingga dapat mengkomunikasikan suasana hati yang berbeda kepada orang lain dan
pastikan pesan itulah yang kita benar-benar ingin komunikasikan.

b. Ingat, remaja belajar dari kita sepanjang waktu dan terutama dari tindakan kita sendiri.
Jika kita menunjukkan kepada mereka bagaimana menjadi pendengar yang baik, maka
mereka akan belajar perilaku tersebut dari kita.

6. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?

CATATAN FASILITATOR:

e Dorong peserta untuk menyadari bahwa kita berkomunikasi dan mendengarkan lebih
banyak dengan tubuh kita seperti halnya dengan kata-kata kita. Jelaskan bagaimana
bahasa tubuh tertentu dapat muncul dengan sangat kuat dan agresif, sebagian bahasa
tubuh lain dapat muncul dengan ramah dan hangat, dan bahasa tubuh lainnya dapat

muncul sangat lemah. Kita mengkomunikasikan banyak hal dengan tubuh kita!

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)
Waktu 20-30 menit

Untuk memahami beberapa pilihan untuk meredakan stres dan ketegangan dalam situasi
konflik dari awal interaksi.

e Kitaharus memperhatikan apakah perilaku kita meningkatkan atau menurunkan ketegangan
dalam konflik atau perselisihan.

Peserta melakukan curah pendapat tentang hal-hal yang mereka lakukan ketika mereka
mencoba mengatasi situasi konflik yang meningkatkan atau menurunkan ketegangan.

1. Jelaskan:

a. Kita akan belajar dan berlatih beberapa keterampilan menyelesaikan konflik dengan
penuh hormat dan asertif.
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Ketika kita berada dalam situasi konflik, kita dapat melakukan hal-hal yang akan
membuat situasi konflik menjadi lebih tenang dan meredakan amarah atau kita dapat
melakukan hal-hal yang akan membuat situasi lebih buruk dan mengobarkan amarah .

2. Curah pendapat kelompok:

a. Padaflipcharttarik garis horizontal ditengah dan diatas tulis "meningkatkan ketegangan"”
dan di bawah tulis “menurunkan ketegangan.”

b. Minta peserta untuk menyebutkan hal-hal yang mereka, remaja yang mereka asuh, atau
orang lain lakukan untuk meningkatkan atau mengurangi ketegangan dalam situasi
konflik.

(Anda dapat menggunakan warna spidol yang berbeda untuk membuat pemisahan yang
lebih jelas.)

MENINGKATKAN KETEGANGAN

MENURUNKAN KETEGANGAN

CATATAN FASILITATOR:

e Contoh tindakan yang mengurangi ketegangan:

o Duduk; mengambil napas dalam-dalam; membuat teh untuk berdua dan berdiskusi;
istirahat - beritahukan kepada pihak lainnya bahwa masalah ini akan dibahas ketika
para pihak sudah merasa lebih tenang; ajukan pertanyaan klarifikasi; dengarkan
sudut pandang pihak lain; berusaha untuk menemukan kesamaan; berkomunikasi
dengan jelas dan penuh hormat

e Contoh tindakan yang meningkatkan ketegangan:

o Berteriak; menyalahkan atau menuduh langsung; sikap tubuh dan bahasa
yang agresif; terus berbicara; tidak mendengarkan; menolak untuk berbicara;
mengancam; meremehkan atau mempermalukan; mengangkat isu-isu yang tidak
terkait.

3. Refleksi diri:

a. Apakah Anda mengenali cara-cara Anda bereaksi dalam situasi konflik - apakah Anda
biasanya meningkatkan atau mengurangi ketegangan?

4. Kesimpulan (oleh peserta):

a. Apayang Anda pelajari dari kegiatan ini?

(Diadaptasi dari Skhokho Supporting Success for Families)

45-50 menit
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Peserta berlatih membuat pernyataan yang tidak menghakimi, dan menggunakan struktur yang
terbuka, daripada tertutup, diskusi tentang situasi yang sulit.

e Pernyataan dengan kata ‘saya’ atau kata lain yang menunjuk pada diri sendiri adalah cara
yang baik untuk berkomunikasi dengan jelas, penuh hormat, dan asertif terutama ketika
terjadi perbedaan pendapat.

Latihan ini menjelaskan dan menunjukkan cara asertif tetapi tidak agresif dalam
mengungkapkan perasaan tentang suatu masalah.

BAGIAN A. Penjelasan (15 menit)
1. Jelaskan:

a. Kita akan belajar salah satu cara untuk berkomunikasi dengan cara yang asertif dan jelas
sehingga mendorong pihak-pihak yang terlibat dalam konflik untuk lebih memahami
satu sama lain dan bekerja sama guna menemukan penyelesaian.

b. Metode ini juga cenderung mengurangi kemungkinan kesalahpahaman dan meluasnya
konflik.

c. Cara berkomunikasi seperti ini menunjukkan Anda bahwa menghormati diri sendiri
dan orang lain/orang yang terlibat dalam konflik dan cara ini juga akan membantu
mengurangi ketegangan dalam situasi konflik serta membantu memberikan semua
orang kejelasan atas perspektif masing-masing pihak.

d. Salah satu cara untuk berkomunikasi dengan cara yang jelas, hormat, dan asertif
adalah dengan menggunakan apa yang kita pernyataan ‘saya’ atau kata lain yang kerap
digunakan untuk menunjuk diri sendiri. Sebagai contoh di Papua, mama-mama sering
menggunakan kata MAMA untuk menyebut diri sendiri.

2. Jelaskan pernyataan dengan kata ‘saya’. (Lihat Informasi Fasilitator: Lampiran 10)

a. Tuliskan"rumus" diataslembar flip chartdan jelaskan setiap langkah sambil memberikan
contoh.

Rumus pernyataan dengan kata ‘saya’.

“Saya merasa ... [katakan seperti apa keadaan emosi Anda]”

Katakan “Saya merasa ..." ketimbang “Saya pikir ..." dan lengkapi dengan menyebutkan
perasaan Anda sendiri: “Saya merasa sakit hati / sedih / senang / kecewa / diabaikan ...",
misalnya. Bukan; “Saya merasa Anda tidak sopan!”

“Ketika kamu.... [gambarkan perilaku yang membuat Anda merasa seperti itu]”

Usahakan sedapat mungkin untuk menyebutkan sesuatu dengan spesifik dan tanpa
menghakimi, misalnya “Ketika kamu bergumam setelah saya meminta kamu untuk
membersihkan kamar ..."
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“karena ... [jelaskan mengapa perilaku yang seperti itu membuat Anda merasa apa yang
Anda rasakan]"Jika menurut Anda penjelasan akan membantu, Anda dapat menambahkan
satu penjelasan. Tetapi pastikan penjelasan itu tidak menyalahkan orang lain. misalnya “...
karena saya ingin menghabiskan waktu dengan kamu."

“Yang saya inginkan adalah ... [sarankan solusi DAN/ATAU tanyakan tentang perspektif

mereka)]” Sebuah pernyataan perubahan yang Anda inginkan. Tidak masalah jika Anda
mengatakan apa yang Anda inginkan, tetapi jangan menuntutnya dari orang lain, misalnya
‘Apa yang saya inginkan adalah kita membicarakan hal ini" atau "Apa yang saya inginkan
adalah membuat pengaturan yang bisa kita berdua patuhi”, bukannya “Kamu jangan jadi
pemalas begitu!”

3. Demonstrasi (oleh fasilitator):

a.

Berikan contoh pernyataan dengan kata “Anda/kamu" dan kemudian ubah menjadi
pernyataan dengan kata "saya".

Berikan beberapa contoh pernyataan dengan kata “saya".

Format ini terstruktur dan mungkin agak janggal pada awalnya. Dibutuhkan waktu
untuk mempelajari keterampilan baru dan mulai menggunakannya secara tidak sadar.
Sesuaikan bahasa yang Anda gunakan dengan situasi Anda.

4. Diskusi kelompok singkat:

a.

Tanyakan kepada peserta bagaimana apa yang mereka rasakan saat mendengarkan
setiap jalan

BAGIAN A. Latihan (30 menit)

5. Praktik secara berpasangan:

a.

b.

Minta peserta untuk menemukan satu peserta lain untuk berlatih keterampilan ini

Minta masing-masing peserta untuk mempersiapkan satu pernyataan dengan kata
‘saya’, yang berkaitan dengan kesulitan yang mereka hadapi saat ini atau hadapi ke
sekian kalinya dalam kehidupan mereka.

Peserta dapat saling membantu untuk membuat pernyataan mereka jelas dan bersih.
(5-8 menit)

6. Demonstrasi kelompok:

Setelah sekitar 5-8 menit, panggil semua peserta untuk kembali ke kelompok.

Minta beberapa peserta untuk mendemonstrasikan beberapa pernyataan dengan kata
‘saya’

Setelah demonstrasi, minta kelompok untuk memberikan komentar atau saran tentang
bagaimana pernyataan-pernyataan tersebut bisa diperbaiki. (10 menit)

7. Diskusi kelompok:

a.

Apa yang peserta pikirkan tentang pernyataan dengan kata 'saya'?

b. Dengan cara yang seperti apa rumus pernyataan dengan kata ‘saya’ ini berguna bagi
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8. Rangkuman (oleh fasilitator):

a. Minta semua peserta untuk berkomitmen untuk membuat satu pernyataan dengan kata
‘saya’ kepada seseorang sebelum sesi berikutnya.

a. Cobalah untuk menggunakannya terlebih dahulu dalam konteks yang mudah, dengan
teman ketika ada masalah kecil. Anda dapat memulai hanya dengan mengatakan “Saya
merasa senang ketika ..." dan lihat bagaimana reaksi teman Anda. Maka seiring dengan
semakin sering Anda berlatih dan menggunakannya, Anda dapat mencobanya dengan
denganteman pada saat menghadapi situasiyang sulit. Anda dapat mulai untuk mencoba
“Saya merasa tidak bahagia ketika ..." Ketika Anda merasa baik-baik saja dengannya,
Anda dapat mencoba "Saya merasa senang ketika ..." dengan pasangan Anda. Akhirnya,
Anda dapat mencoba “Saya merasa tidak bahagia / sedih / frustrasi ketika ..." dengan
pasangan Anda.

Informasi fasilitator: Lampiran 10

10-15 menit

Untuk menutup pertemuan kelompok, dorong kegiatan mandiri dan sukarela di komunitas,
beri kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan perasaan mereka dan mendorong peserta
untuk datang kembali.

Fasilitator atau peserta merangkum pesan utama dari diskusi dan menyebutkan cara-
cara untuk menerapkan hasil pembelajaran ini menjadi tindakan melalui kegiatan-kegiatan mandiri
dan sukarela di masyarakat.

1. Jelaskan:

a. Kita sudah sampai pada bagian akhir dari pertemuan kita hari ini, tetapi ingatlah bahwa
kita telah sepakat untuk bertemu kembali.

b. Hariini kita telah berbicara tentang komunikasi dan penyelesaian konflik.
2. Diskusi kelompok (1-2 sukarelawan):

a. Siapayang ingin berbagi tentang sesuatu yang menurut Anda mengejutkan atau sangat
menarik tentang pembahasan hari ini?

3. Jelaskan:

a. Antara pertemuan sekarang dan pertemuan kita berikutnya, perhatikan bagaimana Anda
menangani konflik dan menerapkan beberapa keterampilan yang Anda pelajari hari ini
menjadi tindakan.

b. Ucapkan terima kasih kepada peserta karena telah bergabung dan katakan kepada
mereka bahwa Anda menantikan untuk bertemu mereka kembali pada pertemuan
berikutnya ketika kita membahas cara-cara menangani masalah perilaku kalangan
remaja.
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SESI 11: MENANGANI MASALAH PERILAKU

Peserta akan belajar tentang konsekuensi dan hukuman dalam rangka disiplin positif
dan kemudian peserta akan berlatih dan membahas bagaimana mengintegrasikan disiplin positif
dalam pendekatan pengasuhan mereka dengan remaja.

Untuk membangun pemahaman dan keterampilan dengan strategi disiplin positif tanpa kekerasan,
yang dapat digunakan pengasuh dengan remaja

Sesi 11 Kegiatan MATERI WAKTU

Kegiatan 11.1: Selamat Datang 10-15 menit
Tujuan: Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklan-
juti pertanyaan, keprihatinan, atau pencapaian terkait dengan
kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

Kegiatan 11.2: Belajar tentang konsekuensi tanpa kekerasan Flip chart, spidol 50-60 menit
yang efektif

Tujuan: Peserta akan belajar bagaimana menggunakan kon-
sekuensi tanpa kekerasan yang efektif untuk mendisiplinkan
anak-anak remaja mereka

Kegiatan 11.3: Dorong Tangan 10-15 menit
Tujuan: Peserta akan melakukan refleksi tentang berbagai cara
dalam menangani konflik.

Kegiatan 11.4: Menerapkan Disiplin Positif Flip chart, spidol 30-40 menit
Tujuan: berlatih menggunakan disiplin positif dalam situasi
yang berbeda

Kegiatan 11.5: Belajar Dengan Bertindak 10-15 menit
Tujuan: Untuk menutup pertemuan kelompok, mendorong
pelaksanaan hasil pembelajaran, dan mendorong peserta untuk
kembali
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ALUR SESI 11

Selamat
Datang

Belajar tentang konsekuensi
tanpa kekerasan yang efektif

Dorong Tangan

Menerapkan

Disiplin Positif
Menerapkan
Pembelajaran

10-15 menit

Untuk menyambut peserta lokakarya dan menindaklanjuti pertanyaan, keprihatinan, atau
pencapaian terkait dengan kelompok dan mempersiapkan mereka untuk diskusi hari ini.

Rangkuman oleh fasilitator dan umpan balik dari peserta.

1. Sambutlah peserta yang kembali hadir pada lokakarya dengan antusias.

2. Jelaskan:

a. Pada sesi terakhir, kita fokus pada komunikasi - kita membahas cara-cara kita
berkomunikasi; kita belajar tentang dan berlatih menyampaikan pesan dengan kata “saya”;
dan kita berbicara tentang mengurangi ketegangan dan menyelesaikan konflik.

3. Diskusi kelompok (hanya 1-2 sukarelawan):

a. Apakah ada di antara Anda yang memiliki sesuatu untuk diceritakan tentang menerapkan
pembelajaran dari sesi terakhir menjadi suatu tindakan?

b. Apakah ada yang memiliki pertanyaan atau keprihatinan dari sesi sebelumnya yang ingin
didiskusikan?

CATATAN FASILITATOR:

e Jika tidak ada peserta yang mau berbagi, maka fasilitator dapat berbagi cerita pribadi
atau pengamatan atas hidupnya sendiri dan menghubungkannya dengan diskusi pada
sesi sebelumnya.

Berikan tepuk tangan, pujian dan sorak-sorai untuk secara positif memperkuat cerita
tentang keberhasilan atau transformasi.

4. Jelaskan bahwa fokus dari sesi ini adalah sekali lagi tentang disiplin positif dan kali ini
mengenai konsekuensi dan penerapannya.
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